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RINGKASAN 

 

Erlin Zuanita, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Desember 2019, Studi Penyusunan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan 

Daerah Irigasi Karang Asem Kecaamatan Sugio Kabupaten Lamongan, Dosen 

Pembimbing : Ir. M. Janu Ismoyo, MT. dan Jadfan Sidqi Fidari, ST., MT.   

 

Indonesia merupakan negara agraris dan pembangunan di bidang pertanian menjadi 

prioritas utama. Padi merupakan tanaman pangan utama bagi rakyat Indonesia. Berbagai 

cara dapat dilakukan dalam rangka pembangunan di bidang pertanian untuk dapat 

meningkatkan produksi, salah satunya dengan meningkatkan intensitas tanam dan 

pemberian air irigasi yang efektif dan efisien. 

Pada studi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting jaringan irigasi, 

intensitas tanam, indeks kinerja sistem irigasi, dan memperkirakan besar Angka Kebutuhan 

Nyata Operasi Pemeliharaan (AKNOP). 

Penilaian kinerja sistem irigasi menggunakan blangko yang sesuai dengan peraturan 

menteri pekerjaan umum dan perumahan rakyat Republik Indonesia nomor 

12/PRT/M/2015 tentang eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. Rencana kegiatan 

operasi dan pemeliharaan disesuaikan dari hasil nilai indeks kinerja eksisting. 

Nilai indeks kinerja eksistig daerah irigasi Karang Asem sebesar 53,58% yang berarti 

kondisi kurang dan perlu diperhatikan. Maka, perlu adanya kegiatan rehabilitasi. Kegiatan 

rehabilitasi meliputi perbaikan pasangan, perbaikan bangunan dan pintu. Besar Angka 

Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) Rp. 235,132,238.34 dan untuk 

rehabilitasi sebesar Rp. 442,851,598.48. 

 

Kata Kunci : Indeks kinerja, Operasi dan Pemeliharaan, AKNOP 
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SUMMARY 

 

Erlin Zuanita, Department of Water Resources Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, Desember 2019, Study on Forming Real Needs of Irrigation Area  

Karang Asem Operation and Maintenance in Sugio Sub-District Lamongan District. 

Academic Supervisor: Ir. M.Janu Ismoyo, MT. dan Jadfan Sidqi Fidari, ST., MT. 

 

Indonesia is an agricultural country and development in agriculture becomes a top 

priority. Rice is a major food crop for Indonesian people. Various ways can be done  

development in agriculture to be able to increase production, one of them by increasing the 

intensity of planting and irrigation water delivery is effective and efficient. 

In this study aim to know the existing condition of the irrigation network, the 

intensity of planting, the performance index of irrigation systems, and estimate the number 

of real needs maintenance operation (AKNOP). 

Performance assessment of the irrigation system using printing in accordance with 

the regulation of the Minister of Public Works and Housing of the Republic of Indonesia 

number 12/PRT/M/2015 concerning the exploitation and maintenance of irrigation 

networks. Planned operation and maintenance activities are adjusted from the value of 

existing performance index results. 

The value of existing performance index of Karang Asem irrigation area is 53.58% 

which means less and worth noting. Therefore, there needs to be rehabilitation. 

Rehabilitation activities include improvement to the couple, improvement of buildings and 

doors. Large number of real needs of operation and maintenance (AKNOP) Rp. 

235,132,238.34. 

 

Keyword: index performance, Operation and maintenance, AKNOP 
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!BAB I! 

!PENDAHULUAN! 

1.1 Latar!Belakang Masalah 

Indonesiawmerupakanwnegarawagraris dan!pembangunan!di bidang pertanian menjadi 

prioritas!utama. Padi!merupakan tanaman pangan utama bagi rakyat Indonesia.wBerbagai 

carawdapatWdilakukanwdalamwrangkawpembangunanWdiwbidang!pertanian untuk dapat 

meningkatkanproduksi antara lain membangun sarana dan prasarananya seperti 

bendungan, bendung, dan saluran irigasi,wdenganwekstensifikasiwyaitu!usaha peningkatan 

produksiwdenganwmeluaskanwarealwtanam, dengan intensifikasi yaitu!usaha!peningkatan 

produksiwdenganwcara-cara!yang!intensif!pada lahan yang!sudah!ada, antara!lain!dengan 

meningkatkan intensitas tanam dan!pemberian!air!irigasi!yang!efektif!dan!efisien. 

Pembangunanwsaluranwirigasi!dalam!rangka memenuhi kebutuhan air tanam padi atau 

palawijawddanwdalamwrangkawmenunjangwpenyediaaniwbahanwpangan nasional sangat 

diperlukan,wsehinggawketersediaanwairwdi!lahan!akan!terpenuhi walaupun,lahan tersebut 

berada!jauh!dari!sumber!airwpermukaanw(sungai).wHal!tersebut!tidak!terlepas dari usaha 

teknik!irigasi!yaitu!memberikanwairwdenganwkondisiwtepatwmutu, tepat ruang dan tepat 

waktu!dengan!cara!yang!efektif!dan!ekonomis. 

Jaringan!irigasiwadalahwsaluran,.bangunan,.danibangunan!pelengkap yang merupakan 

satuwkesatuan!yangw.diperlukanwuntukwpenyediaan,w,,pembagi, pemberian, penggunaan 

dan!pembuangan!air!irigasi.wJaringanwirigasi terdiri dariwirigasi!primer,.sekunder, tersier 

bahkan sampai dengan kuarter, tergantung jaringan masing-masing Daerah Irigasi (DI). Air 

irigasi tidak akan sampai ke jaringan tersier jika jaringan sekunder dan atau primer 

mengalami kerusakan. Hal ini menyebabkan air irigasi tidak akan sampai ke jaringan 

tersier secara optimal. 

Peraturan!Menteri!Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.30 Tahun 2015 

tentangwPengembanganwdanwPengelolaan sistem Irigasi menyatakan pengembangan!dan  

pengelolaan sistemwirigasiwdilaksanakanwdenganwpendayagunaan!sumber!daya!air!yang 

didasarkan!pada keterkaitan antara!air!hujan, !air!permukaan, !dan airtanah!secara!terpadu 

denganwmengutamakanwpendayagunaan!air!permukaan!dengan!prinsip satu sistem irigasi 

satuwkesatuan!pengembangan!dan!pengelolaan,wdan memperhatikan kepetingan pemakai 

air!irigasi!dan!pengguna!jaringan!irigasi!di!bagian!hulu, tengah, dan!hilir!secara!selaras. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Daerah Irigasi Karang Asem memperoleh pasokan air dari Waduk Karang Asem yang 

terletak di Desa Karangsambigalih, Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan,iPropinsi 

Jawa!Timur. 

Areal potensialidanifungsionaliiyangiberada!pada!DaerahtIrigasi Karang Asem yang!masuk 

seluas!639!Ha. 

Kondisiwbangunanwpadawjaringanwirigasi Karang Asem!pada!umumya masih!cukup 

baik, ihanya pada beberapa bangunan sadap yang pintunya tidak dapat dioperasikan dengan 

sempurna karena berkarat dan daun pintu keropos, maka perlu dilakukan operasi dan 

pemeliharaan.wKondisiisaluranipembawaiini pada umumnyaimasihibaik, tetapi dibeberapa 

tempatiterdapatikerusakan-kerusakan pada saluran irigasi. Kerusakan-kerusakanidiisaluran 

irigasi!diantaranyaitaludiyangiterkikis, lining!plat!rusak, masalahisedimentasiipada saluran, 

banyaknya tumbuhan liar yang hidup di tanggul saluran dan lain-lain. 

1.3 RumusaniMasalahi! 

1. BagaimanaikondisiieksistingijaringaniirigasiipadaiDaerahiIrigasiiKarang!Asem? 

2. Bagaimana rencana kegiatan yang diperlukan terkait dengan prosedurwoperasiwdan 

pemeliharaan!jaringan!irigasi? 

3. Berapakah besarnyawAngkawKebutuhanwNyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) 

di Daerah!Irigasi Karang Asem? 

1.4 Batasan Masalah 

Pokok- pokok yang menjadi bahasan dalan kajian ini adalah :  

1. Studi dilakukan didaerah irigasi Karang Asem yang terletak di Kabupaten Lamongan. 

2. Studi  ini hanya untuk mengetahui kondisi saluran, kinerja saluran, serta perkiraan biaya 

persiapan operasi dan pemeliharaan pada saluran tersebut. 

3. Jika diperlukan kegiatan rehabilitasi, dilakukan perencanaan sampai basic design. 

4. Tidak membahas pola operasi waduk 

5. Tidak membahas sosial ekonomi masyarakat. 

6. Analisis  biaya menggunakan AKNOP hanya untuk Operasi dan Pemeliharaan saluran 

irigasi pasca konstruksi. 

1.5 TujuanidaniManfaati! 

Tujuanidariistudiiiniiadalahisebagai berikut: 

1. Studi evaluasi ini bertujuan untuk menganalisa kinerja eksisting jaringan irigasi. 

2. Studi ini untuk mengetahui rencana kegiatan yang diperlukan terkait prosedur operasi 

dan pemeliharaan jaringan irigasi. 

3. Studi ini akan menghasilkan anggaran biaya kebutuhan operasi dan pemeliharaan. 
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Sedangkan manfaat dari studi ini adalah sebagai referensi gambaran umum tentang 

kinerja eksisting jaringan irigasi yang ada di lapangan dan audit teknis untukipenyusunan 

angkaikebutuhaninyataioperasiidanipemeliharaaniirigasi. 
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BABiIIi 

TINJAUANiPUSTAKAi 

2.1 Irigasii 

aKata irigasiiberasalidariikataiirrigateiidalami bahasai belandai dani irrigationi dalam 

bahasaiiInggris. Irigasi secaraiumum!didefinisikan sebagai usahaiuntukimemperolehiair 

yang menggunakan bangunan dan saluran buatan untuk keperluan mencukupi 

pertumbuhanidanitumbuhnyaitanam-tanamaniterutamaibagiitanamani padii dani ipalawija. 

Lebihtumumilagiidiartikanisebagai pemanfaatanikeberadaan air yang ada diiduniaiiniitidak 

sajawuntukwpertanianwtapiiuntukikebutuhanidan keperluan hidup danikelestarianiduniaiitu 

sendirii (Bardan, i2014, p.9). 

2.2 PenilaianiKinerjaiSistemiIrigasii 

aEvaluasiikinerjaisistemidimaksudkaniuntukimengetahuiikondisi kinerja sistem irigasi 

yangimeliputii: 

1. PrasaranaiFisiki 

2. ProduktifitasiTanamani 

3. SaranaiPenunjangi 

4. OrganisasiiPersonaliai 

5. Dokumentasii 

6. KondisiiKelembagaaniP3Ai 

aIndeks nilai evaluasi  kinerja jaringani irigasii sesuaii denganiPeraturaniiMenteri 

PekerjaaniUmumiNo.32/PRT/M/2007iadalahisebagaiiberikuti: 

 80 – 100 : kinerjaisangatibaiki 

 70 – 79  : kinerjaibaiki 

 55 – 69    : kinerjaikurangidaniperluiperhatiani 

 < 55  : kinerjaisangatikurangidaniperluiperhatiani 

2.2.1  EvaluasiiSaluraniIrigasii 

aSaluranidirencanakaniuntukimemenuhiidanimencukupi kekurangan kebutuhan air bagi 

tanaman, sehingga diperlukan pemahaman keberadaannya. Kapasitasi saluraniirigasiiharus 

ditentukan dari kebutuhan airiirigasi selamaipengaliran lahan, bilaidipakaiisistemirotasi 

(permanen) makaiperluipenyesuaianilebihilanjut, sehinggaitipeirotasiiyangiakan diterapkan 

perlu ditentukan terlebih dahulu. Pada keadaan saluran jelek maka menyebabkan
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kecepatanwaliranwmenjadiwlebihw,rendahisehingga diperlukan saluran yang lebih besari 

(Bardan, 2014, p.99). 

aPerhitunganievaluasiisaluraniirigasiipadaistudiimengacu pada Dirjen Pengairan, DPU 

(KP-03, 2013,ip.5): 

1. DebitiRencanaiSalurani 

Debitirencanaisaluranidirumuskan: 

Q =  ................................................................................................................. (2-1) 

dimana: 

Qi = Debitirencanai(ltr/dt) 

ci = Koefisienirotasii 

NFRi = Kebutuhaniairibersihidisawahi(ltr/dt/ha) 

Ai = Luasidaerahiyangidialiri, hai 

ei = Efisiensiiirigasii 

2. KarakteristikiSalurani 

DimensiisaluranidapatidenganirumusiStrickler: 

Vi = k × R
2/3

 × I
1/2

  .................................................................................................... (2-2) 

Ri =    ....................................................................................................................... (2-3) 

Ai = (bi+ m.h)h ......................................................................................................... (2-4) 

Pi = b + 2h  ................................................................................................. (2-5) 

Qi = V × A ................................................................................................................. (2-6) 

dimana: 

Qi = Debitisalurani(m
3
/dt) 

Vi = Kecepatanialirani(m/dt) 

Ai = Luasipenampangi(m
2
) 

Ri = Jari-jariihidrolisi(m) 

Pi = Kelilingibasahi(m) 

bi = Lebaridasari(m) 

hi = Tinggiiairi(m) 

Ii = Kemiringanisalurani 

ki = KoefisienikekasaraniStrickleri(m
1/3

/dt) 

mi = Kemiringanitaludi(1 vert : m hor) 
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Gambari2.1 PotonganiMelintangiSalurani 

3. KoefisienikekasaraniManningi  

KoefisienikekasaraniManningiyangidianjurkanipemakaiannyaiadalah: 

a. Pasanganibatui   = 0,028i 

b. Pasanganibetoni = 0,025i 

c. Pasangitanahi  = 0,03i 

4. Kecepatani 

Kecepatanialiranidisesuaikanidenganijenisitanahidimanaisaluranidibangun. 

Tabeli2. 1  

Kecepatanialiraniuntukiberbagaiibahanikonstruksii 

BahaniKonstruksii 
Vimaksi 

(m/dt) 

Tanahi 1 

Pasanganibatui 2 

Betoni 3 

Sumber: Dep.PU KP-03 (2013, p.68) 

2.2.2 KebutuhaniAiriEksistingi 

aKebutuhaniairieksistingididapatkanidenganimenggunakanimetodeievaluasiidata O&P 

yang didapatkan dari pengamat. Metode ini berdasarkan data tanaman yang terealisasi 

dalam suatu daerah irigasi. Dengan terdatanya tanaman yang terealisasi, dapat 

diperhitungkanidenganidebit yang diberikan pada pengambilan sesuai dengan operasi pintu 

pengambilan. Kebutuhan air berdasarkan penggunaan air di sawah dihitung menggunakan 

persamaanidibawahiini(Deptan BadaniPengendaliiBIMAS,1997) 

Q1 =  ........................................................................................ (2-7) 

Q2 =   .............................................................................. (2-8) 
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dengan: 

Q1 =Kebutuhaniharianiairidiilapangani(m
3
/hari) 

Q2 =Kebutuhaniharianiairipadaipintuipengambilani(m
3
/det) 

Hi =Tinggiigenanganipadaisawahi(m) 

Ai =Luasiareaisawahi(ha) 

Ti =Intervalipemberianiairi(hari) 

Li =Kehilanganiairidiilapanganidanisalurani 

2.2.3 NeracaiAiri 

aDalam,perhitunganineracaiair, kebutuhanipengambilaniyangidihasilkannyaiuntukipola 

tanam yang dipakai akan dibandingkan dengan debit andalan untuk tiap setengah bulan dan 

luas daerah yang bisa dialir . Apabilaidebitiyang tersedia melimpah, makailuasidaerah 

irigasiiakaniterpenuhiikebutuhannyaiterhadapiair. Bilaidebitiyang itersediaitidakiberlimpah 

danikadang-kadangiterjadiikekuranganidebit, makai adai 3i pilihani yangi harus 

dipertimbangkani (Dirjen Pengairan KP-03, 2013,ip.105): 

 Luasidaerahiirigasiidikurangii 

Penguranganiterhadapiluasilayananiirigasiiyangiakanidialiriiolehisumur. 

 Melakukanimodifikasiidalamipolaitataitanami 

Dapati diadakani perubahani .dalami pemilihani tanamani ataui tanggali dimulainya 

tanamiuntukimengurangiikebutuhaniairiirigasi di sawah, agar ada kemungkinan 

untukimengairiiarealiyangilebihiluasidenganidebitiyangitersedia. 

 Rotasiiteknisiatauigolongani 

Melakukanipembagianiairisecarairotasiiatauigolonganiterhadapidaerahilayananiirigasi. 

a Parameteritinjauanineracaiairiini adalahi meliputiiketersediaani airi yangi masing-

masingwtitikwtinjauw(controlipoint)wdanwkebutuhaniyangiharusidilayaniidiwtitik tersebut 

denganwrangkaianwsistemwyangwsalingwberhubungan mulai dariihulu-tengah-hilir. Dari  

neracawairwiniiakanidiperolehihasiliberupaifaktoriK, yangimerupakaniperbandingan antara 

ketersediaaniairidanikebutuhaniair. 

aDari hasilipencatatanidebitisungaiipadaibangunanipengambilaniterjadiikekuranganiair 

(padaitanggalitertentui) makaipembagianidanipemberianiairiirigasiiperlu dikoreksi dengan 

menggunakan perhitungan faktor K. Dimana (PeraturaniMenteriiPekerjaaniUmum 

No.12/PRT/M/2015): 

K =   .......................................................................................... (2-9) 
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Tabeli2. 2 

KriteriaiPemberianiAiridenganiFaktoriKi 

1 FaktoriKi= 0,75 - 1,00 TerusiMenerus 

2 FaktoriKi= 0,50 - 0,75 Giliranidiisaluranitersieri 

3 FaktoriKi= 0,25 - 5,00 Giliranidiisaluranisekunderi 

4 FaktoriKi< 0,25 Giliranidiisaluraniprimeri 

Sumber: Hidayat, 2012, p.4 

2.2.4 IntensitasiTanamani 

aIntensitas tanamiadalahiprosentaseidari iperbandinganiantarailuasipencapaian itanam 

padaisuatuilahanidenganiluasilahaniyangibersangkutanidalamikuruniwaktuisetahun. 

Contoh: Padii– Padii– Palawijai 

 

 

 

Intensitasitanami(CI) dalami1 tahuni= 280% 

aIntensitasitanamipalawijai80% artinya, hanya 80% dari seluruh luas daerah irigasi 

mampuidicukupiikebutuhaniair. 

2.2.5 OrganisasiiOperasiidaniPemeliharaani 

aAnalisa komponen sistem ini didasarkan pada ketersediaan sumber daya manusia 

dalam manajemen organisasi sesuaiidenganiPeraturaniMenteriiPekerjaaniUmum 

No.32/PRT/M/2007 yangimeliputi: 

 Pengamat/UPTD/ cabangidinasi : 1iorangi+ 5istaffiperi5.000i– 7.500iHai 

 Mantri/juru pengairani  : 1iorangiperi750i– 1.500iHai 

 PetugasiOperasiiBendungi(POB) : 1iorangiperibendungi 

 PetugasiPintuiAiri(PPA)  : 1iorangiperi3 – 5ibangunanisadapidanibang- 

unan bagiipadaisaluraniberjarakiantara 2 – 3 

kmiatauidaerahilayanani150isd. i500ihai 

 Pekerja/PekaryaiSalurani(PS)  : 1iorangiperi2i– 3ikmipanjangisalurani 

aSetiapikomponenipadaiorganisasiiharusimemilikiikompetisiidasariyangimemadai. 

aDalam hal ini, sesuai dengan peraturan menteri kompetensi komponen Operasiiidan 

pemeliharaanidapatidilihatipadaiTabel 2.3idibawahiini: 

 

 

 

 

Padi 
100 % 

Padi 
100 % 

Palawija 
80 % 
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Tabeli2. 3 

KompetensiiKomponeniOperasiidaniPemeliharaaniIrigasiiPermukaani 

Jabatani Kompetensii 
Pendidikani 

Minimali 
Fasilitasi 

KepalaiRanting/ 
Mampuimelaksanakani 

tupoksiiuntukiareali 

irigasii5.000-7.500 Ha 

SarjanaiMuda / D-

III TeknikiSipili 

Mobilipick up, 

Rumahidinas, 

AlatiKomunikas 

pengamat/UPTD 

cabangidinas/korwil 

Pengamati 

    

Juru/Mantri 

Pengairani 

Mampuimelaksanakani 

tupoksiiuntukiareali 

irigasii750-1.500 Ha 

STMiBangunani 

SepedaiMotor, 

Alati 

Komunikasii 

    

PetugasiOperasii 

Bendungi 

Mampuimelaksanakani 

Tupoksii 
SD, SMP 

SepedaiMotor, 

Alati 

Komunikasii 

    

PetugasiPintuiAiri 
Mampuimelaksanakani 

Tupoksii 
SD, SMP 

SepedaiMotor, 

Alati 

Komunikasii 

Sumber : PeraturaniMenteriiPekerjaaniUmumiNo. 32/PRT/M/2007 

2.3 OperasiiJaringaniIrigasii 

aOperasiijaringaniirigasiiadalahipengaturanipintu-pintuipadaibangunan airi (ibendung, 

bangunanibagiidll) untukimenyadapiair dariisumberiair, mengalirkannyaikeidalamijaringan 

irigasi,wmemasukanwairwkepetak-petakwsawah, sertaimembuangikelebihaniair ke saluran 

pembuangi (Arifin.R, 2012). 

aMenurutiPeraturaniMenteriiPekerjaaniUmumiNo.32/PRT/M/2007itentangii Pedoman 

OperasiwdanwPemeliharaanwJaringanwIrigasi, Operasi jaringanwirigasiwadalahwupaya 

pengaturan air irigasi, menyusunirencanaitataitanam, menyusunisistemigolongan, 

menyusunirencanaipembagianiair, melaksanakanikalibrasiipintu/bangunan,mengumpulkan 

data, memantau, danimengevaluasi. 

aKegiatanioperasiiberkaitanidenganipembagianiairiirigasi, agar pembagian dapat adil 

danimerataimakaikegiatanioperasiipadaijaringan utama (main system) sampai dengan 

kegiatanipadaipintuitersieriharus dilaksanakan oleh aparat/petugas Dinas PU Pengairan 

(swakelola). 
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Perencanaanioperasiijaringaniirigasiiterbagiimenjadii5 kegiatan, yaitu: 

1. Perencanaanipenyediaaniairitahunani 

2. RencanaiTataiTanamani 

3. Kebutuhaniairi 

4. Rencanaisistemipemberianiairi 

5. Perencanaanipembagianidanipemberianiairitahunani 

2.3.1 PerencanaaniPenyediaaniAiriTahunani 

aPenyediaaniairitahunanidilakukanidenganianalisisidebitiandalan. Debitiandalaniadalah 

debitwyangwtersediawsepanjangwtahunwdenganwbesarnyawresiko kegagalan tertentu. 

(Limantara, 2010, p.87). Menurutipengamatanidanipengalaman, besarnyaidebitiiandalan 

untukiberbagaiikeperluanidapatidilihatipadaiTabeli 2.4 dibawahiini: 

Tabeli2. 4  

DebitiAndalaniuntukiBerbagaiiKeperluani 

Noi JenisiKeperluani DebitiAndalani 

1i AiriMinumi 99% (seringkali mendekati 100%) 

2i Industrii 95 - 98% 

3i Irigasi: setengahilembabi 70 - 85% 

4i Keringi 80 - 95% 

5i PLTAi 85 - 90% 

Sumber: Limantara, 2010, p.87 

aMetodeiyangidigunakanipadaikajianiiniiadalahimetodeibulanidasariperencanaan yaitu 

debitiandalaniyangimenganalisisidalamibentukibulan-bulanitertentu. Metodeiiniiseringikali 

dipakaiwkarenawkeandalanwdebitwdihitung mulai Bulan JanuariwsampaiwdenganwBulan 

Desember, jadiilebihibisaimenggambarkanikeandalanipadaimusimikemarau dan musim 

penghujan (Limantara, 2010, p.95). 

2.3.2.  RencanaiTataiTanami 

2.3.2.1. PolaiTataiTanami 

aPolaitataitanamimerupakan caraiiyangi terpentingi dalami perencanaani tatai tanam. 

Maksudidiadakannya tataitanamiadalahiuntukimengaturiwaktu, itempat, ijenisidaniluas 

tanamanipadaidaerahiirigasi. Tujuanitataitanamiadalahiuntukimemanfaatkanipersediaaniair 

irigasiiseefektifidaniseefisienimungkinisehinggaitanamanidapatitumbuh dengan baik. Dua 

halipokokiyangimendasariidiperlukannyaitataitanam, yaitu: (Limantara,2008, p.29) 

 Persediaaniairiirigasii(dari sungai) diimusimikemarauiyangiterbatas. 

 Airiterbatasiharusidimanfaatkanisebaik-baiknyaisehinggaisetiapipetakimendapatkaniair 

sesuaiidengan jumlahiyangidibutuhkan. 
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Berdasarkan pengertianitataitanamisepertiidi atas adaiempatifaktoriyangiharusidiatur, 

yaitu: 

1. Waktui 

Pengaturanwwaktuidalamiperencanaanitataitanamimerupakanihaliyangwpokok. iSebagai 

contohibilaihendakwmengusahakanwpadiwrendeng, iiyangwpertamaikaliilakukanwadalah 

mengolahitanahiuntukipembibitan. iPadawwaktuwmulaiwtanamwbiasanyawmusim hujan 

mulaiiturunisehinggaipersediaaniairirelatifikecil.wUntuk menghindari hal-haliyangitidak 

diinginkanimakaiwaktuipenggarapanidaniurutanisertaitataitanamidiaturisebaik-baiknya. i 

2. Tempati 

Pengaturanwtempatwmasalahnyawhampir sama dengan pengaturan waktu. Denganidasar 

pemikiran bahwa tanaman membutuhkan air dan persediaan air yangiadaidipergunakan 

bagi tanaman. iUntuk dapatimencapaiihal ituitanaman diaturitempatipenanamannya,agar 

pelayananiirigasiidapatilebihimudah.  

3. Pengaturanijenisitanamani 

Tanaman yang diusahakan antara lain padi, ipalawijaidanilain-lain. iTiap jenis tanaman 

mempunyaiwtingkatwkebutuhan air yangwberlainan. iBerdasarkan hal tersebut,wjenis 

tanaman yang diusahakan harus diaturisedemikian rupaisehingga kebutuhaniair dapat 

terpenuhi. iMisalnyaijikaipersediaaniairisedikitidiusahakanipenanamanitanamanidengan 

kebutuhanwairisedikit. iSebagaiicontohiadalahipenanamanipadi, igandum, ipolowijoidi 

musimwkemarau.wPadaimusim kemarau persediaan airwsedikit,wuntukwmenghindari 

terjadinya lahan yang tidak terpakai, iareal tanaman harusidibatasiiluasnya dengan cara 

menggantinyawdenganwtanamanipolowijo. iDalam hal ini berarti areal yang ditanami 

menjadiiluasisehinggaikemungkinanilahaniyangitidakiterpakaiiakanilebihikecil.  

4. Pengaturaniluasitanamani 

Pengaturan luas tanaman hamper sama dengan pengaturan jenis tanaman. Pengaturan 

pada pembatasan luas tanaman akanimembatasiibesarnyaikebutuhaniairibagiitanaman 

yangiwbersangkutan. Pengaturan ini hanyaiterjadiipadaidaerahiyangiairnyawterbatas, 

misalnyaijikaipersediaaniairiirigasi yangisedikit, petani hanya boleh menanam polowijo. 

2.3.2.2. JadwaliTataiTanami 

Tujuanwpenyusunanijadwalitanamiadalahiagariair yangitersedia (dariisungai)idapat 

dimanfaatkanwdenganwefektifwuntukwirigasi, sesuaiidenganijumlahiyangidibutuhkanitiap 

lahan.Padaimusimikemarau, kekuranganijumlahiairidapatidiatasiidengn mengaturipolaitata 

tanamisesuaiidengan tempat, jenisitanam daniluasilahanitanaman. Penentuanijadwalitata 
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tanamiharusidisesuaikanidenganijadwalipenanamaniyangiditetapkanidalamiperiode musim 

hujanidanimusimikemarau. 

2.3.2.3. TataiTanami 

 Dalamisatu tahuniterdapatiduaikaliimasa tanamaniyaituimusimihujani(Oktober-Maret) 

danwmusimwkemaraui(April-September).wBatasan waktu tersebut digunakan untuk 

menentukaniawalipenanamanipadii (di musim hujan), demikianipulaiuntukijenisitanaman 

lain. 

2.3.3.  KebutuhaniAiriMetodeiPUi 

aKebutuhan airidisawahiuntukitanamanipadiiditentukaniolehibeberapaifaktoriyaitu 

penyiapanilahan, penggunaanikonsumtif, perkolasiidan curah hujan efektif (Dirjen 

Pengairan, KP-03, 2013). Besarnya kebutuhan air irigasi menurut metode kriteria 

perencanaan PU dapat dihitung denganimenggunakanipersamaanidibawahiini: 

1. KebutuhaniAiridiiSawahi 

NFRi= Etci+ Pi– Reff + WLR ............................................................................. (2-10) 

dimana: 

NFRi = Kebutuhaniairibersihidiisawahi(mm/hari) 

Etci = Evapotranspirasiipotensiali(mm/hari) 

Pi = Kehilanganiairiakibatiperkolasii(mm/hari) 

Reff = Curahihujaniefektifi(mm/hari) 

WLRi = Pergantianilapisaniairi(mm/hari) 

2. KebutuhaniAiriIrigasiiuntukiTanamaniPadii 

IRi= NFR/ Eff  ..................................................................................................... (2-11) 

dengan: 

Eff = Efisiensiiirigasii 

3. KebutuhaniAiriIrigasiiuntukiTanamaniPalawijai 

IRi= (Etc - Reff) / Eff ........................................................................................... (2-12) 

2.3.3.1. Evapotranspirasii 

aEvapotranspirasi sangat erat berkaitan dengan kebutuhan air tanaman. 

Evapotranspirasi adalah gabungan dari proses penguapan airiibebas (evaporasii) dan 

penguapan melaluiitanamani (transpirasi). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

evapotranspirasiiadalahisuhu, kecepataniangin, kelembabaniudara, sinar matahari, dan 

lain-lain (Limantara, 2010, p.21). Dalam kajian ini untuk menghitung besarnya 

evapotranspirasi menggunakanimetodeiBlaney-Criddle. 

aMetodeiBlanney-Criddleimenggunakanidataisuhu udara dan presentase penyiaran 

matahariiyangitergantungipadailetakilintang. Metode ini disarankan untuk digunakan pada 
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daerahiyangihanyaitersediaisatu letak lintang, yaitu data suhu udara. Persamaan Blaney-

Criddleiadalahisebagaiiberikut: 

ET0 = c × P ×((0,46 × t) 8) .................................................................................... (2-13) 

Dimana: 

ET0 : evaporasiipotensiali(mm/hari) 

Ci : Faktorikoreksii(dapatidilihatidalamiTabeli2.5i) 

Pi : Presentaseirerataijamisiangiharii(dapatidilihatidalamiTabeli2.6i) 

Ti : suhuiudarai(C) 

Tabeli2. 5 

FaktoriKoreksii(c) MenurutiBlaney-Criddlei 

Bulan Jani Febi Mar Apri Meii  Juni Juli Agsi Sepi Okti Novi Desi 

Ci 0,80i 0,80i 0,75i 0,70 0,70 0,70 0,70 0,75 0,80 0,80 0,80 0,80 

Sumber: Limantara (2010, p.23) 

Tabeli2. 6 

PresentaseiRerataiJamiSiangiHarii(P) 

LINTANGi Jani Febi Mari Apri Meii Juni Jul Agu Sep Okt Nov Des 

5,0 Utara 0.27 0.27 0.27 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.27 0.27 0.27 

2,5 Utara 0.27 0.27 0.27 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.27 0.27 0.27 

0 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 0.27 

2,5 Selatan 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28 

5 0,28 0,3 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,28 0,3 0,28 

7,5 0,29 0,3 0,28 0,28 0,27 0,27 0,27 0,27 0,28 0,28 0,3 0,29 

10 Selatan 0.29 0.28 0.28 0.27 0.26 0.26 0.26 0.27 0.27 0.28 0.28 0.29 

Sumber: Limantara (2010, p.23) 

2.3.3.2. KebutuhaniAiriTanamani 

A  Kebutuhan airitanamaniadalahisejumlahiairiyangidibutuhkaniuntukimengganti air 

yang hilang akibatipenguapan. Air dapatimenguapimelaluiipermukaaniairimaupunimelalui 

daun-daunwtanaman. Bila keduaiproses penguapan tersebut terjadi bersamaan, disebut 

evapotranspirasi. Denganidemikianibesarikebutuhaniairitanaman adalah sebesar jumlah air 

yangihilangiakibatiprosesievapotranspirasii(Limantara, 2007, p.18). 

aKebutuhaniairitanamanidapatidihitungidenganimenggunakanipersamaanidibawah ini: 

Etc = k x Eto .............................................................................................................. (2-14) 

dimana: 

ETc = kebutuhaniairitanaman/evapotranspirasiipotensiali (mm/hr) 
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Ki = koefisienitanamani 

EToi = evaporasiipotensiali (mm/hr) 

2.3.3.3. DebitiAndalani 

aDebitiandalani (dependable flow) adalahidebitiminimumisungaiiuntukikemungkinan 

terpenuhiiyangisudahiditentukaniyangidapatidipakaiiuntukiirigasi. Kemungkinaniterpenuhi 

ditetapkani80% (kemungkinanibahwaidebitisungaiilebihirendahidariidebitiandalaniadalah 

20%). Debitiandalaniditentukaniuntukiperiodeitengah – ulanan. Debit minimum sungai 

diantalisiswataswdasarwdata debit harianisungai.wAgarianalisisnyaicukup tepat daniandal, 

catatanwdatawyangwdiperlukaniharusiimeliputiijangkaiwaktuipalingisedikiti20 tahun.wJika 

persyaratanwiniqtidakqbisawdipenuhi,wmakawmetodewhidrologii.analitis dan empirisibisa 

dipakai.wDalamwmenghitungwdebiteandalan, kita harus mempertimbangkaniairiyang 

diperlukanidariisungaiidiihiliripengambilan. Dalamipraktekiternyataidebitiandalan dari 

waktuikewaktuimengalamiipenurunaniseiringidenganipenurunanifungsiidaerahi tangkapan 

air. Penurunan debit andalan dapat menyebabkan kinerja irigasi berkurang yang 

mengakibatkanipenguranganiarealipersawahan. Antisipasiikeadaaniiniiperlu dilakukan 

dengan memasukan faktor koreksi besaran 80% - 90% untuk debit andalan. Faktor koreksi 

tersebut tergantung pada kondisi perubahan DAS.(Dirjen Pengairan, 2013) 

Dalam menentukan besarnya debit andalan dengan peluang 80% digunakan 

probabilitas Metode Weibull, dengan rumus: (Montarcih dalam Limantara,2008, p.18)  

P (%) =  x 100 %  ................................................................................................. (2-15) 

dengan :  

Pi = Peluang (%) 

mi = Nomoriurutidatai 

ni  = Jumlahidatai 

Tabeli2. 7 

DebitiAndalani 

  CatataniDebiti Metodei 
Parameteri 

Perencanaani 

1ai 
Dataicukupi (5 

tahuniatauilebih) 
 

Analisisifrekuensiidistribusi Debitirata-rataitengahbulan 

denganikemungkinanitaki 

terpenuhii20%i 
 

frekuensi normal 

       

1b 
Data Terbatas   

Analisisifrekuensiirangkaian 

debitidihubungkanidengan 

rangkaianicurahihujaniyang 

mencakupiwaktuilebihilamai 

 

Seperti pada 1a dengan 

ketelitianikurang dari itu 
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Lanjutan Tabeli2.7i 

DebitiAndalani 

  CatataniDebiti Metodei 
Parameteri 

Perencanaani 

2 
Data Minimal atau 

tidak Ada 
a. 

Model simulasi 

pertimbanganiairidarii Dr. 

Mocki ataui metodei Enreca 

dani yangi serupai lainnya 

curah hujan di daerah aliran 

sungai, evapotranspirasi, 

vegetasi tanah dan 

karakteristikigeologisidaerah 

aliranisebagaiidataimasukan. 

Sepertiipadai1bidengan 

ketelitianikurang dari itu 

  
b. 

Perbandinganidenganidaerahi 

aliranisungaiidiidekatnyai  

3 Data tidak Ada   

Metodeikapasitasisalurani 

aliranirendahidihitungidarii 

mukai airi irendah, ipotongan 

melintangi sungaii idan 

kemiringani yangi isudah 

diketahui. Metodeitidakitepat 

hanyaisebagaiicek. 

Sepertiipadai1bidengan 

ketelitian kurang dari itu 

Sumber : KP-01 PerencanaaniIrigasii 

2.3.3.4. Curah Hujan Efektif (Reff) 

aCurah hujani efektifi mempunyaii artii sejumlahi curahi hujani yangi jatuhi padai 

suatui daerahi ataui petaki sawahi semasai pertumbuhani tanamani dani dapati digunakan 

secarai langsungi untuki memenuhii kebutuhani airi tanaman. Untukikeperluan 

perencanaanipersawahan, curahihujaniefektifiyangidigunakaniadalahicurahihujaniefektif 

untukitanamanipadiidaniuntukitanamanvpalawija. 

1. Curahihujaniefektifiuntuk tanamanipadii 

Besarnyaicurahihujaniefektifiuntukitanamanipadiiditentukanidengan 70% dari curah 

hujanirata-rataitengahibulanan dengan kemungkinan tidak terpenuhi 20%. Hal diatas 

dilakukan dengan mengingatitidakiseluruhihujaniyangijatuhimeresapikeidalamitanah 

danidimanfaatkaniolehitanaman, tetapi menjadi air permukaan (run off)(Bardan, 2014, 

p.70). 

Reff = R80 x 0,7  ................................................................................................ (2-16) 

dengan: 

Reff  = CurahiHujaniefektifi (mm) 

R80i= Curahihujanirata-rata tengah bulanan dengan kemungkinan tidak terpenuhi      

20%. 
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2. Curahihujaniefektifiuntukitanamanipalawijai 

Sedangkan untukiirigasi tanamanipalawijai (kedelai), curahihujaniefektifiditentukan 

oleh curahihujanirata-rata bulanan dengan kemungkinan terpenuhi 50% yang 

dihubungkan dengan evapotranspirasi rata-rata bulanan. 

Reff = R50  ........................................................................................................... (2-17) 

2.3.3.5. PenyiapaniLahani 

aKebutuhaniairiuntukipenyiapanilahan(IRiatauiLPi= IrrigationiRequirementiatauiLand 

Preparation) umumnya menentukanikebutuhan maksimumiair irigasiipadaisuatuiproyek 

(Bardan, 2014, p.57). Faktor-faktor pentingiyang menentukanibesarnya kebutuhaniair 

untukipenyiapanilahaniadalah: 

a. Lamanyaiwaktuiyangidibutuhkaniuntukimenyelesaikanipekerjaanipenyiapanilahan. 

b. Jumlahiairiyangidiperlukaniuntukipenyiapanilahan. 

aUntuk perhitungan kebutuhan air irigasiiselamaipenyiapanilahan, idigunakanimetode 

yang dikembangkanivanideiGooridaniZijltra (Dep.PU, i1986). iDikemukakan lebihilanjut, 

bahwawmetode tersebutididasarkan pada laju air konstan dalam lt/dtiselama periode 

penyiapanilahanidanimenghasilkanirumusisebagaiiberikut: 

IR = M  ............................................................................................................ (2-18) 

dengan : 

IRi : Kebutuhaniairiirigasiidiitingkatipersawahani (mm/hari) 

Mi :Kebutuhaniairiuntukimengganti/mengkompensasiikehilanganiairiakibatievaporasi                

daniperkolasiidisawahiyangisudahidijenuhkani 

 : Eoi+ Pi (mm/hari) 

Eoi : Evaporasiiairiterbukai (mm/hari) 

 : 1,1iEtoi 

Pi : Perkolasi (mm/hari) 

ki : M  

Ti : Jangkaiwaktuipenyiapanitanahi (hari) 

Si :Kebutuhaniairi (untukipenjenuhaniditambahidenganilapisaniairi50imm, yakni 200 

+ 50 = 250 mm) 

ei : bilanganieksponeni: 2,7182 
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Tabeli2. 8  

KebutuhaniAiriIrigasiiselamaiPenyiapaniLahani 

Eoi+ Pi 
T = 30 Harii Ti= 45 Harii 

S = 250immi S = 300 mm S = 250immi S = 300immi 

5 11,1 12,7 8,4 9,5 

5,5 11,4 13 8,8 9,8 

6 11,7 13,3 9,1 10,1 

6,5 12 13,6 9,4 10,4 

7 12,3 13,9 9,8 10,8 

7,5 12,6 14,2 10,1 11,1 

8 13 14,5 10,5 11,4 

8,5 13,3 14,8 10,8 11,8 

9 13,6 15,2 11,2 12,1 

9,5 14 15,5 11,6 12,5 

10 14,3 15,8 12 12,9 

10,5 14,7 16,2 12,4 13,2 

11 15 16,5 12,8 13,6 

Sumber : Dep.PU KP-01 (2013) 

2.3.3.6. Perkolasi 

aPerkolasi merupakan gerakaniairikeibawahidari zone tidakijenuhi (antaraipermukaan 

tanah sampaiikepermukaaniairitanahikeidalam daerah jenuh (daerahidibawah permukaan 

airitanah). Dayaiperkolasii (Pp) adalahilajuiperkolasiimaksimim yangidimungkinkaniyang 

besarnyaidipengaruhiiolehikondisiitanahidalamidaerah (zone) tidak jenuh, yaitu di antara 

permukaan tanah denganimukaiairitanah. iPerkolasi tidak mungkiniterjadiisebelumidaerah 

tidakijenuhimencapaiidayaimedani (fieldicapacity)(Soemarto, 1986, p.80). Laju perkolasi 

sangatitergantungipadaisifatitanah, danisifatitanahiumumnyaitergantungwpada kegiatan 

pemanfaatanilahaniatauipengolahanitanahiberkisariantarai1-3 mm/hari. 

2.3.3.7. Pergantian Lapisan Air 

aPenggantianw lapisani airi sangati erati hubungannyai dengani kesuburani tanahi dan 

dimaksudkani untuki memenuhii kebutuhani airi yangi terputusi akibati kegiatani disawah 

denganiketentuanisebagaiiberikut: 

 Setelah pemupukanidiusahakanimenjadwalkanidanimenganti lapisan air menurut 

kebutuhan. 

 Jikai tidaki adai penjadwalani semacami itu, lakukani penggantiani sebanyaki 2 kali, 

masing-masingi50 mmi (atau 3,3 mm/hari selamaisetengahibulan) selamaisebulanidan 

duaibulanisetelahitransplantasi. 

aPergantian lapisani airi hanyai diperlukani untuki tanamani padi, sedangkaniipada 

tanamani palawija, prosesi inii tidaki diperlukani (Limantara, 2007, p.23). 
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2.3.3.8. Efisiensi Irigasi 

aEfisiensi irigasi adalah perbandingan airi yangi dipakaii dani airi yangi disadap, 

dinyatakani dalami persen. Sedangkan efisiensiitotali adalah perkalianiefisiensii saluran 

tersier, saluranisekunderidanisaluraniprimer. 

ef =   ............................................................................ (2-19) 

aUntuk tujuaniperencanaan, dianggapibahwaiseperempat sampaiisepertiga dariijumlah 

air yang diambilakan hilang sebelum air itu sampai di sawah. Kehilangan ini kemungkinan 

bisawdisebabkanwolehwkegiatanweksploitasi, terjadinyaievaporasi di lahan danirembesan. 

Kehilanganiakibatievaporasiwdanwrembesan umumnya kecil saja dibandingkan dengan 

jumlahwkehilanganwair yangwakibatwkegiatanweksploitasi perhitungan hanya dilakukan 

apabilaikelulusanitanahicukupitinggii (Bardan, 2014, p.71). 

aKalau mengacu  pada bagian penunjang untuk standar perencanaan irigasi, Dep. PU. 

2013, besarnya efisiensi irigasi dapat dilihat pada Tabel 2.9 dibawah ini: 

Tabel 2. 9 

NilaiiEfisiensiiIrigasi 

Jaringan Efisiensi (%) 

Primer 90 

Sekunder 90 

Tersier 80 

Efisiensi Keseluruhan 65 

Sumber: Dep. PU KPiPenunjang (1986) 

2.3.4.  Pemberian dan Pembagian Air Irigasi 

aSetelah volume pasok air di lahan ditentukan, maka langkah perencanaan dan 

perancangan irigasi berikutnya adalah pemilihan cara pemberian dan pembagian air irigasi 

ke lahan atau petak irigasi yang membutuhkan. Dalam praktek pemberian air irigasi ke 

petak dapat dibedakan menjadi beberapa cara (Sagardoy dkk, 1982 dalam Mawardi, 2016, 

p.257): 

1. Pemberian air sesuai dengan permintaan (on-demand) 

2.  Pemberian air Semi-demand 

3.  Pemberian air dengan cara terus-menerus (continuous supply) 

4.  Pemberian air dengan cara giliran atau rotasi 

2.3.4.1. Pemberian air sesuai dengan permintaan (on-demand) 

aPemberian air irigasi sesuai dengan permintaan (on-demand) ini biasanya dirancang 

untuk suatu DI dengan teknologi yang tinggi, mengarah ke sistem yang otomatis atau semi 

otomatis, sehingga keterlibatan manusia dalam operasionalnya rendah atau minimal. Cara 
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ini pada umumnya dilakukan untuk petak irigasi yang relatif tidak terlalu luas dan 

mempunyai data/informasi perhitungan kebutuhan air tanaman dan kebutuhan air irigasi 

serta sarana dan prasarana irigasi yang lengkap dan akurat. Disamping itu air irigasi yang 

tersedia juga cukup untuk memenuhi kebutuhan. Cara ini banyak dilakukan di perusahaan 

perkebunan holtikultura dengan sistem pemberian air irigasi curah (sprinkler) atau sistem 

tetes (drip). Dengan peralatan dan teknologi yang maju, data atau informasi kebtuhan air 

yang akurat dan memadai, serta tenaga kerja yang profesional, efisiensi sistem ini bisa 

mencapai 90% bahkan lebih jika sistem distribusi airnya menggunakan pipa dengan cara 

pemberian air tetes dibawah permukaan (sub-surface drip irrigation). 

aKelemahan cara ini adalah diperlukan biaya investasi awal dan perawatan yang tinggi 

untuk menyiapkan peralatan dan teknologi yang dibutuhkan. Oleh karena itu sistem ini 

hanya cocok diterapkan untuk negara yang maju atau negara berkembang yang sudah 

menguasai teknologi irigasi dengan baik.(Sugardoy dkk, 1982 dalam Mawardi, 2016, 

p.257). 

2.3.4.2. Pemberian air semi-demand 

aCara ini kemungkinan besar merupakan cara yang paling banyak dilakukan oleh 

operator irigasi atau petani, karena jika dibandingkan dengan cara on-demand, cara semi 

demand lebih sederhana. Petani pemakai air (P3A) sesuai dengan hasil perhitungan jumlah 

kebutuhan dan waktu pemberian airnya di DI atau Blok irigasi tertentu. Operator kemudian 

akan melakukan perhitungan terkait dengan permintaan petani tersebut, disesuaikan 

dengan air irigasi yang tersedia dan juga kepentingan petani di blok atau DI lainnya. 

Informasi tentang jumlah dan saat pemberian air yang disetujui ini kemudian akan dikirim 

balik ke petani melalui P3A. Volume pasok air kepada petani pada umunya dalam jumlah 

tertentu yang tetap sesuai dengan luas daerah irigasinya. Cara pembagian air ini 

memerlukan perencanaan yang baik, sistem bangunan irigasinya telah dibangun terlebih 

dahulu agar dikenal secara baik oleh petani, serta bangunan pengambilan airnya (intake) 

harus bisa memehuni volume atau debit air yang diminta petani. Dengan cara ini operator 

mempunyai peran yang sangat sentral dan harus dipercaya oleh petani untuk bisa 

mengambil keputusan secara adil. Komunikasi yang baik dengan petani sangat diperlukan 

agar dapat memahami keinginan petani. Disamping itu operator harus mempunyai 

kemampuan standard untuk bisa melakukan perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air 

irigasi di daerah irigasi yang menjadi tanggung jawabnya. 

aUntuk menghindari kelebihan pemakaian air oleh petani, harus dilakukan pembatasan-

pembatasan seperti misalnya frekuensi irigasi pertahun, prioritas untuk menerima air dan 
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lain sebagainya. Salah satu kelemahan cara ini adalah efisiensi pemberian air yang rendah 

terutama dalam kondisi permintaan air yang rendah. Hal ini sebagai akibat dari pemakaian 

jaringan yang berganti-ganti(digunakan dalam beberapa periode, kemudian tidak 

digunakan dalam beberapa periode yang lain) akan menghasilkan kehilangan air 

(operational and distribution loss) yang cukup besar. (Sugardoy dkk, 1982 dalam 

Mawardi, 2016, p.258). 

2.3.4.3. Cara terus menerus (continuous supply) 

aAir irigasi diberikan secara terus menerus sepanjang musim tanam. Cara ini 

dipratekkan terutama untuk irigasi padi sawah yang memerlukan penggenangan air di 

lahan. Cara in juga hanya cocok untuk DI yang ketersediaan air irigasinya sangat cukup 

atau melimpah. Untuk petak sawah yang tak berhubungan langsung dengan saluran 

pembuangan, air limpas dari petak diatasnya masuk ke petak dibawahnya sebagai pasok 

air. Cara pembagian air demikian dikenal sebagai cara petak-kepetak (plot to plot 

irrigation system). 

aCara pembagian air terus menerus memang merupakan cara yang paling sederhana 

akan tetapi merupakan cara yang paling tidak efisien akibat banyaknya air terbuang 

melalui limpasan permukaan. Untuk DI yang ketersediaan airnya kurang atau terbatas, cara 

ini bisa menimbulkan konflik antar petak atau antar pengguna air. Petani di bagian hulu 

akan diuntungkan karena bisa mendapatkan air yang lebih banyak daripada petani dibagian 

hilir. (Sugardoy dkk, 1982 dalam Mawardi, 2016, p.261). Berikut tata laksana pemberian 

air di petakan sawah: 

1. SetelahipemupukaniI, ikemudianibibit ditanam dan setelah itu selama 3 hari sawah tidak 

diairi tapi dibiarkan dalam keadaan macak-macak. 

2. Selamai10ihariimulaiidariiumuri4ihariisampaii14 hariisetelahitanam, diberi air setinggi 

7 cmisampaii10icm. 

3. Selamai14ihariidariumuri15isampaii30ihari setelah tanam, sawah digenangi air setinggi 

3icmisampaii5icm. i 

4. Setelahwituwairidikeluarkaniselamai5ihariidanikeadaan tanah dibiarkan macak-macak. 

PadaisaatiiniidilakukanipemupukanikeiIIidanimenyiangiike I. 

5. Dariwumurw35ihariisampaii50ihariisetelahitanam, sawahidigenangiilagiiselama 14 hari 

sedalami5icmisampaii10icm. i 

6. Padawumurw50whariwsetelahwtanam, ipetakanisawahidikeringkan selama 5whariwdan 

dibiarkanikeringisampaiimacak-macak.wPadaisaatiiniidilakukanipemupukan ke II dan 

menyiangikeiII. i 
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7. Padaiumuri55ihari, idiadakanipenggenanganiterusimenerus sedalam 10 cm sampai masa 

berbungaiserempakidanigabahiberisiipenuh. i 

8. Padaiwaktui7ihariisampaii10ihariisebelumipanen, petakanidikeringkan. 

2.3.4.4.  Pemberian air Cara Giliran (rotasi) 

aDalamwmenilaiiapakahisistemirotasiiteknisidiperlukan, ada beberapa pertanyaan yang 

harusiterjawab, iyakni (Dirjen Pengairan, DPU (KP-01), 2013, p.178): 

a. Dilihatwdariwpertimbangan-pertimbanganisosial,apakah sistem tersebut dapat diterima 

daniapakahipelaksanaanidanieksploitasiisecaraiteknisilayak. 

b. Jenisisumberiair 

c. Sekaliiatauiduaikaliitanam 

d. Luasnyaiarealiirigasi 

aDalam cara ini seluruh sistem saluran menerima atau mengalirkan air irigasi secara 

bergilir, dan masingpetak tersier menerima jatah air irigasi dalam volume dan waktu yang 

telah ditentukan atau disepakati sebelumnya. Sistem giliran ini dalam prakteknya bisa 

dilakukan antar petak sekunder atau petak tersier, tergantung kondisi ketersediaan air dan 

petak irigasi masing-masing. Perbedaan antara keduanya terletak pada frekunsi saluran 

sekunder atau saluran tersier menerima dan mengalirkan air. Cara giliran ini bisa 

menghasilkan cara pembagian air yang lebih efisien dan adil, sepanjang ketentuan yang 

telah disepakati sebelumnya dipetuhi oleh operatordan petani. Akan tetapi jika salah satu 

dari keduanya atau kedua-duanya berlaku tidak jujur, misalnya dengan merubah jadwal 

terima air baik waktunya atau besaran debitnya, atau “mencuri” air yang bukan jatahnya, 

maka akan merusak rotasi, sehingga tidak ada bedanya dengan cara pengambilan bebas. 

aTerdapat beberapa cara dimana cara giliran ini bisa diterapkan: 

1. Air irigasi yang tersedia dibagikan secara bergilir dalam tenggat waktu (durasi) yang 

sama kepada seluruh petak irigasi yang ada di DI yang bersangkutan sepanjang musim 

tanam. Petani menerima air pada hari yang telah ditetapkan dalam ukuran debit yang 

tetap tanpa mempertimbangkan jenis atau umur tanamannya. 

2. Air irigasi yang tersedia dibagikan secara bergilir dalam durasi yang berbeda, tetapi 

dengan debit yang tetap. Durasi pemberian air lebih panjang pada awal dan akhir 

musim, tetapi lebih pendek pada pertengahan musim, tergantung pada kebutuhan. 

Permintaan waktu pembagian atau pasok air dalam masing-masing jatah gilir selalu 

sama sepanjang musim, demikian pula volume atau debit air yang diberikannya. 

3. Air irigasi yang tersedia dibagikan secara bergilir dalam durasi waktu yang berbeda 

sepanjang musim, demikian pula volume atau debit air yang diberikan berubah-ubah. 
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Debit air yang dialirkan tergantung pada kebutuhan air irigasi yang ditentukan 

berdasarkan kebutuhan air tanaman. 

Masukan teknologi yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembagian air dari ketiga 

cara giliran tersebut berbeda-beda. Cara ketiga memerlukan tingkat teknologi yang paling 

tinggi, cara kedua lebih rendah dan cara pertama memerlukan masukan teknologi yang 

lebih sederhana daripada cara kedua. Sebagai contoh, untuk bisa menerapkan cara pertama 

sistem irigasi di DI yang bersangkutan hanya memerlukan alat ukur pada setiap pintu bagi 

dan pintu sadap. Untuk cara kedua disamping alat ukur, diperlukan pula petugas atau 

operator yang mempunyai ketrampilan dalam pengoperasian alat ukur, juga harus bisa 

melakukan perhitungan-perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air irigasi. Cara ketiga 

secara teknis sebenarnya menawarkan cara pembagian air yang lebih efisien dari aspek 

kebutuhan air tanaman, akan tetapi cara ini paling sulit dilaksanakan di lapangan terutama 

jika peralatan dan bangunan air yang tidak mempunyai ketrampilan yang dibutuhkan. 

Disamping itu pihak manajemen operator harus mampu melakukan komunikasi yang baik 

dengan petani. (Sugardoy dkk, 1982 dalam Mawardi, 2016, p.259). 

2.3.4.5. Sistem Golongan 

aPemberian air dengan sistem golongan adalah salah satu cara pemberian air irigasi 

secarawteraturidanwterarahipadaidaerahiyangiberirigasiiteknisimenurut lahan demi lahan, 

dimanaipemberianiairnyaidisesuaikanidenganikeadaanijumlahiair yang tersedia serta faktor 

kebutuhaniairiirigasi. 

aDirjen Pengairan Departemen PU. KP. 01, menyatakanibahwaipemberianiairidengan 

golonganwatauwdapat diistilahkan rotasi teknis bergunawuntukwmengurangiwkebutuhan 

puncakwair irigasi. Untukumembentukwsistemwrotasi teknik,wpetakwtersierwdibagi-bagi 

menjadiwsejumlahwgolongan, sedemikianirupaisehinggaitiapwgolonganiterdiriidari petak-

petakitersieriyangitersebaridiiseluruhidaerahiirigasi. i 

aPetak-petak tersierwyangwtermasukidalamigolonganwyangisamaiakan mengikuti pola 

penggarapanwtanahiyangisamaipenyiapanilahanidanitanamiakanidimulai pada waktu yang 

sama. Kebutuhaniairitotalipada waktuitertentu ditentukanidenganimenambahkanibesarnya 

kebutuhaniairiberbagaiigolonganipadaiwaktuiitu. i 

aBerhubung petak-petak dalam golongan 1 terletak pada posisi yang menguntungkan, 

maka diperkenalkanlah sistem rotasi tahunan. Didalamipetakitersieritidakiadairotasi, oleh 

sebabiituiseluruhipetakitermasukidalamisatuigolongan. Petak-petakitersier, yang tergabung 

dalamwsatuigolongan, biasanyaitersebaridiseluruhidaerah irigasi. Untukimenyederhanakan 

pengelolaaniair, idianjurkaniagaritiapigolonganimempunyaiijumlahihektariyangisama. i 
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2.3.5. PerencanaaniPembagianidaniPemberianiAiriTahunan 

aIrigasi rancangan tahunan menunjukkan para pemberian air yang dilakukan pada 

berbagaiiperiodeipembagianidanipemberianiairi (10iharianiataui15iharian), yaitu(Peraturan 

MenteriiPekerjaaniUmumiNo.12/PRT/M/2015) i  

a. Pembagian dan pemberian air secara terus-menerus (continous flow), jika debit lebih 

besaridarii70%idebitirencanaiairiirigasi. i 

b. Pembagianidanipemberianwair secara rotasi, jika kondisi debit 50-70% dari debit 

rencanaiairiirigasi. 

c. Pembagianidanipemberianwair secara terputus-putus (intermintten) dilaksanakan dalam 

rangkaiefisiensiipenggunaaniairipadaijaringan irigasi yangimempunyai sumberiairidari 

wadukiatauidariisistemiirigasiipompa. 

2.4. Pemeliharaan Jaringan Irigasi 

aPemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya menjaga dan mengamankan jaringan 

irigasiiagariselaluidapatiberfungsi dengan baik guna memperlancaripelaksanaanioperasi 

danimempertahankanikelestariannya melalui kegiataniperawatan, iperbaikan, ipencegahan 

danipengamananiyangiharus dilakukanisecaraiterus-menerus (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.32/PRT/M/2007). Ruangilingkupikegiatanipemeliharaanijaringaniirigasi, yaitu 

inventarisasiikondisiijaringaniirigasi, perencanaan, pelaksanaan, pemantauandaievaluasi. 

2.4.1.  Jenis – Jenis Pemeliharaan 

aJenis-jenis kegiatan dalamwpemeliharaanwjaringanwirigasi yaitu (PeraturanwMenteri 

PekerjaanwUmum No.32/PRT/M/2007): 

1. Pengamananwjaringanwirigasiwmerupakan upaya untuk mencegahtdantmenanggulangi 

terjadinyaikerusakanijaringaniirigasi yang disebabkan olehdayairusakiair, ihewan, iatau 

oleh manusia guna mempertahankan fungsi jaringan irigasi. Adapun Tindakan 

pengamananidapatidilakukaniantarailainisebagaiiberikut: i 

a. TindakaniPencegahan 

 Melarangipengambilanibatu, pasiridanitanahipadailokasii± 500 misebelahihuluidan 

± 1.000 m sebelahihilir bendung irigasi atau sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 Melarangimandi disekitar bangunan atau lokasi-lokasi yang berbahaya. 

 Melarangw.memandikanwhewanweselain di tempat yang telah ditentukann dengan 

memasangipapanilarangan. 

 Mengadakanipenyuluhan/sosialisasiikepada masyarakat dan instansiiterkaititentang 

pengamananifungsiijaringaniirigasi. i 
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b. TindakaniPengamanan 

  Penyediaanitempatimandiihewanidanitanggaicuci 

  Pemasang penghalang di jalan inspeksi dan tanggul-tanggul saluran berupa portal, 

patok. i 

2. PemeliharaaniRutin 

Merupakanwkegiataniperawatanidalam rangkaimempertahankanikondisi jaringan irigasi 

yangidilaksanakan secara terus-menerusitanpaiadaibagianikonstruksi yang diubah atau 

diganti. iKegiatanipemeliharaanimeliputi: 

a Perawatani 

 Memberikaniminyakipelumasipadaibagianipintu. i 

 Membersihkanisaluranidanibangunanidariitanamaniliaridanisemak-semak. i 

 Membersihkanisaluranidanibangunanidariisampahidanikotorani 

 Pembuanganiendapanidibangunaniukuri 

 Memeliharaitanamanilindungidisekitaribangunanidanidiitepiiluaritanggulisaluran. 

b Perbaikaniringani 

 Menutupilubang-lubangibocoranikecilidisaluran/bangunani 

 Perbaikan kecilipadaipasangan, misalnyaisiaran/plesteran yang retakiatauibeberapa 

batuimukaiyangilepas. 

3. PemeliharaaniBerkalai 

Pemeliharaaniberkalaimerupakanikegiatan perawatan daniperbaikaniyangidilaksanakan 

secaraiberkalaiyangidirencanakanidan dilaksanakaniolehidinasiyang membidangi irigasi 

danwdapatwbekerjawsamaidengan P3A / GP3A / IP3Awsecarawswakelola berdasarkan 

kemampuanilembagaitersebutidanidapatipulaidilaksanakanisecaraikontraktual. i 

Pelaksanaan pemeliharaaniberkalaidilaksanakanisecaraiperiodikisesuai kondisi jaringan 

irigasinya. iSetiap jenisikegiatanipemeliharaaniberkalaidapat berbeda-beda periodenya, 

misalnyaisetiapitahun, 2 tahun, 3 tahun, danipelaksanaannyaidisesuaikanidenganijadwal 

musimwtanamwsertawwaktuppengeringan. Kegiatanppemeliharaanbberkala antara lain 

sebagaiiberikut: i 

a. Perawatani 

 Pengecatanipintui 

 Pembuanganilumpuridiibangunanidanisalurani 

b. Perbaikani 

 Perbaikanibendung, iBangunanipengambilanidanibangunanipengatur 
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 Perbaikanibangunaniukuridanikelengkapannyai 

 Perbaikanisalurani 

 Perbaikanipintu-pintuidaniskotibalki 

 Perbaikanijalaniinspeksii 

 Perbaikanifasilitasipendukungi 

c. Pemeliharaani 

 Penggatianipintui 

 Penggantianialatiukuri 

 Penggantianipeilischalli 

4. Penanggulangan/PerbaikaniDarurati 

Perbaikan darurat dilakukan akibat bencana alam dan atau kerusakanwberatwakibat 

kejadianwluar biasaw(sepertiwperusakan/penjebolanwtanggul,wlongsoran tebing yang 

menutupqjaringan, tangguliputusidll) idanipenanggulangan segera dengan konstruksi 

tidakipermanen, iagarijaringaniirigasiitetapiberfungsi. iSelanjutnya perbaikan darurat ini 

disempurnakan dengan konstruksiiyangipermanenidanidianggarkan secepatnya melalui 

programirehabilitasi. i 

2.4.2. Perencanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi 

aKegiatan rencana pemeliharaan sebagai pedoman juru/mantri/pengamat jaringan 

irigasi disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.32/PRT/M/2007. 

1. Inspeksi Rutin 

Inspeksi Rutin dilaksanakan secara rutin setiap 10 hari atau 15 hari sekali, untuk 

memastikan bahwa jaringan irigasi dapat berfungsi dengan baik dan air dapat 

dibagi/dialirkan sesuai dengan ketentuan. 

2. Penelusuran Jaringan Irigasi 

Berdasarkan usulan kerusakan yang dikirim oleh juru secara rutin, dilakukan 

penelusuran jaringan untuk mengetahui tingkat kerusakan dalam rangka pembuatan 

usulan pekerjaan pemeliharaan tahun depan. Penelusuran dilakukan setahun dua kali 

yaitu pada saat pengeringan, untuk mengetahui endapan, dan mengetahui tingkat 

kerusakan yang terjadi ketika air di saluran berada di bawah air normal dan pada saat 

normal (saat pengolahan tanah) untuk mengetahui besarnya rembesan dan bocoran 

jaringan. 

3. Identifikasi dan Analisa Tingkat Kerusakan 

Berdasarkan hasil inventarisasi dilakukan survey identifikasi permasalahan dan 

kebutuhan pemeliharaan secara partisipatif, dan dibuat suatu rangkaian rencana aksi 
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yang tersusun dengan skala prioritas serta uraian pekerjaan pemeliharaan. Dalam 

menentukan kriteria pemeliharaan dilihat dari kondisi kerusakan fisik jaringan irigasi. 

Pada hakekatnya pemeliharaan jaringan irigasi yang tertunda akan mengakibatkan 

kerusakan yang lebih parah dan memerlukan rehabilitasi lebih mendalam. Klasifikasi 

kondisi fisik jaringan irigasi sebagai berikut: 

 Kondisi baik jika tingkat kerusakan <10% dari kondisi awal bangunan/saluran dan 

diperlukan pemeliharaan rutin. 

 Kondisi rusak ringan jika tingkat kerusakan 10 – 20% dari kondisi awal 

bangunan/saluran dan diperlukan pemeliharaan berkala. 

 Kondisi rusak sedang jika tingkat kerusakan 21 – 40% dari kondisi awal 

bangunan/saluran dan diperlukan perbaikan. 

 Kondisi rusak berat jika tingkat kerusakan >40% dari kondisi awal 

bangunan/saluran dan diperlukan perbaikan berat atau penggantian. 

Hasil identifikasi dan analisa kerusakan merupakan bahan dalam penyusunan detail 

desain pemeliharaan. 

4. Pengukuran dan Pembuatan Detail Desain perbaikan jaringan Irigasi 

a. Survey dan Pengukuran Perbaikan Jaringan Irigasi 

Survey dan pengukuran dilakukan secara sederhana dengan menggunakan roll meter, 

alat bantu ukur,selang air atau tali.Sedangkan untuk pekerjaan perbaikan, perbaikan 

berat maupun penggantian harus menggunakan alat ukur waterpass atau theodolit 

untuk mendapatkan elevasi yang akurat. 

b. Pembuatan Detail Desain 

Berdasarkan hasil survey dan pengukuran disusun rancangan detail desain dan 

penggambaran. Hasil rancangan detail desain ini didiskusikan kembali dengan 

perkumpulan petani pemakai air sebagai dasar pembuatan desain akhir. 

2.5. Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi 

2.5.1.  Konsep Dasar 

aAngka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) merupakan 

perencanaan pembiayaan pengelolaan jaringan irigasi primer dan sekunder didasarka atas 

kebutuhan aktual pembiayaan operasi dan pemeliharaan tiap bangunan bdan tiap ruas 

saluran untuk mempertahankann kondisi dan fungsi jaringan irigasi berdasarkan 

penelusuran jaringan dengan memperhatikan konstribusi perkumpulan petani pemakai air. 

aRencana kegiatan operasi dan pemeliharaan dalam AKNOP berbasis kinerja dan 

berbasis outcome dalam indikator kegiatan dan pelaksanaan kegiatan dinyatakan dalam 
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suatu matriks pendanaan operasi dan pemeliharaan. Matriks pendanaan operasi dan 

pemeliharaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

aRencana kegiatan operasi dan pemeliharaan dalam AKNOP berbasis kinerja dan 

berbasis outcome dalam indikator kegiatan dan pelaksana kegiatan dinyatakan dalam suatu 

matriks pendanaan operasi dan pemeliharaan. Matriks pendanaan operasi dan pemeliharaan 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Biaya langsung merupakan biaya yang diperlukan untuk kebutuhan aktual pembiayaan 

operasi dan pemeliharaan tiap bangunan dan tiap ruas saluran untuk mempertahankan 

kondisi dan fungsi jaringan irigasi. Biaya yang diperlukan untuk kebutuhan dari tingkat 

UPT/Pengamat ke bawah merupakan biaya langsung. 

2. Biaya tidak langsung merupakan biaya yang diperlukan untuk kebutuhan pembiayaan 

operasi dan pemeliharaan tidak langsung.  

 Biaya ini merupakan pembiayaan dan UPT/Pengamat ke atas guna mempertahankan 

kondisi dan fungsi jaringan irigasi. Pemisahan biaya langsung dan tidak langsung ini 

diwujudkan dalam suatu matriks pendanaan AKNOP. 

2.5.2.  Matriks Pendanaan AKNOP 

aMatriks Pendanaan AKNOP merupakan suatu matriks pendanaan yang 

menggambarkan komponen pendanaan operasi dan pemeliharaan, indikator kegiatan, tolak 

ukur, kelembagaan dan cara pelaksanaan pekerjaan.  

aPerencanaan pembiayaan pengelolaan operasi dan pemeliharaan selain merencanaan 

pembiayaan aktivitas kegiatan juga harus didukung oleh aktivitas kantor atau administrasi. 

Oleh karena itu, perencanaan pembiayaan pengelolaan operasi dan pemeliharaan terbagi 

manjadi aktivitas sebagai berikut : 

1. Manajemen Administrasi 

Manajeman administrasi merupakan aktivitas pengelolaan yang harus dilaksanakan 

untuk merencanakan, melaksanakan, memonitoring dan mengevaluasi kegiatan operasi 

dan pemeliharaan. Aktivitas pengelolaan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Gaji/Upah/HonoreriProfesii 

b. OperasionaliKantor 

a) BahaniAlatiTulisiKantor 

Bahan alat tulis kantor merupakan peralatan atau bahan alat tulis yang 

dipergunakanisekaliihabisiperalatanikantoritersebutisetelah digunakan, maka akan 

langsungihabisiatauitidakidapatidigunakanilagi. 
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b) PrasaranaiKantor 

Perabotikantoridaniinterorikantori 

c) OperasionaliKantori 

OperasionaliKantorimeliputi (i) biaya listrik, air minum, telepon, pengirimanisurat 

danilain-lain; (ii) biaya fotocopy laporan dan lain-lain; idanibiayaipemeliharaan 

peralatanikantori (servisiperangkatikomputeridanilain-lain). i 

c. SaranaiPelaksanaiOperasiidaniPemeliharaani 

a) KendaraaniOperasiidaniPemeliharaani 

b) PerangkatiKomputeridaniSoftwarei 

c) Komunikasii (komunikasiiHT/jaringaniinternet) i 

d) PerlengkapaniSurvaiidaniOperasii 

d. KegiataniPendukungiOperasiidaniPemeliharaani 

a) PemetaanidaniSkemaiJaringaniIrigasiipermukaan 

b) Penelitiani-iSatuaniKebutuhaniAiri-iAwaliTanami 

c) BukuiPumaiLaksanaidaniBukuiPedomani 

e. PemberdayaaniP3A/GP3A/IP3Ai 

a) RapatiKoordinasiiEvaluasiiKebutuhaniP3A/GP3A/IP3Ai 

b) PendampinganiP3A/GP3A/IP3Ai 

c) FasilitasiiRapati 

d) FasilitasiiDokumeni 

e) StudiiLapangi 

f) Pelatihani 

2. PerencanaaniAKNOPiOperasiiJaringaniIrigasiipermukaani 

Perencanaan AKNOP dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan operasi jaringan 

dimulaiirencanaialokasiiairidalamiDASisampaiipelaksanaanioperasi: i 

a. PerencanaaniOperasii 

a) HakiGunaiAiri 

b) PenyediaaniAiriTahunan 

c) PerencanaaniTataiTanamiTahunani 

  UsulaniRencanaiTataiTanami 

  RekapitulasiiTataiTanami 

  PembahasaniRTTi 

  PenetapaniRTTi 
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  SosialisasiiRTTi 

d) PerencanaaniPembagianidaniPemberianiAiriTahunani 

b. PelaksanaaniOperasii 

a) LaporaniKeadaaniAiridaniTanamani 

b) PenentuaniKebutuhaniAiridiiPintuiPengambilani 

c) PencatataniDebitiSalurani 

d) PenetapaniPembagianiAiripadaiJaringaniSekunderidaniPrimeri 

e) PenetapaniPembagianiAiripadaiJaringaniSekunderidaniPrimeri 

f) PencatataniDebitiSungaiipadaiBangunaniPengambilanidaniPencatatiDebitiSungai 

g) PenetapaniSistemiPembagianiAiri 

h) PengoperasianiBangunaniPengaturiIrigasiiPermukaani 

i) PengoperasianiBangunaniUtamai 

j) PencatataniRealisasiiLuasiTanamiPeriDaerahiIrigasiipermukaani 

k) PencatataniRealisasiiLuasiTanamiPeriKabupaten/Kotai 

l) PencatataniRealisasiiLuasiTanamiPeriProvinsii 

c. MonotoringidaniEvaluasii 

a) MonitoringiPelaksanaaniOperasii 

b) KalibrasiiBangunaniUkuri 

c) EvaluasiiKinerja DIi 

3. PerencanaaniAKNOPiPemeliharaaniJaringaniIrigasiiPermukaani 

Perencanaan AKNOP dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan operasi jaringan 

dimulaiirencanaialokasiiairidalamiDASisampaiipelaksanaanioperasi. i 

a. InspeksiidaniPenelusurani 

a) Inspeksii 

b) Penelusurani 

b. RencanaiPelaksanaaniPemeliharaani 

a) PengamananiJaringaniIrigasiiPermukaani 

b) PemeliharaaniRutini (PerbaikaniRingan) i 

 Pemberianiminyakipelumasipadaibagianipintui 

 Membersihkanisaluranidanibangunanidariitanamaniliari 

 Membersihkanisaluranidanibangunanidariisampahidanikotorani 

 Pembuanganiendapanilumpuridiibangunaniukuri 

 Menutupilubang-lubangibocoranikecilidiisaluran/bangunani 
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 Perbaikan kecil pada pasangan, misalnya siaran/plesteran yang retak atau 

beberapaibatuimukaiyangilepas. 

c) PemeliharaaniBerkalaiyangiBersifatiPerawatani 

 Pengecatanipintui 

 Pembuanganilumpuridiibangunanidanisalurani 

d) PemeliharaaniBerkalaiyangiBersifatiPerbaikani 

 PerbaikaniBendung, iBangunaniPengambilanidaniBangunaniPengatur 

 PerbaikaniBangunaniUkuridanikelengkapannyai 

 PerbaikaniSalurani 

 PerbaikaniPintu-pintuidaniSkotiBalki 

 PerbaikaniJalaniInspeksii 

 Perbaikanifasilitasipendukung seperti kantor, rumah dinas, rumah PPAidan 

PPB, ikendaraanidaniperalatani 

e) PemeliharaaniBerkalaiyangiBersifatiPenggantiani 

 Penggantianipintui 

 Penggantianialatiukuri 

 Penggantianipeilschalli 

f) Penanggulangan/Perbaikan Darurat 

g) EvaluasiiKinerjaiPemeliharaani 

2.5.3.  ProseduridaniTahapaniPenyusunaniAKNOPi 

aPada dasarnya AKNOP merupakan prakiraan kebutuhan biaya operasi dan 

pemeliharaan setiap tahun berdasarkan penelusuran. Di sisi lain, iAKNOPiharusiterpisah 

dariikegiatanirehabilitasii (perbaikaniberat), peningkatanidaniperbaikanidaruratitetap. Oleh 

karenaiitu, iproseduriyangidilaksanakaniadalahisebagaiiberikut: i 

1. InspeksiidaniPenelusurani 

Inspeksi dan penelusuran merupakan kegiatan mengidentifikasi kondisi dan 

keberfungsianisistemiirigasi. 

2. Evaluasi KinerjaiSistemiIrigasii 

Kinerja Sistem Irigasi akan ditentukan oleh 

a. RealisasiiAKNOPi 

RealisasiiAKNOPidiimplementasikanidalamimewujudkan 

 RencanaiOperasii 

 RencanaiPemeliharaani 
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b. Evaluasi capaian kinerja jaringan irigasi 

3. Perencanaan Program Operasi daniPemeliharaani 

Inspeksiidanipenelusuranimerupakan masukan bagi perencanaan program pemeliharaan. 

Perencanaaniprogramipemeliharaan menetapkan penyelesaianikerusakan dan ketidak-

berfungsianijaringaniirigasiidalamitigaiprogramipemeliharaan,yaitu: i 

a. ProgramiRutini 

b. ProgramiBerkalai 

c. ProgramiRehabilitasii 

d. PerbaikaniDaruratiTetapi 

aRencana operasi dan pemeliharaan yang dilaksanakan haruswmengacuwpadawPeraturan 

MenteriwPekerjaanwUmumwNo.32/PRT/M/2007itentang penyelenggaraan operasi dan 

pemeliharaanwjaringanwirigasi. (SekarangiPermeniPUPRiNo.12/PRT/M/2015 Tentang 

Eksploitasiidan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Pengganti Peraturan Menteri Pekerjaan 

UmumiNo.32/PRT/M/2007). i 

4. Perhitunga AKNOPi 

PerhitunganiAKNOP didasarkan atas kondisi dan ketidakberfungsianisistemiirigasi 

hasilipenelusuranidanirencanaiOP yang akan dilaksanakan. iHasiliPerhitunganiAKNOP 

dipergunakanwsebagaiwdasarwusulanwpembiayaanwoperasi dan pemeliharaanijaringan 

irigasi, sehinggaiperhitunganiAKNOPiharusidilaksanakanisebelumiperencanaan. i 

2.6. RencanaiAnggaraniBiaya (RAB) 

2.6.1.  Pengertiani 

aRencanaianggaran biaya merupakan perkiraan atau estimasi, ialah suatu  rencana biaya 

sebelumibangunaniatauiproyekidilaksanakan. Diperlukanibaikioleh pemilikibangunan atau 

ownerimaupun kontraktorisebagaiipelaksana pembangunan. RAB yangibiasaijugaidisebut 

biayaikonstruksiidipakai sebagai perkiraan danipegangan sementaraidalamipelaksanaan. 

Karenawbiayawkonstruksiwsebenarnyaw(actual cost) baru dapat disusunwsetelahwselesai 

pelaksanaaniproyek. i 

2.6.2.  Dasar Perhitungan 

aPenyusunan RAB secara terperinci pada dasarnya membutuhkan 5 hal yang paling 

mendasar, yaitu bestek dan gambar-gambar bestek, daftar upah, daftar harga bahan-bahan 

(material), daftar analisis, serta daftar volume tiap jenis pekerjaan yang ada. Daftar tersebut 

dapat saling memberikan gambaran dan pentunjuk-petunjuk hingga akhirnya dapat 

merupakan anggaran biaya. Di dalam RAB terdapat analisis harga satuan pekerja. Analisis 

harga satuan pekerjaan merupakan analisis bahan dan upah untuk membuat satu satuan 

pekerjaan tertentu, semuanya diatur dalam pasal-pasal pada SNI (Standar Nasional 
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Indonesia) sedangkan Harga Satuan Perkerjaan menggunakan HSPK Kabupaten 

Lamongan tahun 2017. 

 RABi=iJumlahiseluruhihasilikaliivolumeitiapipekerjaanixihargaisatuanimasing-masingi 

Perhitungan anggaran biayaibiasanyaiterdiri dari 5 hal pokoki (Soedradjat, 1984, p.4) 

 Bahan-bahan 

Biasanyaidibuatwdaftar bahan yang menjelaskan mengenai banyaknyaiukuran, beratnya 

danwukuran-ukuranwlain yang diperlukan. Seorang tukangwukurwbahan atauwdisebut 

quantityisurveyoribiasanyaimembuat suatu daftar bahaniyangidiperlukanidanidaftarwini 

dipakaiiolehiparaipemborongiuntukimembuatipenawaraniharga. 

 Buruhi 

Biayawburuhwsangatwdipengaruhiwoleh bermacam-macam hal sepertiipanjangnyaijam 

kerjawyangwdiperlukanwuntuk menyelesaikan suatu jenis pekerjaan,wkeadaanwtempat 

pekerjaan, iketrampilanidanikeahlianiburuhiyangibersangkutan.  

 Peralatani 

Suatuwperalatan yang diperlukan untuk suatu jenis konstruksi, haruslah termasuk 

didalamnya bangunan-bangunan sementara, mesin-mesin, alat-alat tengah (tools). 

Misalnyaiperalataniyangidiperlukaniuntukipekerjaanibeton ialah mesinipengaduk beton, 

alat-alat tangan untuk membuat cetakan, memotong dan membelokan besi-besi 

tulangan, alat menaikanidan menurunkanibahan, alatiangkut dan sebagainya. Semua 

peralatanidapatiditempatkan disuatuitempat atau sebagianiditempatilain tergantungidari 

keadaanisetempat.  

 BiayaitakiterdugaiatauiOverheadi 

Biayayangitak terdugaibiasanya dibagi menjadi duaibagian yaitu: biaya takiterduga 

umum danibiaya tak terduga proyek. Biayaitak terduga umumibiasanya tidak dapat 

segera dimasukan ke suatu jenis pekerjaan dalam proyek misalnya: sewa kantor, 

peralatan kantoridanialat tulisimenulis, air, ilistrik, telepon, asuransi, pajak,bungaiuang, 

biaya-biaya notaris, biayaiperjalanan dan pembelian berbagai macam barang-barang 

kecil. 

 Profit 

Menghitungiprosentase keuntungan dari waktu, tempat dan jenis pekerjaan. Biasanya 

keuntunganidinyatakanidenganiprosentase dari jumlah biayaiberjumlah sekitar 8isampai 

15%itergantung dengan keinginanipemborong untukimendapatkan proyekiitu. 
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2.6.3.  Langkah-langkah Persiapan Perhitungan RAB 

aSebagaiilangkah awal dalam perhitungan RAB perlu dilakukan upaya persiapan agar 

diproleh angka yang tepat. Kegiatan pada langkah-langkah persiapan perhitungan RAB 

adalah sebagai berikut: 

a. Peninjauan ruang lingkup proyek: pertimbangkanipengaruhilingkungan lokasi dariisegi 

keamanan, tenaga kerja, lalu lintas dan jalan masuk, ruang untuk gudang dan 

sebagainnyaiterhadapibiaya. 

b. Penentuanikuantitasiatauivolumeipekerjaanidanikonstruksiibangunaniatasiproyek 

c. Hargaimaterialiyangidigunakani 

d. Hargaitenaga (pekerja) i 

e. Hargaiperalatanikerja (beliiatauisewa) i 

f. Biayaitakiterdugaidanibiayaipembulatan. i 

2.6.4.  VolumeiPekerjaani 

aVolumeisuatuipekerjaan adalahimenghitung banyaknyaivolume pekerjaani dalamisatu 

satuan. Volume pekerjaan dihitung dari gambar teknis perencanaan. Volume juga disebut 

sebagai kubikasi pekerjaan. Dihitung dalam satuan m
3
 (isi), m

2
 (luas), dan m

1
 (panjang). 

Dengan mengetahui jumlah volume pekerjaan maka akan diketahui 

berapaibanyakibiayaiyangiakanidiiperlukanidalam pelaksanaaniproyek”. 

2.6.5.  AnalisaiHargaiSatuaniPekerjaan 

aAnalisaiharga satuan pekerjaan adalahisuatu cara perhitunganiharga satuanipekerjaan 

konstruksi yangidijabarkan dalam perkalian kebutuhanibahan bangunan, upahikerja, idan 

peralatan dengan harga bahan bangunan, standart pengupahan pekerja dan harga sewa / 

beli peralataniuntuk menyelesaikan perisatuan pekerjaan konstruksi. Analisa harga satuan 

pekerjaan ini dipengaruhi oleh angka koefisien yang menunjukkan nilai satuan 

bahan/material, nilai satuan alat, dan nilai satuan upah tenaga kerja ataupun satuan 

pekerjaan yang dapat digunakan sebagai acuan/panduan untuk merencanakan atau 

mengendalikanibiaya suatu pekerjaan. Untuk hargaibahan material didapatidipasaran, yang 

kemudian dikumpulkan didalamisuatu daftar yang dinamakaniharga satuan bahan/material, 

sedangkaniupah tenaga kerja didapatkan di lokasiisetempat yang kemudianidikumpulkan 

dan didata dalam suatu daftar yang dinamakan daftar harga satuan upah tenaga kerja. 

Harga satuan yang didalam perhitungannyaiharuslah disesuaikan denganikondisiilapangan, 

kondisiialat/efisiensi, metodeipelaksanaan dan jarakiangkut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Umumi 

Dalam menganalisa suatu permasalahan diperlukanwadanyawberbagaiwdata. Data-

data yang diperlukan dapat digolongkan menjadi data primerwdan data sekunder. Data 

primerimerupakanidataiyangidiperoleh dari hasil pengukuran atau pengamatan langsung. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dari mengutip berbagai sumber 

yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Dalam studi ini, data yang dipergunakan adalah data sekunder antara lain data curah 

hujan, data klimatologi, peta skema jaringan irigasi. Data sekunder didapat dari Dinas PU 

Sumber Daya Air Kabupaten Lamongan. 

3.2 Kondisi Daerah Studi 

3.2.1 Letak Geografis Daerah dan Administratif 

Daerah studi berada di wilayah kabupaten lamongan yang memiliki luas wilayah 

kurangilebihi1.812,8 km
2
 atau ±3.78%idariiluas wilayah ProvinsiwJawawTimur.wSecara 

Geografis,wKabupatenwLamonganwterletakwpadai6
o
51'54'' - 7

o
23'6''iLintangiSelatanidan 

112
o
4'41'' -i112

o
33'12''iBujuriTimur. Batas – batas wilayahiKabupateniLamonganisecara 

administratif adalahisebagaiiberikut: 

 SebelahiUtara  : iLautiJawa 

 SebelahiTimur  : iKabupateniGresik 

 SebelahiSelatan : iKabupateniJombangidaniKabupateniMojokerto 

 SebelahiBarat  : iKabupateniBojonegoroidaniKabupateniTuban 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Studi D.I Karang Asem 

Sumber : blogspot.com 
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3.2.2 Kondisi Topografi 

Tofografi wilayah Kabupaten Lamongan terdiriidariwdaratanwrendah beradaidengan 

ketinggian 0 – 25 m seluas 50,17 % dariiluasiKabupateniLamongan, idarataniketinggian 25 

– 100 miseluasi45,68 % dan sisanya 4,15 % merupakan daratan dengan ketinggian di atas 

100 m. SecarawgariswbesarwWilayahwKabupatenwLamonganwdibedakanwmenjadiwtiga 

karakteristiki: 

1. BagianiTengah-Selatan, imerupakanwdaratanwrendahwyangirelatif subur, membentang 

dari Kecamatan Kedungpring, Babat, Sugio, Sukodadi, Pucuk, Lamongan, Deket, 

Tikung, SarirejoidaniKembangbahu. 

2. BagianwSelatanwdanwUtara,wmerupakan daerahipegununganikapur berbatuan, tingkat 

kesuburanwtanahnya kategori sedang, mulaiwdari Kecamatan Mantup, Sambeng, 

Ngimbang, Bluluk, Sukorame, Modo, Brondong, Paciran dan Solokuro. 

3. Bagian Tengah-Utara, merupakan daratan bonorowo, mulai dari Kecamatan sekaran, 

Maduran, Laren, Karanggeneng, Kalitengah,Turi, Karang binangun dan Glagah. 

3.3 Data Pendukung 

Setelah  mengetahui  kondisi  daerah  kajian  kemudian  dilakukan  pengumpulan  

data - data pendukung dari instansi terkait dengan sumber data untuk keperluan kajian ini. 

Data yang diperlukan dalam kajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dataipengukuran 

Datawiniwberupawdatawpengukuranwtopografi dan dimensi panjang jaringan irigasi 

baik saluranwdanwbangunanwirigasi.wDatawiniidiperlukaniuntukiperhitunganievaluasi 

saluranidanibangunaniirigasi. 

2. Dataidebit 

Datawiniwdibutuhkanwdalam  perhitunganidebittandalanydengantjumlah data sebanyak  

10 tahun dari 2007 – 2016. 

3. Datarhujan 

Datawiniwdibutuhkanidalamiperhitunganwcurah hujan efektif untuk kebutuhan air 

metode PUidenganijumlahidataisebanyaki10itahunidarii2007i–i2016. 

4. Dataitanaman 

Data ini dibutuhkan dalam perhitungan intensitas tanaman, satuan kebutuhan air, 

rencanaitataitanamidenganidataisebanyaki5itahunidarii2012 – 2016. 
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5. Dataipenelusuran jaringan irigasi 

Dataiiniiberupaipenilaianisecaraifisikwbangunan dan saluran irigasi yang sesuai dengan 

lapanganqdigunakanqdalamianalisaiindekswkinerjaijaringaniirigasi yang nantinya akan 

digunakaniuntukirencanaiperbaikanisaluranidanibangunaniirigasi. 

6. Dataiklimatologi 

Dataiiniidibutuhkanidalamiperhitunganievapotranspirasi yang nantinya akan digunakan 

utuk perhitungan satuan kebutuhan air. 

7. Data tenaga kerja UPT 

Data ini digunakan untuk menganalisaiindekswkinerjawjaringanwirigasiwdanwrencana 

pemeliharaan. 

8. Dataisurveiipetani 

Dataiiniiberupaikuesioner atauiwawancarailangsungidenganipetaniisetempat. 

3.4  Tahapan Kajian Studi dan Metode Pengolahan Data 

Untuk mencapai tujuan dan penyelesaian masalah pada rumusan masalah, maka 

dibutuhkan suatu langkah pengerjaan secara sistematis. Adapun langkah-langkah 

pengerjaan kajian studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengumpulan data primer seperti penelusuran jaringan irigasi dan data 

sekunder berupa data debit, data tanaman, dan lainnya yang digunakan dalam analisa. 

2. Melakukan penilaian indeks kinerja sistem irigasi, terdiri dari 6 parameter, yaitu: 

prasarana fisik, produktivitas tanaman, sarana penunjang, organisasi personalia, 

dokumentasi, dan kondisi kelembagaan P3A. Detail parameter penilaian kinerja sistem 

irigasi dapat dilihat pada lampiran. 

3. Merencanakan kegiatanioperasiidanwpemeliharaanwsesuaiwdenganinilaiiindeks kinerja 

sistemiirigasi. 

4. Menganalisaikebutuhanijaringaniirigasiiterkaitipadaioperasiidanwpemeliharaan jaringan 

irigasi. 

5. Merencanakanisecaraiteknisioperasiidanipemeliharaanijaringaniirigasi. 

6. MenyusuniAKNOPijaringaniirigasiiyangiterdiriwdariimatriks kebutuhan, rencana kerja 

O&P, idaniRABiO&P. 

Disusun suatu metode teknis secara menyeluruh untuk merencanakan dan menhitung 

AKNOP jaringan irigasi. Metode pengolahan data dapat digambarkan dalam bentuk 

diagram alir berikut: 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penilaian Kinerja 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Rencana Teknis Kegiatan AKNOP 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Evaluasi Kondisi Eksisting 

4.1.1 Evaluasi!Saluran!Irigasi 

EvaluasiWsaluranWirigasiwmeliputiWevaluasiwkemampuantkapasitas saluran untuk 

melewatkanwdebitwrencana juga mengevaluasi kecepatanwaliranwyang terjadi. Kapasitas 

aliranwdievaluasi!berdasarkan!tinggi!tanggul!eksisting dibandingkan dengan kedalaman air 

yang!didapatkan!berdasarkan!debit!yang!lewat!dan!dimensi!saluran!yang!ada. 

Dari hasil perhitungan kebutuhan air diperoleh satuan kebutuhan air sebesar q = 

1,031  lt/dt/ha. 

Diketahui data ruas saluran B.Sr.1 – B.Sr.2 

 Luas lahan irigasi yang diairi (A) = 430 Ha 

 Debit di saluran (Qeksisting)  = 1,031 x 430 

= 443,464 lt/dt = 0,443 m
3
/dt 

 Lebar dasar saluran (B)  = 1,2 m 

 Koefisien Manning (n)  = 0,03 

 Bentuk saluran trapesium dengan m = 1 

 Slope dasar saluran 

S = 
  

 
 = 

               

  
 = 

     

  
 = 0,004 

 Maka dimensi saluran akan dihitung sebagai berikut: 

A = (b + mh) h  = (1,2 + (1*h)) h = 1,2 h + h
2
  

P = b + 2 h √       = 1,2 + 2 h√     = 1,2 + 2,828 h 

R = 
 

 
  =  

           

             
 

Tinggi muka air (h) dihitung dengan cara coba-coba, sedemikian hingga Qhitung = Qeksisting 

atau Q = 0 

Didapat h = 0,36 m. 

Untuk sedimentasi dilihat dari kecepatan, apabila Vhitung lebih kecil dari Vmin (0,6 

m/dt) maka terjadi penggendapan sedangkan Vhitung lebih dari Vmaks(Tabel 2.1) maka 

terjadi penggerusan. Dalam hal ini Vhitung = 0,791 m/dt sehingga Aman terhadap 

sedimentasi. Ketinggian muka air dikontrol apakah melampui ketinggian pasangan 

eksisting atau tidak. Dalam hal ini hair = 0,36 m, sedangkan tinggi tanggul yang ada dari
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 dasar saluran adalah htanggul = 1,231 m sehingga dalam hal ini penampang saluran Aman 

melewatkan debit. Perhitungan selanjutnya!dapat!dilihat!pada!Tabel!4.1!dan!4.2.  
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Tabel 4. 1  

Data!Penampang dan Slope!Saluran!pada DI. Karang Asem 

Sal. 
Nomenklatur 

Bangunan 
Nama Bangunan 

Ruas Saluran  ∆h  Panjang Slope 

Bangunan El.Hulu   Bangunan El.Hilir (m) (m) Saluran 

S
al

u
ra

n
  

K
ar

an
g
 A

se
m

 

P0 
 

P0 22.505 
 

B.KA.1 21,850 0,655 50 0,01310 

B.KA.1 Bangunan Sadap  B.KA.1 21.850 - P.8 22,005 0,155 350 0,00044 

P.8 
 

P.8 22.005 - B.KA.2 22,060 0,055 12 0,00458 

B.KA.2 
 

B.KA.2 22.060 - P.9 21,915 0,145 11 0,01318 

P.9   P.9 21.915             

S
al

u
ra

n
  

S
am

b
ir

o
to

 

P.1 
 

P.1 21.413 - B.Sr.1 21,310 0,103 181 0,00057 

B.Sr.1 Bangunan!Sadap  B.Sr.1 21.310 - B.Sr.2 21,222 0,088 25 0,00352 

B.Sr.2 Bangunan!Bagi!Sadap B.Sr.2 21.222 - B.Sr.3 21,940 0,718 369 0,00195 

B.Sr.3 Bangunan!Sadap  B.Sr.3 21.940 - P.30 18,613 3,327 925 0,00360 

P.30 
 

P.30 18.613 - B.Sr.4 17,710 0,903 486 0,00186 

B.Sr.4 Bangunan!Bagi!Sadap B.Sr.4 17.710 - P.100 13,540 4,170 3014 0,00138 

P.100 
 

P.100 13.540 - B.Sr.5 12,860 0,680 632 0,00108 

B.Sr.5 Bangunan!Sadap  B.Sr.5 12.860 - B.Sr.6 11,635 1,225 289 0,00424 

B.Sr.6 Bangunan!Sadap  B.Sr.6 11.635 - B.Sr.7 11,240 0,395 229 0,00172 

B.Sr.7 Bangunan!Sadap  B.Sr.7 11.240 - P.142 10,910 0,330 950 0,00035 

P.142   P.142 10.910             

S
al

u
ra

n
 

S
in

g
g

an
g
 B.Sr.2   B.Sr.2 21.222 -  B.Sg.1 21,347 0,125 224 0,00056 

B.Sg.1 
 

B.Sg.1 21.347 - B.Sg.2 18,829 2,518 1096 0,00230 

B.Sg.2 
 

B.Sg.2 18.829 - P.29 18,744 0,085 105 0,00081 

P.29   P.29 18.744             

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 

4
3
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Tabel 4. 2  

Evaluasi Saluran Irigasi Eksisting DI. Karang Asem 

No 

Ruas Saluran Luas 

Q 
B h 

Tanggul Tanggul 

I n 
A P R V 

Q Kontrol 

Blok Irigasi kiri kanan hitung Debit Kecepatan Muka 

  (m
3
/dt) (m) (m) (m) (m) (m

2
) (m) (m) (m/dt) (m

3
/dt) (m

3
/dt) (m/dt) (m) 

[1] [2]   [3] [4] [5] [7] [8] [9] [10] [11] [12] [13] [14] [15] [16] [17] [18] 

1 

Saluran  Karang Asem                                 

P0 - B.KA.1 163,00 0,168 1,100 0,146 0,887 0,768 0,013 0,030 0,181 1,512 0,120 0,928 0,168 0,000 Aman Aman 

B.KA.1 - P.8 92,00 0,095 1,460 0,241 0,665 0,759 0,0004 0,030 0,409 2,141 0,191 0,233 0,095 0,000 Pengendapan Aman 

P.8 - B.KA.2 92,00 0,095 1,460 0,120 0,665 0,759 0,005 0,030 0,189 1,799 0,105 0,503 0,095 0,000 Pengendapan Aman 

B.KA.2 - P.9 92,00 0,095 1,460 0,087 0,665 0,759 0,013 0,030 0,135 1,707 0,079 0,705 0,095 0,000 Aman Aman 

2 

Saluran  Sambiroto 
        

  
       

P.1 - B.Sr.1 476,00 0,491 1,150 0,645 1,145 1,368 0,001 0,030 1,158 2,975 0,389 0,424 0,491 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sr.1 - B.Sr.2 430,00 0,443 1,200 0,360 1,127 1,231 0,004 0,030 0,561 2,217 0,253 0,791 0,443 0,000 Aman Aman 

B.Sr.2 - B.Sr.3 307,00 0,317 1,002 0,385 0,782 0,750 0,002 0,030 0,535 2,093 0,256 0,592 0,317 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sr.3 - P.30 301,00 0,310 0,984 0,324 0,750 0,806 0,004 0,030 0,423 1,899 0,223 0,735 0,311 0,000 Aman Aman 

P.30 - B.Sr.4 301,00 0,310 0,984 0,390 0,750 0,806 0,002 0,030 0,535 2,086 0,257 0,580 0,311 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sr.4 - P.100 247,00 0,255 0,836 0,410 0,694 0,707 0,001 0,030 0,510 1,995 0,256 0,500 0,255 0,000 Pengendapan Aman 

P.100 - B.Sr.5 247,00 0,255 0,836 0,439 0,694 0,707 0,001 0,030 0,559 2,076 0,269 0,456 0,255 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sr.5 - B.Sr.6 232,00 0,239 1,777 0,190 1,205 0,790 0,004 0,030 0,373 2,313 0,161 0,643 0,239 0,000 Aman Aman 

B.Sr.6 - B.Sr.7 132,00 0,136 1,664 0,184 1,000 0,936 0,002 0,030 0,340 2,185 0,156 0,401 0,136 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sr.7 - P.142 132,00 0,136 1,103 0,371 0,937 0,750 0,000 0,030 0,547 2,153 0,254 0,249 0,136 0,000 Pengendapan Aman 

3 

Saluran  Singgang                   
 

            

B.Sr.2 - B.Sg.1 123,00 0,127 1,492 0,263 0,368 0,376 0,001 0,030 0,462 2,236 0,207 0,275 0,127 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sg.1 - B.Sg.2 71,00 0,073 0,908 0,167 0,498 0,798 0,002 0,030 0,179 1,379 0,130 0,410 0,073 0,000 Pengendapan Aman 

B.Sg.2 - P.29 71,00 0,073 0,713 0,257 0,349 0,413 0,001 0,030 0,249 1,440 0,173 0,295 0,073 0,000 Pengendapan Aman 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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4.1.2 Evaluasi Bangunan Irigasi 

Pada kondisi eksisting, terdapat bangunan peninggi muka air (ambang). Evaluasi 

bangunan irigasi dilakukan untuk mengetahui tinggi muka air pada setiap bangunan sadap. 

Evaluasi berdasarkan tinggi muka air dibandingkan dengan tinggi tanggul eksisting. 

Perhitungan tinggi muka air pada ambang dapat dilihat dibawah ini. 

Diketahui data B.Sr.2!sebagai!berikut: 

a. Debit!kebutuhan (Qkeb) = 0,44!m
3
/dtf 

b. Lebar!saluran (B)  = 1,20 m 

c. Tinggi!air di hulu (h1) = 0,36 m 

d. Tinggi ambang (z) = 0,25 m 

e. Energi spesifik hulu (H1) 

    =   
 

     
   =   

    

           
 = 1,03 m/dt 

    =  
  

√      
  = 

    

√           
  = 0,55 

   =     
  

  
 =        

     

        
 = 0,41 m 

f. Tinggi air setelah mengalami peninggian dasar (h1
’
) 

qc2  = 
 

  
 = 

    

    
 = 0,37 

hc2  =   =  = 0,24 m 

Hc2  = 
 

 
      = 

 

 
        = 0,36 

H1  = H2 + zmax 

zmax = H1 - H2 

  = 0,41 - 0,36 

  = 0,05 m 

z < zmax  = h1 berubah 

H1   = Hc2 + z 

= 0,36 + 0,25 

 

   = 0,61 

 

h1
’
   = 0,6 m 
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Jadi, dengan tinggi muka air setelah penambahan ambang adalah h1 = 0,6 m 

Tanggul Kiri = 1,13 m 

Tanggul Kanan = 1,23 m 

Setelah melakukan perhitungan hair, selanjutnya dibandingkan dengan ketinggian 

masing-masing tanggul. Sesuai dengan perhitungan diatas, tinggi tanggul masih aman 

terhadap peluapan air. !Perhitungan!selanjutnya!dapat!dilihat!pada!tabel!4.3. 



49 
 

 
 

Tabel 4. 3  

Perhitungan!Tinggi Muka Air pada Ambang Saluran Sekunder Sambiroto 

No 
Nomen 

klatur 

Qkeb B1 z h1 v1 F1 H1 q1 hc2 Hc2 ∆zmax ∆z > ∆zmax h1
'' 

Tinggi 

Tanggul 

Kiri 

Tinggi 

Tanggul 

Kanan 
Keterangan!Muka!Air 

m3/det m M m m/dt   m   M m m   m m m 
Tanggul 

Kiri 

Tanggul 

Kanan 

1 B.Sr.1 0,49 1,15 0,25 0,65 0,66 0,26 0,67 0,43 0,26 0,40 0,27 h1 Tetap 0,64 1,15 1,37 Aman Aman 

2 B.Sr.2 0,44 1,20 0,25 0,36 1,03 0,55 0,41 0,37 0,24 0,36 0,05 h1 Berubah 0,60 1,13 1,23 Aman Aman 

3 B.Sr.3 0,32 1,00 0,25 0,39 0,82 0,42 0,42 0,32 0,22 0,32 0,09 h1 Berubah 0,57 0,78 0,75 Aman Aman 

4 B.Sr.4 0,31 0,98 0,25 0,39 0,81 0,41 0,42 0,32 0,22 0,32 0,10 h1 Berubah 0,57 0,75 0,81 Aman Aman 

5 B.Sr.5 0,25 0,84 0,25 0,44 0,69 0,34 0,46 0,30 0,21 0,32 0,15 h1 Berubah 0,56 0,69 0,71 Aman Aman 

6 B.Sr.6 0,24 1,78 0,25 0,19 0,71 0,52 0,22 0,13 0,12 0,18 0,03 h1 Berubah 0,43 1,21 0,79 Aman Aman 

7 B.Sr.7 0,14 1,66 0,25 0,18 0,44 0,33 0,19 0,08 0,09 0,13 0,06 h1 Berubah 0,38 1,00 0,94 Aman Aman 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
             

4
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4.1.3 Neraca Air Eksisting 

Untuk menentukan neraca air eksisting dilakukan dengan cara menginput data 

tanaman sesuai O&P yang berlaku di daerah irigasi dan dievaluasi dengan data debit yang 

sudah diolah menjadi debit andalan.Neraca air eksisting menghasilkan faktor K atau 

perbadingan antara!ketersediaan!air!dan!kebutuhan!air!pada!daerah!irigasi!tersebut. 

1. Perhitungan!Debit!Andalan 

PerhitunganWdebitwandalan Daerah Irigasi menggunakan Metode Bulan Dasar 

Perencanaan dengan data debit pintu pengambilan (intake) 10 harian selama 5 tahun 

terakhir mulai tahun 2011-2016. Perhitungannya dengan merangking data mulai dari kecil 

hingga besar, peluang terjadinya dengan keandalan 80% (Q80) artinya!resiko!yang!akan 

dihadapi!karenawterjadiwdebitwlebihwkecilwdariwdebitwandalan sebesar 20% banyaknya 

pengamatan. 

Dengan!menggunakan!probabilitas!Metode Weibull dengan rumus: 

  (
 

   
)       

Contoh Perhitungan untuk probabilitas nomor urut 1: 

n = 10  

m = 1 

P = (
 

   
)×100% 

P = (
 

    
)×100% 

   = 9,091 % 

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat!pada!tabel!4.4!dan!4.5. 
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Tabel 4. 4  

Data Debit Karang Asem (m
3
/dt) 

No Tahun 
Januari! Februari! Maret! April! Mei! Juni! 

I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

1 2007 0,926 0,556 0,631 0,706 0,343 0,845 0,578 0,142 0,670 1,518 0,814 0,688 0,098 0,059 0,032 0,021 0,013 0,270 

2 2008 1,119 1,221 1,299 0,487 0,181 1,293 0,915 0,818 0,450 0,571 0,077 0,081 0,030 0,257 0,022 0,014 0,127 0,012 

3 2009 1,568 0,713 1,371 0,819 1,402 1,279 0,849 0,299 0,080 0,627 1,118 0,095 0,057 0,363 0,035 0,023 0,014 0,008 

4 2010 1,890 0,695 1,097 0,601 0,586 0,348 1,573 0,447 2,497 1,297 0,812 0,896 0,132 0,489 1,293 0,369 0,614 0,079 

5 2011 0,926 0,556 1,196 1,357 0,655 0,965 1,131 0,406 2,070 0,368 0,683 0,548 0,509 0,468 0,060 0,040 0,024 0,163 

6 2012 2,129 1,088 0,362 1,143 0,248 0,966 0,613 0,094 0,050 0,302 0,034 0,036 0,593 0,053 0,022 0,015 0,009 0,005 

7 2013 1,611 0,593 1,538 0,286 0,727 0,251 0,511 1,587 0,115 0,124 1,033 0,158 0,054 0,386 0,035 0,412 0,491 0,046 

8 2014 2,036 0,616 0,353 1,061 1,114 0,230 0,669 0,923 0,166 0,703 0,335 0,984 0,085 0,051 0,238 0,031 0,019 0,046 

9 2015 1,137 0,987 2,097 2,015 2,688 0,824 0,481 0,346 0,232 0,962 1,309 0,281 1,815 0,143 0,078 0,322 0,046 0,027 

10 2016 1,418 0,582 1,188 1,349 0,282 2,649 0,998 0,157 0,906 0,696 0,500 0,079 0,048 0,029 1,317 0,088 0,409 0,585 

Jumlah 14,759 7,607 11,131 9,824 8,225 9,651 8,317 5,218 7,236 7,167 6,717 3,846 3,421 2,297 3,131 1,336 1,765 1,241 

Min 0,926 0,556 0,353 0,286 0,181 0,230 0,481 0,094 0,050 0,124 0,034 0,036 0,030 0,029 0,022 0,014 0,009 0,005 

Max 2,129 1,221 2,097 2,015 2,688 2,649 1,573 1,587 2,497 1,518 1,309 0,984 1,815 0,489 1,317 0,412 0,614 0,585 

Rata-rata 1,476 0,761 1,113 0,982 0,823 0,965 0,832 0,522 0,724 0,717 0,672 0,385 0,342 0,230 0,313 0,134 0,177 0,124 

                                        

No Tahun 
Juli! Agustus! September! Oktober! November! Desember! 

I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

1 2007 0,383 0,031 0,017 0,011 0,007 0,095 0,008 0,005 0,003 0,002 0,001 0,001 0,197 0,011 0,249 0,667 1,391 0,569 

2 2008 0,007 0,004 0,002 0,002 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,213 0,012 0,243 1,426 0,088 0,053 0,640 0,824 0,235 

3 2009 0,005 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,032 0,002 0,001 0,001 0,452 0,025 0,351 0,027 0,446 

4 2010 0,085 0,030 0,101 0,268 0,023 0,013 0,614 1,275 0,090 1,301 1,368 0,118 1,504 0,124 0,438 0,564 0,074 0,208 

5 2011 0,017 0,036 0,007 0,004 0,003 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,747 0,271 1,381 0,600 0,393 0,215 

6 2012 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,147 0,351 0,058 0,462 1,127 

7 2013 0,104 0,021 0,011 0,007 0,004 0,002 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,461 0,028 0,051 0,178 0,016 1,828 0,095 

8 2014 0,036 0,007 0,004 0,002 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,903 0,121 0,736 0,817 0,247 

9 2015 0,016 0,010 0,005 0,004 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 2,570 0,173 0,581 

10 2016 0,060 0,036 0,065 0,205 0,020 0,011 0,357 0,023 0,070 0,227 0,019 0,010 0,883 0,792 0,286 0,144 0,241 0,730 

Jumlah 0,717 0,180 0,215 0,506 0,063 0,125 0,983 1,306 0,165 1,776 1,402 0,834 4,787 3,839 3,082 6,346 6,230 4,454 

Min 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,016 0,027 0,095 

Max 0,383 0,036 0,101 0,268 0,023 0,095 0,614 1,275 0,090 1,301 1,368 0,461 1,504 1,147 1,381 2,570 1,828 1,127 

Rata-rata 0,072 0,018 0,021 0,051 0,006 0,013 0,098 0.131 0,016 0,178 0,140 0,083 0,479 0,384 0,308 0,635 0,623 0,445 

Sumber: Hasil!Perhitungan, 2019                               
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Tabel 4. 5  

Perhitungan!Debit Andalan Karang Asem (m
3
/dt) 

No 
Prob. Januari! Februari! Maret! ! April! Mei! Juni! 

(%) I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

1 9,091 2,129 1,221 2,097 2,015 2,688 2,649 1,573 1,587 2,497 1,518 1,309 0,984 1,815 0,489 1,317 0,412 0,614 0,585 

2 18,182 2,036 1,088 1,538 1,357 1,402 1,293 1,131 0,923 2,070 1,297 1,118 0,896 0,593 0,468 1,293 0,369 0,491 0,270 

3 27,273 1,890 0,987 1,371 1,349 1,114 1,279 0,998 0,818 0,906 0,962 1,033 0,688 0,509 0,386 0,238 0,322 0,409 0,163 

4 36,364 1,611 0,713 1,299 1,143 0,727 0,966 0,915 0,447 0,670 0,703 0,814 0,548 0,132 0,363 0,078 0,088 0,127 0,079 

5 45,455 1,568 0,695 1,196 1,061 0,655 0,965 0,849 0,406 0,450 0,696 0,812 0,281 0,098 0,257 0,060 0,040 0,046 0,046 

6 54,545 1,418 0,616 1,188 0,819 0,586 0,845 0,669 0,346 0,232 0,627 0,683 0,158 0,085 0,143 0,035 0,031 0,024 0,046 

7 63,636 1,137 0,593 1,097 0,706 0,343 0,824 0,613 0,299 0,166 0,571 0,500 0,095 0,057 0,059 0,035 0,023 0,019 0,027 

8 72,727 1,119 0,582 0,631 0,601 0,282 0,348 0,578 0,157 0,115 0,368 0,335 0,081 0,054 0,053 0,032 0,021 0,014 0,012 

9 81,818 0,926 0,556 0,362 0,487 0,248 0,251 0,511 0,142 0,080 0,302 0,077 0,079 0,048 0,051 0,022 0,015 0,013 0,008 

10 90,909 0,926 0,556 0,353 0,286 0,181 0,230 0,481 0,094 0,050 0,124 0,034 0,036 0,030 0,029 0,022 0,014 0,009 0,005 

Qmaks 2,129 1,221 2,097 2,015 2,688 2,649 1,573 1,587 2,497 1,518 1,309 0,984 1,815 0,489 1,317 0,412 0,614 0,585 

Q 80 0,965 0,561 0,416 0,510 0,255 0,270 0,525 0,145 0,087 0,315 0,129 0,080 0,049 0,052 0,024 0,016 0,013 0,009 

Q min 0,926 0,556 0,353 0,286 0,181 0,230 0,481 0,094 0,050 0,124 0,034 0,036 0,030 0,029 0,022 0,014 0,009 0,005 

                                        

No 
Prob. Juli! Agustus! September! Oktober! November! Desember! 

(%) I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

1 9,091 0,383 0,036 0,101 0,268 0,023 0,095 0,614 1,275 0,090 1,301 1,368 0,461 1,504 1,147 1,381 2,570 1,828 1,127 

2 18,182 0,104 0,036 0,065 0,205 0,020 0,013 0,357 0,023 0,070 0,227 0,019 0,243 1,426 0,903 0,438 0,736 1,391 0,730 

3 27,273 0,085 0,031 0,017 0,011 0,007 0,011 0,008 0,005 0,003 0,213 0,012 0,118 0,883 0,792 0,351 0,667 0,824 0,581 

4 36,364 0,060 0,030 0,011 0,007 0,004 0,002 0,002 0,001 0,001 0,032 0,002 0,010 0,747 0,452 0,286 0,640 0,817 0,569 

5 45,455 0,036 0,021 0,007 0,004 0,003 0,001 0,001 0,001 0,000 0,002 0,001 0,001 0,197 0,271 0,249 0,600 0,462 0,446 

6 54,545 0,017 0,010 0,005 0,004 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,028 0,124 0,178 0,564 0,393 0,247 

7 63,636 0,016 0,007 0,004 0,002 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,088 0,121 0,351 0,241 0,235 

8 72,727 0,007 0,004 0,002 0,002 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,051 0,053 0,144 0,173 0,215 

9 81,818 0,005 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,011 0,025 0,058 0,074 0,208 

10 90,909 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,016 0,027 0,095 

Qmaks 0,383 0,036 0,101 0,268 0,023 0,095 0,614 1,275 0,090 1,301 1,368 0,461 1,504 1,147 1,381 2,570 1,828 1,127 

Q 80 0,005 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,019 0,030 0,076 0,094 0,210 

Q min 0,003 0,002 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,016 0,027 0,095 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2019                              
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2. Perhitungan!Kebutuhan!Air!Eksisting 

Perhitungan!kebutuhan!air eksisting berdasarkan OP denganwmetode LPR-FPR. 

Contohwperhitunganwkebutuhanwairweksisting!rata-rata pada tahun 2011/2012 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 Musim Tanam  = Musim Hujan 

 Fase Tanam  = Pembibitan 

 Debit Rata-Rata   = 686,628 lt/dt (data debit bulan Nov I sampai Maret III) 

 Luas Tanam Rata-rata = 49,667 Ha! (data) 

 Nilai!LPR   = luas!tanam rata-rata!x!koefisien!pembanding 

Tabel 4. 6 

Koefisien!Pembanding!LPR 

Jenis!Tanaman Koefisien!Pembanding 

Palawija! 1 

Padi!Rendeng! 
 

  a. Persemaian!/ !pembibitan! 20 

  b. Garap!/ !Pengolahan!tanah! 6 

  c. Pertumbuhan / Pemeliharaan 4 

Padi!Gadu!ijin Sama dengan padi rendeng 

Padi!Gadu!tidak ijin 1 

Tebu! 
 

  a. Bibit / Muda! 1,5 

  b. Tua! 0 

Tembakau! 1 

Pengisian!tambak! (sawah tambak) 3 

  

 LPR Pembibitan = 49,667 x 20 

= 993,333 Ha.Pol 

 Kebutuhan Air Irigasi Pembibitan = 
          

        
    

=  
       

        
   8    8 

= 122,001 liter/detik 

 Untuk kebutuhan air irigasi per Hektar  = 
                     

          
  

= 
       

      
  

= 2,456 liter/detik/hektar 

 Untuk Perhitungan tinggi genangan, dihitung dengan rumus: 

     
     

 
    .     
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Dimana: 

Kebutuhan!air!irigasi = 2,456!lt/dt/ha  

Maka, Kebutuhan!harian!air!di!sawah! (Q) = 2,456 liter/detik/ha 

= 212,198 m
3
/hari 

= 212.198,400 mm
3
/hari 

Luas = 1 Ha 

Interval pemberian air (T) = 1 Hari 

     
     

 
    .     

    . 98      
     

 
    .     

     
   .           

  .   
   = 21,223 mm/hari  

Untuk!lebih!mudah, !perbandingan!satuan!kebutuhan!air!ialah!sebagai!berikut  

lt/dt/ha cm/Hari mm/Hari m
3
/Hari/Ha 

1 0,864 8,64 86,4 

1,16 1 10 100 

 

 Rerata kebutuhan pembibitan dalam 1 tahun  = 
             

 
 

= 0,987 lt/dt/ha 

Berikut merupakan tabel hasil!perhitungan!kebutuhan!air!irigasi!kondisi!eksisting 

pada tahun 2011/2012, 
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Tabel 4.7  

Rata-rata Kebutuhan Air Nyata Berdasarkan OP Eksisting Tahun!2011/2012 

Musim 

Tanam 

Debit Luas Tanam Rata-rata! LPR!Rata- 
Kebutuhan Air 

Irigasi 
Tinggi Genangan (mm) 

Rerata Kebutuhan Air 

dalam 

(lt/dt) Uraian ! (Ha) rata (ha.Pol) !lt/dt !lt/dt/ha Per hari Per 5 hari Per 10 hari Satu Tahun (lt/dt/ha) 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] 

MH 686.628 

Padi                 

Pembibitan 49,667 993,333 122,001 2,456 21,223 106,116 212,233 Pembibitan 

Garap Tanah 384,667 2,308,000 283,468 0,737 6,367 31,835 63,670 0,987 

Tanam Padi : 572,300 2,289,200 281,159 0,491 4,245 21,223 42,447   

Palawija 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Garap Tanah 

Tembakau 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,296 

MK I 122.161 

Padi                 

Pembibitan 43,000 860,000 21,672 0,504 4,355 21,773 43,546   

Garap Tanah 288,000 1,728,000 43,546 0,151 1,306 6,532 13,064 Tanam Padi 

Tanam Padi : 564,900 2,259,600 56,943 0,101 0,871 4,355 8,709 0,197 

Palawija   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

Tembakau   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Palawija 

MK II 0.186 

Padi               0,000 

Pembibitan 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

Garap Tanah 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

Tanam Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Tembakau 

Palawija 292,000 292,000 0,137 0,000 0,004 0,020 0,041 0,000 

Tembakau 103,000 103,000 0,048 0,000 0,004 0,020 0,041   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019               

Keterangan :                 

[1] : Musim Tanam [5] : [4] x koefisien pembanding LPR [9] : [8] x 5 hari 

[2] : Debit Rata2 Tiap Musim Tanam [6] : ([5]/total LPR) x [2] [10] : [8] x 10 hari 

[3] : Fase penanaman [7] : [6]/[4] [11] : rerata keb. air dalam satu tahun 

[4] : Data Luas Tanam Rata-rata [8] : [7] x 8,64 X 1       

5
5
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Tabel 4.8  

Rekapitulasi Rerata Kebutuhan Air Irigasi Kondisi Eksisting Selama 5 Tahun Terakhir 

Musim 

Tanam 
Uraian 

Rata-rata 

Luas (Ha) 

Rerata 

LPR 

(ha.Pol) 

Keb. Air Rata-rata Rerata Tinggi Genangan 
Debit 

Rata-

rata 

(lt/dt) 

FPR 

(lt/dt/ha.Pol) 

Keb. Air Rerata 

Dalam Satu Periode 

Tanam (lt/dt/ha) (lt/dt) (lt/dt/ha) 
Per 

Hari 
5 hari! 10 hari! 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12] 

MH 

Padi               

851,659 0,187 

  

Pembibitan 37,733 754,667 116,710 3,047 26,324 131,621 263,243 Pembibitan 

Garap Tanah 286,533 1,719,200 258,125 0,914 7,897 39,486 78,973 1,443 

Tanam Padi : 567,617 2,270.470 342,447 0,609 5,265 26,324 52,649   

Palawija 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

Tembakau 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Garap Tanah 

MK I 

Padi               

310,193 0,070 

0,433 

Pembibitan 40,283 805,667 50,651 1,280 11,057 55,286 110,573   

Garap Tanah 255,650 1,533,900 96,355 0,384 3,317 16,586 33,172 Tanam Padi Fase  

Tanam Padi : 553,181 2,212,724 141,239 0,256 2,211 11,057 22,115 0,289 

Palawija 10,800 10,800 0,748 0,059 0,509 2,547 5,093   

Tembakau 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Palawija 

MK II 

Padi               

41,048 0,054 

0,037 

Pembibitan 1,900 38,000 0,018 0,002 0,016 0,081 0,163   

Garap Tanah 7,600 45,600 0,021 0,001 0,005 0,024 0,049   

Tanam Padi 32,528 130,111 0,061 0,000 0,003 0,016 0,033 Tembakau 

Palawija 461,540 461,540 26,459 0,051 0,442 2,211 4,422 0,000 

Tembakau 20,600 20,600 0,010 0,000 0,001 0,004 0,008   

Sumber: Hasil!Perhitungan, 2019                   
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Dariwhasil evaluasi padawtabel 4.8, didapat bahwa rerata kebutuhan air kondisi 

eksisting selama 5 tahun terakhir (2012-2016) di Daerah Irigasi Karang Asem untuk setiap 

fase pemberian air pada Musim Tanam I (MH) lebih besar bila dibandingkan dengan 

kebutuhan air!pada!Musim Tanam II (MK I) dan Musim Tanam III (MK II). Debit rata-rata 

yang!tersediawpada musim Musim Hujan (MT I) lebih besar bila dibandingkan dengan 

Musim Kemarau I (MT II) dan Musim Kemarau II (MT III). 

Dari!hasilwevaluasiwkebutuhanwair sela kurun!waktu 5 tahunwterakhir (2012-2016) 

maka!didapatkan!nilai!FPRwDaerahwIrigasi Karang Asem!pada!Tabel 4.10 

Tabel 4.9  

Kriteria!FPR!Berdasarkan jenis Tanah 

Jenis Tanah 
FPR (lt/det) ha. Palawija 

Air Kurang Air Cukup! Air memadai! 

Alluvial! 0,18! 0,18 - 0,36 0,36 

Latosol! 0,12! 0,12 - 0,23 0,230 

Grumosol! 0,06! 0,06 - 0,12 0,120 

Giliran! Perlu! Mungkin Tidak 

Tabel 4. 10  

Nilai!FPR!Daerah!Irigasi!Karang!Asem!dengan!Jenis!Tanah 

Pedoman 
FPR (lt/det) ha. Palawija 

Air Kurang Air Cukup Air memadai 

Pemberian Air < 0,06 0,06 - 0,12 > 0,12 

Musim Hujan 
 

 

0,187 

Musim Kemarau I 
 

0,070 
 

Musim Kemarau II 0,054 

 
 

Giliran Perlu Mungkin Tidak 

Sumber:Hasil Perhitungan 

Dalam kondisi lapangan, ternyata nilai Koefisien Pembanding LPR tidak sesuai 

dengan pedoman, adapun hal tersebut!dapat!dilihat!pada!Tabel!4.11. 
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Tabel 4.11  

Koefisien Pembanding LPR Kondisi Eksisting 

Musim 

Tanam 
Uraian 

Rata-rata 

Luas (Ha) 

Rerata 

LPR 

(ha.Pol) 

Keb. Air 

Rata-rata 

(lt/dt) 

FPR 

(lt/dt/ha.Pol) 

Keadaan Eksisting 

Pedoman Koefisien 

Pembanding LPR 

(Eksisting) 

Rerata Koefisien 

Pembanding LPR 

MH 

Padi       

0,187 

      

Pembibitan 37,733 754,667 116,710 16,580 Pembibitan Pembibitan 

Garap Tanah 286,533 1,719,200 258,125 4,829 11,605 20 

Tanam Padi : 567,617 2,270,470 342,447 3,234     

Palawija 0,000 0,000 0,000 0,000     

Tembakau 0,000 0,000 0,000 0,000 Garap Tanah Garap Tanah 

MK I 

Padi       

0,070 

  3,432 6 

Pembibitan 40,283 805,667 50,651 18,063     

Garap Tanah 255,650 1,533,900 96,355 5,414 Tanam Padi Tanam Padi 

Tanam Padi : 553,181 2,212,724 141,239 3,668 2,312 4 

Palawija 10,800 10,800 0,748 0,995     

Tembakau 0,000 0,000 0,000 0,000 Palawija Palawija 

MK II 

Padi       

0,054 

  0,684 1 

Pembibitan 1,900 38,000 0,018 0,173     

Garap Tanah 7,600 45,600 0,021 0,052     

Tanam Padi 32,528 130,111 0,061 0,035 Tembakau Tembakau 

Palawija 461,540 461,540 26,459 1,056 0,003 1 

Tembakau 20,600 20,600 0,010 0,009     

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019           
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3. Perhitungan Neraca 

Neraca air Daerah Irigasi Karang Asem dihitung berdasarkan hasil perbandingan 

antara kebutuhan air yang diperlukan dengan debit yang tersedia. Perhitungan neraca air 

eksisting membutuhkan pola tanam eksisting dan kebutuhan air eksisting yang didapat 

dengan cara menganalisa data tanaman yang terealisasi sesuai dengan pencatatan dari 

pengamat. 

       Contoh perhitungan neraca air eksisting pada Daerah Irigasi Karang Asem 

 Tahun   = 2011/2012 

 Bulan   = Desember I 

 Nilai FPR eksisting = 0,13 (data) 

 Kebutuhan air!irigasi = (Data!Luas!Tanam!x!koefisien!LPR) !x!FPR 

 Padi!Rendeng  =((63 x 11,605) + (576 x 3,432) + (0 x 2,312)) x 0,42 

= 344,361 lt/dt 

 Palawija   = (0 x 0,124) x 0,42 = 0 

 Tembakau   = (0 x 0,003) x 0,42 = 0 

 Total Kebutuhan air = 344,361 lt/dt 

 Q minim    = 0,016 (Tabel 4.4) 

 Faktor K   = 
     

       
   

= 0 < 1 maka Rotasi 

 Q andalan   = 0,076 (Tabel 4.5) 

 Faktor K   =
     

       
 

= 0 < 1 maka Rotasi  

Untuk hasil perhitungan evaluasi neraca air dan cara pembagian air irigasi  pada 

tahun!2011/2012!dapat!dilihat!pada!tabel!4.12. 
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Tabel 4. 12  

Perhitungan Neraca Air dan Pembagian Air Kondisi Eksisting Tahun 2011/2012 

Bln Periode FPR 

Kebutuhan Air (lt/dt) 
Total 

Keb. Air 

Q 

minimum 

Evaluasi Pembagian Air 

Q80 

Evaluasi Pembagian Air 

MH MT II MT III 
Tembakau Faktor K 

Kriteria 

Faktor K 
Faktor K Kriteria Faktor K 

Padi! Palawija! Padi! Palawija Padi Palawija 

Nov 

I 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Rotasi 0,000 0,000 Rotasi 

II 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Rotasi 0,019 0,000 Rotasi 

III 0,42 794,059 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 794,059 0,000 0,000 Rotasi 0,030 0,000 Rotasi 

Des 

I 0,13 344,361 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 344,361 0,016 0,000 Rotasi 0,076 0,000 Rotasi 

II 0,12 226,179 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 226,179 0,027 0,000 Rotasi 0,094 0,000 Rotasi 

III 0,08 124,182 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 124,182 0,095 0,001 Rotasi 0,210 0,002 Rotasi 

Jan 

I 0,83 1230,588 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1230,588 0,926 0,001 Rotasi 0,965 0,001 Rotasi 

II 0,43 628,889 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 628,889 0,556 0,001 Rotasi 0,561 0,001 Rotasi 

III 0,14 209,233 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 209,233 0,353 0,002 Rotasi 0,416 0,002 Rotasi 

Feb 

I 0,45 660,502 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 660,502 0,286 0,000 Rotasi 0,510 0,001 Rotasi 

II 0,10 143,333 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 143,333 0,181 0,001 Rotasi 0,255 0,002 Rotasi 

III 0,38 558,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 558,647 0,230 0,000 Rotasi 0,270 0,000 Rotasi 

Mar 

I 0,24 354,329 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 354,329 0,481 0,001 Rotasi 0,525 0,001 Rotasi 

II 0,02 12,024 0,000 42,078 0,000 0,000 0,000 0,000 54,102 0,094 0,002 Rotasi 0,145 0,003 Rotasi 

III 0,01 0,000 0,000 15,858 0,000 0,000 0,000 0,000 15,858 0,050 0,003 Rotasi 0,087 0,005 Rotasi 

Apr 

I 0,12 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,124 0,000 Rotasi 0,315 0,000 Rotasi 

II 0,01 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,034 0,000 Rotasi 0,129 0,000 Rotasi 

III 0,01 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,036 0,000 Rotasi 0,080 0,000 Rotasi 

Mei 

I 0,23 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,030 0,000 Rotasi 0,049 0,000 Rotasi 

II 0,02 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,029 0,000 Rotasi 0,052 0,000 Rotasi 

III 0,01 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,022 0,000 Rotasi 0,024 0,000 Rotasi 

Jun 

I 0,01 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,014 0,000 Rotasi 0,016 0,000 Rotasi 

II 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,009 0,000 Rotasi 0,013 0,000 Rotasi 

III 0,01 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,005 0,000 Rotasi 0,009 0,000 Rotasi 

Jul 

I 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000 Rotasi 0,005 0,000 Rotasi 

II 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 Rotasi 0,003 0,000 Rotasi 

III 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 Rotasi 0,002 0,000 Rotasi 

Agst 

I 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,228 0,000 0,228 0,001 0,003 Rotasi 0,001 0,005 Rotasi 

II 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,137 0,000 0,137 0,000 0,003 Rotasi 0,001 0,005 Rotasi 

III 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,074 0,000 0,075 0,000 0,003 Rotasi 0,000 0,005 Rotasi 

Sep 

I 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,049 0,000 0,049 0,000 0,003 Rotasi 0,000 0,005 Rotasi 

II 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,029 0,000 0,030 0,000 0,003 Rotasi 0,000 0,005 Rotasi 

III 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,018 0,000 0,018 0,000 0,003 Rotasi 0,000 0,005 Rotasi 

Okt 

I 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,011 0,000 0,011 0,000 0,003 Rotasi 0,000 0,012 Rotasi 

II 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,006 0,000 0,006 0,000 0,003 Rotasi 0,000 0,012 Rotasi 

III 0,00 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 Rotasi 0,000 0,000 Rotasi 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019                         
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4.1.4 Analisa Intensitas Tanam 

Pencapaianwintensitaswtanamwdievaluasiwberdasarkanwdata laporan tanam 5 tahun 

terakhirwyaitu pada tahun (2012-2016). Perhitungan Intensitas tanam DI Karang Asem 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 13  

Intensitas Tanam pada DI. Karang Asem 

Jenis Tanaman 

Intensitas Tanam (%) 
Jumlah (%) 

MH MK I MK II 

Rencana Real Rencana Real Rencana Real Rencana Real 

Padi 100 100 86,792 98,310 0,000 3,730 186,792 202,040 

Palawija 0,000 0,000 13,208 1,690 80,845 83,850 94,053 85,540 

Tembakau 0,000 0,000 0,000 0,000 6,260 3,224 6,260 3,224 

Total  100 100 100 100 87,105 90,803 287,105 290,803 

Intensitas Tanam 

Padi 
100 100 86,792 98,310 0,000 3,730 186,792 202,040 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 

  Dapat diketahui bahwa selama 5 tahun terakhir (2012-2016) periode tanam J.I 

Karang Asem rerata intensitas tanam padi kondisi real mencapai 202,040%. Sedangkan, 

intensitas tanam padi rencana hanya 186,792%. Hal ini disebabkan karena para petani 

menanam padi gadu tidak ijin pada musim kemarau. Hal tersebut menunjukan bahwa 

RTTG tidak terlaksana dengan baik. 

4.1.5 Organisasi!Operasi!dan!Pemeliharaan 

Jumlah!personil!yang!ada!dan usulan kebutuhan untuk mengelola pekerjaan Operasi 

dan!Pemeliharaan!Jaringan!Irigasi!DI. Karang Asem disajikan pada tabel 4.14 

Tabel 4.14  

Kebutuhan Komponen Personalia untuk Operasi dan Pemeliharaan 

Asem Jabatan dalam Tersedia Usulan 

Irigasi Organisasi (orang) (orang) 

 
Pengamat Pengairan 1 - 

Karang Juru Pengairan 1 - 

Asem Penjaga Pintu Air 
 

2 

 
Pekerja Saluran 

 
3 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
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4.2 Indeks Kinerja Sistem Irigasi 

Penilaian kinerja sistem irigasi pada daerah irigasi Karang Asem dilakukan 

berdasarkan kondisi lapangan dengan menggunakan blangko yang ada. Berikut ini 

parameter penilaian jaringan irigasi sesuai dengan kebutuhan nyata yang disajikan pada 

Lampiran. 
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Tabel 4. 15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

I Prasarana Fisik             

1 Bangunan Utama             

1.1 Bendung Tetap Tidak terdapat bangunan 

mercu pada Daerah Irigasi 

Karang Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan mercu. 

        

  a. Mercu 0 1 0   

  b. Sayap Tidak terdapat bangunan 

sayap pada Daerah Irigasi 

Karang Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan sayap. 

0 0,75 0   

  c. Lantai bendung Tidak terdapat bangunan 

lantai pada Daerah Irigasi 

Karang Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan lantai. 

0 1 0   

  d. Tanggul penutup Konstruksi tanggul terbuat 

dari pasangan batu dengan 

tinggi 1,5 meter, dengan 

kondisi baik. 

Konstruksi dan ketinggian 

tanggul baik, tanaman liar 

disekitar tanggul. 

95 1 0,95 
 

  e. Jembatan Konstruksi jembatan 

terbuat dari beton 

bertulang, panjang 

keseluruhan 3.5 meter 

dengan lebar 1,5 meter, 

berkondisi baik 

Kondisi jembatan sangat 

baik, dan sesuai dengan 

peruntukannya. 

100 0,25 0,25 
 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

6
3
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Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

  f. Papan operasi Terdapat 1 buah papan 

operasi waduk dengan 

kondisi rusak. 

Kondisi papan operasi rusak, 

kurang jelas dibaca, pengisian 

data tidak rutin. 

55 0,5 0,275 
 

      Lokasi ().       

  g. Mistar ukur Terdapat 1 buah mistar 

ukur pada waduk Karang 

Asem, dengan kondisi 

baik. 

Kondisi papan duga dalam 

kondisi baik, bagian bawah 

papan duga susah dibaca. 

65 0,25 0,1625 
 

      Lokasi ().         

  h. Pagar pengaman Tidak terdapat pagar 

pengaman, hanya terdapat 

tiang pembatas dengan 

tinggi 50 meter. 

Kondisi tiang pembatas kondisi 

sangat baik. 

60 0,25 0,15 
 

      Lokasi ().           

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       
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Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

1.2 Pintu!bendung!dan!roda!gigi Terdapat 2 buah pintu 

pengambilan dengan 

lebar pintu masing-

masing 0,75 meter. 

Keseluruhan pintu 

berkondisi baik, stang ulir 

masih bisa berfungsi, 

terjadi karatan ringan 

<20%. 

      
 

  a. Pintu!pengambilan 80 4 3,2   

  Kondisi keduanya baik.         

      Lokasi ().         

  b. Pintu!penguras!bendung Tidak terdapat pintu 

penguras waduk pada 

Daerah Irigasi Karang 

Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan pintu penguras. 

0 4 0   

      Tidak ada dokumentasi.         

1.3 Kantong lumpur dan!pintu 

penguras 

Tidak terdapat!bangunan 

kantong!lumpur pada 

Daerah Irigasi Karang 

Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan kantong lumpur. 

        

  a. Bangunan!kantong lumpur Tidak ada dokumentasi. 0 0 0   

  b. Kantong!lumpur!telah 

diberikan 

Tidak terdapat bangunan 

kantong lumpur pada 

Daerah Irigasi Karang 

Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan kantong lumpur. 

0 0 0   

      Tidak ada dokumentasi.         

  c. Pintu!penguras!dan!roda 

gigi!kantong!lumpur 

Tidak terdapat bangunan 

kantong lumpur pada 

Daerah Irigasi Karang 

Asem. 

Waduk ini tidak dilengkapi 

dengan kantong lumpur. 

0 0 0   

    Tidak ada dokumentasi.         

Sumber: Hasil!Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       
    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

6
5
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Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

2 Saluran!Pembawa Saluran pembawa 

terbuat dari pasangan 

batu kali dan ada 

beberapa ruas terbuat 

dari tanah. 

Kapasitas saluran ada beberapa 

yang tidak sesuai kapasitas 

rencana, beberapa penampang 

saluran berubah, ada beberapa 

ruas mengalami sadap liar dan 

sedimentasi. 

      
 

2.1 Kapasitas!saluran 50 5 2,5   

      Lokasi ().         

2.2 Tinggi tanggul Konstruksi tanggul 

saluran terbuat dari 

pasangan batu kali dan 

ada beberapa ruas 

terbuat dari tanah. 

Tinggi tanggul masih memenuhi 

batas aman operasi, namun 

dibeberapa ruas tinggi tanggul 

tidak memenuhi syarat, saluran 

pasangan rata" mengalami 

keretakan dan nomenklatur 

dalam kondisi rusak atau hilang. 

50 2 1 
 

      Lokasi ().       

2.3 Perbaikan saluran Pada Daerah Irigasi 

Karang Asem belum 

ada perbaikan. 

Belum ada perbaikan, rata-rata 

hanya dilakukan pemeliharaan 

rutin. 

0 3 0 
 

      Lokasi ().         

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

6
6
 



67 
 

 
 

Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

3 Bangunan!pada 

saluran!pembawa 

Di daerah irigasi Karang Asem 

tedapat 10 bangunan pengatur 

dengan kondisi bangunan dan 

pintu rusak. 

Ada beberapa kondisi pintu 

disaluran sekunder 

rusak/hilang, stang masih 

dapat dioperasikan, namun 

beberapa ada yang mulai 

karatan >40 % dan konstruksi 

mengalami retak. 

      
 

3.1 Bangunan!pengatur         

  (bagi/sadap!bagi 

sadap) 

        

  a. Saluran!induk 

dan!sekunder 

40 1 0,4   

              

  b. Saluran tersier Kondisi fisik bangunan 

pengatur beserta pintu pada 

saluran tersier rata-rata perlu 

dilakukan perbaikan atau 

penggantian, sehingga kondisi 

saat ini rusak sedang. 

Secara keseluruhan kondisi 

pintu di saluran tersier 

rusak/hilang, beberapa ada 

yang mulai karatan > 40% dan 

konstruksi mengalami retak. 

30 1 0,3 
 

               

3.2 Alat!ukur!debit Konstruksi bangunan 

pengambilan cukup 

baik.Terdapat 2 buah papan 

duga di pintu intake Sambiroto 

dan Karang Asem. 

Kondisi papan duga di intake 

Sambirito dalam kondisi baik, 

bagian bawah papan duga 

susah dibaca. Namun pada 

pintu intake Karang Asem 

belum terdapat papan duga. 

      
 

  a. Pada bangunan 

pengambilan 

intake!bendung 

50 1 0,5   

    Kondisi bangunan 

pengambilan cukup baik. 

        

    Lokasi ().         

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         
    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

6
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Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

  b. Pada!bangunan!pengatur Tidak!terdapat!alat 

ukur!pada!bangunan 

pengatur pada Daerah 

Irigasi Karang Asem. 

Daerah Irigasi Karang 

Asem tidak dilengkapi 

dengan alat ukur debit 

pada bangunan pengatur. 

0 0,75 0   

      Lokasi ().         

  c. Pada!setiap!sadap!tersier Tidak!terdapat!alat 

ukur!pada!sadap 

tersier pada Daerah 

Irigasi Karang Asem. 

Daerah Irigasi Karang 

Asem tidak dilengkapi 

dengan alat ukur debit 

pada sadap tersier. 

0 0,75 0   

    Lokasi ().         

3.3 Bangunan!pelengkap Terdapat!bangunan 

pelengkap berupa 

jembatan, kondisi 

bangunan cukup baik 

Rata-rata kondisi 

bangunan cukup baik 

dengan retak ringan. 

      
 

  a. Pada!saluran!primer!dan 

sekunder 

80 0,8 0,64   

    Lokasi ().           

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       
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Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

  b. Pada!bangunan!syphon, 

gorong-gorong, !jembatan, 

talang, !cross-drain. 

Konstruksi gorong-

gorong tersebut dari 

pasangan batu kali 

dengan lebar gorong-

gorong 0,8 meter.  

konstruksi gorong-gorong  

mengalami retak ringan 

<20 %, terjadi sumbatan 

akibat sedimentasi. 

80 1,2 0,96 
 

    Dengan kondisi 

bangunan cukup baik. 

        

      Lokasi ().         

3.4 Perbaikan bangunan Kondisi konstruksi 

bangunan pengatur 

dan kondisi pintu 

yang ada saat ini 

karatan, rusak/hilang. 

Belum ada perbaikan,rata-

rata konstruksi bangunan 

pengatur baik, namun pintu 

tidak dapat dioperasikan. 

      
 

  a. Perbaikan!bangunan 

pengatur 

30 1,25 0,375 

    (bagi/bagi sadap/sadap)       

      Lokasi ().       

  b. Mistar!ukur, !skala!liter 

dan!tanda!muka air 

Tidak terdapat mistar 

ukur, !skala!liter!dan 

tanda!muka!air!pada 

Daerah Irigasi Karang 

Asem. 

Belum ada 

pemasangan/perbaikan 

mistar ukur, skala liter dan 

tanda muka air. 

0 0,38 0   

      Lokasi ().         

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

6
9
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Lanjutan Tabel 4.15  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

  c. Papan operasi Papan operasi yang ada 

dalam kondisi 

rusak/hilang. 

Belum ada 

pemasangan/perbaikan, secara 

keseluruhan kondisi papan 

operasi rusak/hilang dan tidak 

dapat dibaca dengan jelas. 

0 0,5 0 
 

      Lokasi ().         

  d. Bangunan 

pelengkap 

Bangunan pelengkap 

berupa jembatan. 

Konstruksi bangunan yang ada 

saat ini mengalami retak ringan. 

50 0,38 0,19 
 

                  

4 Saluran!pembuang!dan 

bangunannya! 

Kondisi saluran 

pembuang yang ada 

saat ini baik, saluran 

terbuat dari tanah. 

Kondisi saluran pembuang 

cukup baik, tinggi tanggul 

cukup, beberapa ruas saluran 

mengalami pengecilan. 

      
 

4.1 Saluran!pembuang!dan 

bangunannya! 

60 3 1,8   

      Lokasi ().         

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
0
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No 
Komponen 

Penilaian 
Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

4.2 Masalah banjir Kondisi Saluran pembuang baik, 

tinggi tanggul cukup, tidak terjadi 

luapan di sawah saat musim 

hujan. 

Dari hasil wawancara singkat 

dengan para petani, 

menyatakan bahwa daerah 

irigasi Karang Asem bebas 

banjir. 

85 1 0,85 
 

      Lokasi ().         

5 Jalan 

masuk/inspeksi 

Kondisi jalan utama baik, untuk 

jalan inspeksi baik, hanya perlu 

pemotongan rumput pada sisi 

jalan. 

Kodisi jalan inspeksi baik, 

pada sisi jalan ditumbuhi 

rerumputan. 

      
 

5.1 ke bangunan utama 85 2 1,7 

      Lokasi ().         

5.2 di saluran Kondisi jalan inspeksi cukup 

baik, meskipun dasar jalan masih 

berupa tanah berbatu dengan 

lebar antara 1-1,5 meter. 

Kondisi jalan inspeksi rata-

rata cukup baik. 

85 1 0,85 
 

      Lokasi ().           

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

7
1
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

5.3 di saluran dan bangunan Akses menuju lokasi bangunan 

dan saluran yang ada rata-rata 

dapat ditinjau dengan 

kendaraan roda dua, meskipun 

pada ujung saluran rata-rata 

hanya dapat dijangkau dengan 

menyusuri jalan setapak. 

Rata-rata keseluruhan 

saluran dan bangunan 

yang dipelihara, dapat 

dijangkau menggunakan 

kendaraan roda dua. 

80 1 0,8 
 

6 Kantor, !perumahan, !dan 

gudang! 

Kondisi kantor UPTD kurang 

baik, dan peralatan kantor 

kurang memadai. 

Kondisi bangunan kurang 

baik, jendela rusak,  

peralatan dan perabotan 

kurang memadai. 

      
 

6.1 Kantor 40 1 0,4   

  Pengamat/UPTD         

  Mantri/Juru Tidak dijumpai adanya kantor 

di lapangan bagi mantri/juru di 

daerah irigasi Karang Asem. 

Mantri/Juru tidak 

memiliki kantor di 

lapangan. 

0 1 0   

      Tidak ada dokumentasi 

pada pembahasan ini. 

        

6.2 Perumahan Tidak dijumpai adanya 

perumahan di lapangan bagi 

pengamat/UPTD di daerah 

irigasi Karang Asem. 

Pengamat/UPTD tidak 

memiliki perumahan di 

lapangan. 

        

  Pengamat/UPTD 0 0,5 0   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
2
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

  Mantri/Juru Tidak dijumpai adanya 

perumahan di lapangan bagi 

mantri/juru di daerah irigasi 

Karang Asem. 

Mantri/Juru tidak memiliki 

perumahan di lapangan. 

0 0,5 0   

6.3 Gudang Terdapat 1 buah ruang 

penyimpanan di UPTD, 

dengan kapasitas cukup 

memadai. 

Kapasitas penyimpanan 

gudang cukup besar, kondisi 

perlengkapan dan alat kantor 

kurang bersih. 

      
 

  Pengamat/UPTD 60 1 0,6 

  Bangunan Utama Tidak dijumpai adanya gudang 

pada bangunan utama di 

daerah irigasi Karang Asem. 

Tidak tersedia gudang di 

lapangan. 

0 0,5 0   

  Skot balok, 

perlengkapan 

bangunan lain 

Tidak dijumpai adanya gudang 

untuk menyimpan peralatan di 

daerah irigasi Karang Asem. 

Tidak tersedia gudang di 

lapangan. 

0 0,5 0   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

  1. Penilaian kondisi lapangan         

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 7
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

II Produktivitas!Tanam           

1 Pemenuhan!kebutuhan!air 60 9 5,4   

  (Faktor!K)          

               

               

               

2 Realisasi luas!tanam Realisasi!luas!tanam 

pada setiap MT I-III 

tahun 2012-2016 sebesar 

100 % 

Prosentase realisasi luas 

tanam sebesar 100 % pada 

setiap tahunnya. 

100 4 4   

                

3 Produktivitas!padi Produktivitas!padi yang 

ada dari tahun 2012-

2016!rata-rata!sebesar 

6,00!ton/ha. 

Produktivitas!padi rerata 

tahun 2012-2016 sebesar 6 

ton/ha. 

90 2 1,8   

               

III Sarana Penunjang Ketersediaan peralatan 

O&P yang ada digudang 

cukup terbatas. 

Jenis peralatan yang ada 

cukup lengkap seperti: 

garuk, sekop, kuas, cangkul, 

mesin pemotong rumput. 

      
 

1 Peralatan O&P         

1.1 Alat dasar untuk 

pemeliharaan rutin (sabit, 

garuk, mesin pemotong 

rumput, dll) 

65 2 1,3   

          

  Kondisinya cukup terawat, 

hanya ketersediaan peralatan 

cukup terbatas. 

        

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

1.2 Perlengkapan personil untuk 

operasi (senter, jas hujan, 

boots, dll) 

Ketersediaan perlengkapan 

personil O&P yang ada di 

gudang sangat terbatas. 

Perlengkapan petugas O&P 

kurang memadai, hanya ada 

boots, tidak ada peralatan lain 

yang dikenakan. 

60 0,25 0,15 

 

1.3 Peralatan berat untuk 

pembersih lumpur dan 

pemeliharaan tanggul 

(pemadat, stempel, pompa) 

Alat berat untuk 

pembersihan lumpur dan 

tanggul, saat ini masih belum 

tersedia. 

Peralatan berat tidak tersedia di 

lapangan 

0 1,5 0   

2 Transportasi Hanya satu orang personil 

pengamat yang mendapatkan 

kendaraan berplat merah, 

motor tersebut keluaran 

honda tipe revo tahun 2011. 

Usia motor <10 tahun, kondisinya 

baik cukup terawat, ketersediaan 

unit sangat terbatas. 

        

2.1 Pengamat/UPTD 55 1 0,55   

  (motor)         

2.2 Mantri/Juru Semua personil lapangan 

mantri/juru tidak ada yang 

mendapat motor berplat 

merah. 

Semua kendaraan mantri/juru 

yang digunakan berupa kendaraan 

pribadi, tidak ada fasilitas dari 

negara. 

0 0,5 0   

  (motor)         

2.3 PPA/POB Semua personil lapangan 

PPA/POB tidak ada yang 

mendapat sepeda. 

PPA/POB tidak ada yang 

mendapat fasilitas berupa sepeda. 

0 0,5 0   

  (sepeda)         

  Umumnya mereka sudah 

memiliki motor. 

        

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

  1. Penilaian kondisi lapangan         

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       
  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

3 Alat-alat!kantor Pemenuhan perabotan di 

UPTD tidak lengkap. 

Ketersediaan perabotan dasar 

untuk perkantoran tidak lengkap 

dan dengan kondisi kurang baik. 

        

  Pengamat/UPTD         

3.1 Perabot!dasar!untuk!kantor 

(kursi, !meja, !rak, !almari arsip, 

dll) 

55 1 0,55   

3.2 Alat kerja di kantor Alat kerja yang tersedia di 

UPTD berupa: 1 set 

komputer kondisi rusak, dan 

alat tulis kantor pada 

umumnya. 

Ketersediaan peralatan kerja 

kantor tidak memadai, dengan 

kondisi tidak terawat. 

55 1 0,55   

  (alat tulis, kalkulator, komputer, 

dll) 

        

4 Alat!komunikasi Tidak terdapat alat 

komunikasi yang tersedia di 

UPTD. 

Pemenuhan peralatan 

komunikasi tidak memadai. 

        

4.1 Jaringan!komunikasi!yang 

memadai!untuk!pengamat/UPTD 

(radio, telepon, HP, internet, 

modem, dll) 

40 2 0,8   

Keseluruhan karyawan sudah 

memiliki ponsel android. 

        

IV Organisasi Personalia Keorganisasian O&P di 

UPTD Wonorejo cukup 

lengkap, terdiri dari: kepala 

UPTD, 1 orang mantri, 1 

orang PPA, dan 1 orang 

pekarya saluran. 

Keorganisasian sudah terbentuk, 

pelaksanaan kegiatan belum 

sesuai dengan tugas anggota, 

penempatan pegawai pada 

struktur bawah masih kurang 

lengkap. 

        

1 Organisasi O&P         

1.1 Ranting/pengamat/UPTD 60 2 1,2   

1.2 Mantri/juru Organisasi mantri/juru sudah 

terbentuk. 

Keorganisasian sudah terbentuk, 

kegiatan berjalan baik. 

80 2 1,6   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:           

  1. Penilaian kondisi lapangan         

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

1.3 PPA/POB Keorganisasian PPA/POB telah 

dibentuk, setiap DI sudah memiliki 

PPA/POB meskipun penempatan 

anggota belum lengkap. 

Keorganisasi sudah terbentuk, 

kegiatan berjalan cukup optimal, 

meskipun penempatan anggota 

belum lengkap. 

70 1 0,7   

2 Personalia Kelengkapan anggota personalia 

lapangan untuk mantri/juru cukup 

lengkap. 

Ketersediaan petugas lapangan 

untuk penempatan di seluruh 

daerah irigasi sudah terpenuhi, 

dan sesuai dengan ketentuan. 

        

2.1 Kuantitas         

  Mantri/Juru 65 1 0,65   

  PPA/POB Kelengkapan anggota personalia 

lapangan untuk PPA/POB belum 

sesuai dengan ketentuan, saat ini 

baru terisi 50% dari total 

keseluruhan personil yang 

dibutuhkan. 

Ketersediaan petugas cukup 

rendah, untuk sementara 

kekosongan tersebut di isi oleh 

tenaga harian lepas. 

50 3 1,5   

2.2 PPA/POB berstatus PNS Total PPA/POB yang berstatus PNS 

saat ini mencapai 50 %. 

Ketersediaan personil berstatus 

PNS mencapai 50 % dari total 

keseluruhan, sisanya berupa 

tenaga harian lepas. 

50 2 1   

2.3 Pemahaman O&P irigasi Dari hasil wawancara dengan 

pengamat/UPTD, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi 

petugas cukup baik. 

Dari hasil wawancara singkat, 

rata-rata petugas pengamat 

sudah paham terkait tugas dan 

kegiatan O&P irigasi. 

        

  Pengamat/UPTD 75 1 0,75   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:           

  1. Penilaian kondisi lapangan         

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2    
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai Saat 

ini (%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

  Mantri/Juru Dari hasil wawancara dengan 

petugas mantri/juru, dapat 

disimpulkan bahwa 

kompetensi petugas cukup 

baik. 

Dari hasil wawancara singkat, 

rata-rata petugas mantri/juru 

paham akan O&P irigasi, 

umumnya berpedoman pada buku 

juru yang diterbitkan oleh dinas. 

70 2 1,4   

  PPA/POB Dari hasil wawancara dengan 

petugas PPA/POB atau 

sebagian dari petugas, dapat 

disimpulkan bahwa 

kompetensi petugas PPA/POB 

cukup rendah. 

Dari hasil wawancara singkat, 

secara keseluruhan petugas 

PPA/POB belum terlalu 

memahami tentang O&P irigasi. 

60 1 0,6   

V Dokumentasi Buku data DI yang ada saat ini 

memuat informasi terkait 

kondisi DI. 

Dalam buku data DI informasi 

yang tersedia belum lengkap, 

hanya berisikan data: nama DI, 

wilayah DI, luasan DI dan 

kategori jaringan teknis, semi 

teknis atau non teknis. 

        

1 Buku data DI 55 2 1,1   

  (data bendung, alokasi air, 

dll) 

        

2 Peta dan gambar Kelengkapan data dinding 

cukup baik. 

Data dinding di kantor cukup 

lengkap. 

        

2.1 Data dinding di kantor 80 1 0,8   

  (Peta area kerja, DI, skema 

pegawai, dll) 

        

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

  1. Penilaian kondisi lapangan         

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

2.2 Gambar pelaksana dan 

bangunan 

Ketersediaan gambar pelaksana 

dan bangunan cukup lengkap, 

hanya saat ini semua gambar 

yang terpampang di dinding 

masih berupa sketsa manual. 

Ketersediaan data cukup 

lengkap, saat ini data yang 

tersedia tergolong data lama, 

sehingga memerlukan 

penggambaran ulang sesuai 

dengan kondisi terbaru di 

lapangan. 

70 1 0,7   

2.3 Skema JI Ketersediaan gambar skema 

jaringan irigasi cukup lengkap, 

hanya saat ini semua gambar 

yang terpampang di dinding 

masih berupa sketsa manual. 

Ketersediaan data cukup 

lengkap, saat ini data yang 

tersedia tergolong data lama, 

sehingga memerlukan 

penggambaran ulang sesuai 

dengan kondisi terbaru di 

lapangan. 

85 1 0,85   

  (pelaksana dan bangunan)         

VI P3A GP3A DI Karang Asem sudah 

terbentuk 

AD dan ART daerah irigasi 

Karang Asem sudah ada. 

        

1 GP3A sudah berbadan 

hukum 

80 1,5 1,2   

              

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

 

7
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Dokumentasi 

1 2 3 

2 Kondisi kelembagaan 

GP3A 

Kepengurusan lengkap mulai 

ketua hingga koordinator sudah 

terbentuk, kemampuan 

pengelolaan air cukup adil. 

Kepengurusan sudah 

terbentuk dan lengkap, 

program kerja ada, namun 

belum memiliki kantor. 

80 0,5 0,4   

  (Kantor, rencana kerja, 

dll) 

        

      Saat ini GP3A belum memiliki 

kantor, dan fasilitas penunjang. 

          

3 Rapat ulu-

ulu/P3A/GP3A/dengan 

ranting/pengamat/UPTD 

Pelaksanaan kegiatan rapat 

antara!ulu-ulu, P3A/GP3A 

bersama!pengamat/UPTD secara 

berkala, yaitu sebulan sekali. 

Pengadaan rapat secara 

berkala, umumnya setiap 

bulan sekali. 

75 2 1,5   

  Tidak ada dokumentasi 

untuk kegiatan ini. 

        

4 Peran P3A dalam 

penelusuran JI 

Pelaksanaan penelusuran JI 

diadakan setiap tahun sekali, 

dengan melibatkan peran serta 

ulu-ulu/P3A/GP3A!dengan 

pengamat/UPTD. 

Tingkat partisipan!dalam 

penelusuran jaringan 

irigasi tergolong cukup 

rendah, biasanya hanya 

melibatkan ulu-ulu dan 

ketua kelompok P3A. 

60 1 0,6   

  Tidak ada dokumentasi 

untuk kegiatan ini. 

        

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       

8
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Lanjutan Tabel 4.15 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Eksisting 

  

No Komponen Penilaian Identitas Keterangan 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Dokumentasi 

1 2 3 

5 Peranserta P3A dalam 

perbaikan jaringan dan 

penanganan bencana 

alam. 

P3A berperan dalam perbaikan 

jaringan tersier 

seperti:perbaikan jalan 

inspeksi, dll 

Tingkat partisipan dalam 

kegiatan ini cukup rendah, 

umunya mereka terlibat dalam 

kegiatan ini apabila mendapat 

instruksi dari dinas. 

75 2 1,5   

  Khusus penanganan bencana 

alam, P3A hanya melaporkan 

jenis kerusakan ke dinas dan 

melakukan perbaikan darurat. 

        

  Tidak ada dokumentasi untuk 

kegiatan ini. 

        

6 Iuran P3A digunakan 

untuk perbaikan tersier 

Penarikan iuran P3A diadakan 

setiap musim panen tiba. 

Dana yang terkumpul 

dipergunakan untuk perbaikan 

jaringan tersier seperti: jalan 

inspeksi, dll. 

80 2 1,6   

      Dana yang terkumpul 

seutuhnya di pergunakan 

untuk perbaikan jaringan 

tersier. 

        

      Tingkat partisipan sangat baik, 

karena melibatkan keseluruhan 

petani setempat. 

        

      Tidak ada dokumentasi untuk 

kegiatan ini. 

        

7 Peran serta P3A dalam 

perencanaan alokasi air 

dan tata tanam. 

Kegiatan perencanaan alokasi 

air dan tata tanam diadakan 

setahun sekali, dengan 

melibatkan P3A/GP3A 

bersama pengamat/UPTD. 

Tingkat partisipan dalam 

kegiatan ini cukup rendah, 

umunya hanya diwakilkan 

oleh ketua P3A dengan atau 

anggota saja. 

75 1 0,75   

  Tidak ada dokumentasi untuk 

kegiatan tersebut. 

        

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019         

  Keterangan:             

    1. Penilaian kondisi lapangan         
    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)       

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2       
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Berikut adalah rekapitulasi hasil penilaian dari kinerja jaringan irigasi DI Karang Asem 

kondisi eksisting: 

Tabel 4.16  

Rekapitulasi Hasil Penilaian Indeks Kinerja Sistem Irigasi DI. Karang Asem kondisi 

eksisting 

No Parameter 
Yang ada Maks Min Optimum 

% % % % 

1 Prasarana Fisik 18,85 45,00 25,00 35,00 

2 Produktivitas Tanam 10,28 15,00 10,00 12,50 

3 Sarana Penunjang 4,05 10,00 5,00 7,50 

4 Organisasi Personalia 9,40 15,00 7,50 10,00 

5 Dokumentasi 3,45 5,00 2,50 5,00 

6 P3A 7,55 10,00 5,00 7,50 

Jumlah 53,58 100 55 77,50 

Sumber: Hasil Perhitungan,2019 

Dari hasil penilaian indeks kinerja sistem irigasi DI Karang Asem kondisi eksisting 

sebesar 53,58% dari total 100%. Sesuai dengan Peraturan Menteri yang berlaku indeks 

kinerja sistem irigasi DI Karang Asem dapat dikategorikan dalam kondisi kurang dan perlu 

diperhatikan. 

Dalam kondisi saat ini DI Karang Asem sudah dilakukan rehabilitasi pada saluran 

dan bangunan irigasi. Berikut ini penilaian indeks kinerja DI Karang Asem setelah 

rehabilitasi. 
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Tabel 4 17  

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

I Prasarana!Fisik             

1 Bangunan!Utama             

1.1 Bendung!Tetap             

  a. Mercu! 0 1 0   

  b. Sayap 0 0,75 0       

  c. Lantai!bendung 0 1 0       

  d. Tanggul!penutup 100 1 1 Pembersihan 

tanaman liar disekitar 

tanggul 

  

  e. Jembatan 100 0,25 0,25   
 

  

            Lokasi ().     

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   
    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
3
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

  f. Papan operasi 55 0,5 0,275   
 

  

                

  g. Mistar ukur 65 0,25 0,1625   
 

  

                

  h. Pagar pengaman 60 0,25 0,15   
 

  

            Lokasi ().     

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
4
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

1.2 Pintu!bendung!dan!roda!gigi       Perbaikan dilakukan 

di pintu intake 

Karang Asem. 

  

  a. Pintu!pengambilan 95 4 3,8   

            

                

  b. Pintu penguras bendung 0 4 0       

                

1.3 Kantong!lumpur!dan pintu 

penguras 

            

  a. Bangunan!kantong!lumpur 0 0 0     

  b. Kantong!lumpur!telah 

diberikan 

0 0 0       

                

  c. Pintu!penguras!dan!roda 

gigi!kantong!lumpur 

0 0 0       

              

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
5
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

2 Saluran Pembawa       Kapasitas saluran 

sesuai dengan 

kapasitas rencana. 

  

2.1 Kapasitas saluran 100 5 5   

                

2.2 Tinggi tanggul 100 2 2 Perbaikan tanggul 

dilakukan sesuai 

dengan perencanaan. 

  

              

2.3 Perbaikan saluran 95 3 2,85 Perbaikan disaluran 

sekunder mencapai 

100%, disaluran 

tersier belum ada 

perbaikan. 

  

                

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
6
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

3 Bangunan!pada!saluran 

pembawa 

      Perbaikan!bangunan 

perngatur dan pintu 

mencapai 100% 

  

3.1 Bangunan!pengatur         

  (bagi/sadap/bagi sadap)         

  a. Saluran induk dan 

sekunder 

100 1 1   

              

  b. Saluran tersier 90 1 0,9 Perbaikan bangunan 

perngatur disaluran 

tersier dan pintu 

mencapai 90%, ada 

beberapa bangunan 

yang belum diperbaiki 

  

                

3.2 Alat!ukur!debit         
 

  

  a. Pada!bangunan 

pengambilan intake 

bendung 

50 1 0,5   

              

              

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
7
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

  b. Pada bangunan pengatur 0 0,75 0       

                

  c. Pada!setiap!sadap!tersier 0 0,75 0       

              

3.3 Bangunan!pelengkap       Pembersihan 

dilakukan disekitar 

jembatan 

  

  a. Pada!saluran!primer!dan 

sekunder 

95 0,8 0,76   

                

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
8
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

  b. Pada!bangunan!syphon, 

gorong-gorong, !jembatan, 

talang, !cross-drain. 

80 1,2 0,96   
 

  

              

                

3.4 Perbaikan bangunan       Perbaikan 

bangunan!pengatur 

mencapai!100% 

  

  a. Perbaikan!bangunan!pengatur 100 1,25 1,25 

    (bagi/bagi sadap/sadap)       

              

  b. Mistar!ukur, !skala!liter!dan 

tanda!muka!air 

0 0,38 0       

                

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

8
9
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

  c. Papan!operasi 0 0,5 0   
 

  

                  

  d. Bangunan!pelengkap 95 0,38 0,361 Perbaikan bangunan 

mencapai 95% 

  

                  

4 Saluran pembuang dan 

bangunannya 

      Perbaikan saluran 

menjadi lining. 

 

  

4.1 Saluran!pembuang!dan 

bangunannya! 

95 3 2,85   

                

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
0
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

4.2 Masalah banjir 90 1 0,9   
 

  

                

5 Jalan!masuk/inspeksi         
 

  

5.1 ke!bangunan!utama 85 2 1,7   

5.2 di saluran 90 1 0,9   
 

  

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
1
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

5.3 di saluran dan 

bangunan 

95 1 0,95   
  

6 Kantor, !perumahan, 

dan!gudang 

        
 

  

6.1 Kantor 40 1 0,4   

  Pengamat!UPTD         

  Mantri/Juru 0 1 0       

                

6.2 Perumahan             

  Pengamat/UPTD 0 0,5 0   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
2
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

  Mantri/Juru 0 0,5 0       

6.3 Gudang         
 

  

  Pengamat/UPTD 60 1 0,6   

  Bangunan Utama 0 0,5 0       

  Skot!balok, !perlengkapan 

bangunan!lain 

0 0,5 0       

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

   1. Penilaian kondisi lapangan     

   2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

   3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2  

9
3
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

II Produktivitas Tanam             

1 Pemenuhan!kebutuhan!air 95 9 8,55   

  (Faktor!K)           

                

                

                

2 Realisasi!luas!tanam 100 4 4       

                

3 Produktivitas padi 95 2 1,9       

                

                

                

                

III Sarana!Penunjang         
 

  

1 Peralatan!O&P         

1.1 Alat!dasar!untuk!pemeliharaan 

rutin (sabit, garuk, mesin 

pemotong rumput, dll) 

65 2 1,3   

          

            

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
4
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting 
Kondisi Setelah 

Rehabilitasi 

1.2 Perlengkapan personil untuk 

operasi (senter, jas hujan, boots, 

dll) 

60 0,25 0,15      

1.3 Peralatan berat untuk pembersih 

lumpur dan pemeliharaan tanggul 

(pemadat, stempel, pompa) 

0 1,5 0       

2 Transportasi             

2.1 Pengamat/UPTD  55 1 0,55   

  (motor)         

2.2 Mantri/Juru 0 0,5 0       

  (motor)         

2.3 PPA/POB 0 0,5 0       

  (sepeda)         

            

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

  1. Penilaian kondisi lapangan     

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2 

9
5

 

 



96 
 

Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting 
Kondisi Setelah 

Rehabilitasi 

3 Alat-alat kantor             

  Pengamat/UPTD         

3.1 Perabot dasar untuk kantor 

(kursi, meja, rak, almari 

arsip, dll) 

55 1 0,55   

3.2 Alat kerja di kantor 55 1 0,55       

  (alat tulis, kalkulator, 

komputer, dll) 

        

4 Alat komunikasi             

4.1 Jaringan komunikasi yang 

memadai untuk 

pengamat/UPTD (radio, 

telepon, HP, internet, 

modem, dll) 

40 2 0,8   

          

IV Organisasi Personalia             

1 Organisasi O&P         

1.1 Ranting/pengamat/UPTD 60 2 1,2   

1.2 Mantri/juru 80 2 1,6       

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

  1. Penilaian kondisi lapangan     

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
6
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No 
Komponen 

Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

1.3 PPA/POB 70 1 0.7       

2 Personalia             

2.1 Kuantitas         

  Mantri/Juru 65 1 0,65   

  PPA/POB 50 3 1,5       

2.2 PPA/POB berstatus 

PNS 

50 2 1       

2.3 Pemahaman O&P 

irigasi 

            

  Pengamat/UPTD 75 1 0,75   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

  1. Penilaian kondisi lapangan     

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   
  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
7
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

  Mantri/Juru 70 2 1,4       

  PPA/POB 60 1 0,6       

V Dokumentasi             

1 Buku data DI 55 2 1,1   

  (data bendung, alokasi air, 

dll) 

        

2 Peta dan gambar             

2.1 Data dinding di kantor 80 1 0,8   

  (Peta area kerja, DI, skema 

pegawai, dll) 

        

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

  1. Penilaian kondisi lapangan     

  2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

  3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
8
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) 
Keterangan 

Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

2.2 Gambar pelaksana dan 

bangunan 

70 1 0,7       

2.3 Skema JI 85 1 0,85       

  (pelaksana dan bangunan)         

VI P3A             

1 GP3A sudah berbadan 

hukum 

80 1,5 1,2   

              

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

9
9
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

2 Kondisi kelembagaan 

GP3A 

80 0,5 0,4       

  (Kantor, rencana kerja, 

dll) 

        

                  

3 Rapat ulu-

ulu/P3A/GP3A/dengan 

ranting/pengamat/UPTD 

75 2 1,5       

            

4 Peran P3A dalam 

penelusuran JI 

60 1 0,6       

            

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

1
0
0
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Lanjutan Tabel 4.17 

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Komponen Penilaian 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Bobot 

Akhir 

(%) Keterangan 
Dokumentasi 

1 2 3 Kondisi Eksisting Kondisi Setelah Rehabilitasi 

5 Peranserta P3A dalam 

perbaikan jaringan dan 

penanganan bencana alam. 

75 2 1,5       

            

            

6 Iuran P3A digunakan untuk 

perbaikan tersier 

80 2 1,6       

                

                

                

7 Peran serta P3A dalam 

perencanaan alokasi air dan 

tata tanam. 

75 1 0,75       

            

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019       

  Keterangan:       

    1. Penilaian kondisi lapangan     

    2. Nilai bagian (standar kementerian pekerjaan umum)   

    3. (Kolom 1)/100 x Kolom 2   

 

1
0
1
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Berikut adalah rekapitulasi hasil penilaian dari kinerja jaringan irigasi D.I Karang Asem 

kondisi setelah rehabilitasi 

Tabel 4. 18 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Indeks Kinerja Sistem Irigasi D.I Karang Asem Kondisi 

Setelah Rehabilitasi 

No Parameter 
Yang ada Maks Min Optimum 

% % % % 

1 Prasarana Fisik 29,51 45,00 25,00 35,00 

2 Produktivitas Tanam 14,45 15,00 10,00 12,50 

3 Sarana Penunjang 4,05 10,00 5,00 7,50 

4 Organisasi Personalia 9,40 15,00 7,50 10,00 

5 Dokumentasi 3,45 5,00 2,50 5,00 

6 P3A 7,55 10,00 5,00 7,50 

Jumlah 68,41 100 55 77,50 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 

 Dari hasil penilaian!indekswkinerjatsistem!irigasi D.I Karang Asem kondisi setelah 

rehabilitasi sebesar 68,41% dari total 100%. Sesuai dengan Peraturan Menteri yang berlaku 

indeks kinerja sistem irigasi D.I Karang Asem kondisi setelah rehabilitasi dapat 

dikategorikan dalam kondisi kurang dan perlu diperhatikan. 

Tabel 4. 19 

Perbandingan Hasil Penilaian IndekswKinerja Sistem Irigasi D.I KarangwAsem Kondisi 

Eksisting dengan Kondisi Setelah Rehabilitasi 

No Parameter 
Yang ada (%) Maks Min Optimum 

Eksisting Setelah Rehabilitasi % % % 

1 Prasarana Fisik 18,85 29,51 45,00 25,00 35,00 

2 Produktivitas Tanam 10,28 14,45 15,00 10,00 12,50 

3 Sarana Penunjang 4,05 4,05 10,00 5,00 7,50 

4 Organisasi Personalia 9,40 9,40 15,00 7,50 10,00 

5 Dokumentasi 3,45 3,45 5,00 2,50 5,00 

6 P3A 7,55 7,55 10,00 5,00 7,50 

Jumlah 53,58 68,41 100 55,00 77,50 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
 

Hasil dari perbandingan indeks kinerja sistem irigasi D.I Karang Asem kondisi 

eksisting dengan kondisi setelah rehabilitasi mengalami peningkatan pada parameter 

prasarana fisik sebesar 10,66% dan produktivitas tanam sebesar 4,17% untuk parameter 

lainnya setelah dilakukan rehabilitas tidak mengalami peningkatan hasilnya sama seperti 

kondisi eksisting. Dari hasil parameter keseluruhan indeks kinerja sistem irigasi D.I 

Karang Asem kondisi setelah rehabilitasi sebesar 68,41% sehingga indeks kinerja sistem 

irigasi dapat dikategorikan kinerja kurang dan perlu diperhatikan.  

1
0
1
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4.3 Rencana Teknis AKNOP Irigasi 

4.3.1 Prioritas Kebijakan Penanganan Minimum Indeks Kinerja Sistem Irigasi 

Adapun prioritas kebijakan penanganan minimum indeks kinerja sistem irigasi guna 

pekerjaan operasi dan pemeliharaan pada daerah irigasi Karang Asem di tahun mendatang, 

sebagai berikut: 

a. Prasarana Fisik 

Tabel 4. 20 

Daftar Prioritas Kebijakan Penanganan untuk Prasarana Fisik 

Prioritas 

Ke 
Kode Komponen Penilaian 

Bobot 

Akhir 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

1 6.1.b. Kantor juru 0 1,00 0 

2 3.2.b. Pengukuran debit pada bangunan pengatur 0 0,75 0 

3 3.2.c. Pengukuran debit pada sadap tersier 0 0,75 0 

4 6.2.a. Perumahan UPTD 0 0,50 0 

5 6.2.b. perumahan juru 0 0,50 0 

6 6.3.b. Gudang di bangunan utama 0 0,50 0 

7 6.3.c. Gudang dibangunan lain 0 0,50 0 

8 3.4.c. Perbaikan papan operasi 0 0,50 0 

9 3.4.b. Perbaikan mistar ukur, tanda muka air 0 0,38 0 

10 1.1.h. Pagar pengaman 0,15 0,25 60 

11 1.1.g. Mistar ukur 0,16 0,25 65 

12 1.1.f. Papan operasi 0,28 0,50 55 

13 3.4.d. Perbaikan bangunan pelengkap 0,36 0,38 95 

14 6.1.a. Kantor UPTD 0,4 1,00 40 

15 3.2.a. Pengukuran debit di intake 0,5 1,00 50 

16 6.3.a. Gudang di UPTD 0,6 1,00 60 

17 
3.3.a. Bangunan pelengkap disaluran induk & 

sekunder 
0,76 0,80 95 

18 3.1.b. Bangunan pengatur di sadap tersier 0,9 1,00 90 

19 4.2. Bebas banjir 0,9 1,00 90 

20 5.2. Kondisi jalan inspeksi 0,9 1,00 90 

21 5.3. Akses menuju lokasi 0,95 1,00 95 

22 3.3.b. Bangunan pelengkap di jembatan, talang, dll 0,96 1,20 80 

23 
3.1.a. Bangunan pengatur di saluran induk& 

sekunder 
1 1,00 100 

24 1.1.d. Tanggul penutup 1 1,00 100 

25 3.4.a. Perbaikan bangunan pengatur 1,25 1,25 100 

26 5.1. Kondisi jalan utama 1,7 2,00 85 

27 2.2. Tinggi tanggul 2 2,00 100 

28 4.1. Saluran pembuang 2,85 3,00 95 

29 1.2.a. Pintu Pengambilan 3,8 4,00 95 

30 2.1. Kapasitas saluran 5 5,00 100 

Sumber: Hasil Analisa 
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b. Prasarana Non Fisik 

- Produktivitas Tanam 

Tabel 4. 21 

Daftar Prioritas Kebijakan Penanganan untuk Produktivitas Tanam 

Prioritas 

Ke 
Kode Komponen Penilaian 

Bobot Akhir 

(%) 

Nilai Bagian 

(%) 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

1 1. Faktor K 8,55 9 95 

2 3. Produktivitas padi 1,9 2 95 

3 2. Realisasi luas tanam 4 4 100 

Sumber: Hasil Analisa, 2019 

- Sarana Penunjang 

Tabel 4. 22 

Daftar Prioritas Kebijakan Penanganan untuk Sarana Penunjang 

Prioritas 

Ke 
Kode Komponen Penilaian 

Bobot 

Akhir 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

1 1.3. Peralatan berat untuk pemeliharaan 0 1,5 0 

2 2.2. Transportasi juru 0 0,5 0 

3 2.3. Transportasi PPA 0 0,5 0 

4 1.2. Perlengkapan personil untuk operasi 0,3 0,5 60 

5 2.1. Transportasi UPTD 0,55 1 55 

6 3.1. Perabotan dasar untuk kantor 0,55 1 55 

7 3.2. Alat kerja dikantor 0,55 1 55 

8 4.1. Alat komunikasi untuk UPTD 0,8 2 40 

9 1.1. Peralatan dasar pemeliharaan rutin 1,3 2 65 

Sumber: Hasil Analisa, 2019 

- Organisasi Personalia 

Tabel 4. 23 

Daftar Prioritas Kebijakan Penanganan untuk Organisasi Personalia 

Prioritas 

Ke 
Kode Komponen Penilaian 

Bobot 

Akhir 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

1 2.2. PPA berstatus PNS 0 2 0 

2 2.3.b. Pemahaman O&P juru 0 2 0 

3 2.3.a. Pemahaman O&P UPTD 0 1 0 

4 2.3.c. Pemahaman O&P PPA 0,6 1 60 

5 2.1.a. Kuantitas juru 0,65 1 65 

6 1.3. Organisasi O&P PPA 0,7 1 70 

7 1.1. Organisasi UPTD 1,2 2 60 

8 2.1.b. Kuantitas PPA 1,5 3 50 

9 1.2. Organisasi O&P juru 1,6 2 80 

Sumber: Hasil Analisa, 2019 
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- Dokumentasi 

Tabel 4. 24 

Daftar Prioritas Kebijakan Penanganan untuk Dokumentasi 

Prioritas 

Ke 
Kode Komponen Penilaian 

Bobot 

Akhir 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

1 2.2. Gambar pelaksana 0,7 1 70 

2 2.1. Data dinding di kantor 0,8 1 80 

3 2.3. Skema jaringan 0,85 1 85 

4 1. Buku data D.I 1,1 2 55 

Sumber: Hasil Analisa, 2019 

- Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

Tabel 4. 25 

Daftar Prioritas Kebijakan Penanganan untuk Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

Prioritas 

Ke 
Kode Komponen Penilaian 

Bobot 

Akhir 

(%) 

Nilai 

Bagian 

(%) 

Nilai 

Saat ini 

(%) 

1 2. Kelembagaan GP3A 0,4 0,5 80 

2 4. P3A aktif mengikuti survei 0,6 1 60 

3 
7. Partisipasi P3A dalam perencanaan tata 

tanam 
0,75 1 75 

4 1. GP3A berbadan hukum 1,2 1,5 80 

5 3. Rapat GP3A dengan UPTD 1,5 2 75 

6 
5. Partisipasi P3A dalam perbaikan 

jaringan 
1,5 2 75 

7 6. iuran P3A 1,6 2 80 

Sumber: Hasil Analisa, 2019 
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4.3.2 Rencana!Tata!Tanam 

Rencanawtatawtanam!adalah!jadwal!kalender!tanam!yang memberi petunjuk rencana 

tanam!selama!satu!tahun, dengan!ketentuan-ketentuan!sebagai berikut: 

a. Ketersediaan!debit 

b. Kebutuhan!air!irigasi 

c. Luas!tanaman 

d. Jadwal tanam 

e. Sistem golongan 

Rencana tata tanam pada studi ini mempertimbangkan pola tanam  Rencana Tata 

Tanam Global (RTTG) yang ada dilapangan yaitu Padi – Padi –!Palawija, !seperti!pada 

Tabel 4.26 

Tabel 4. 26 
 Pola!Tanam!Rencana!D.I Karang Asem

 

4.3.3 Rencana!Pembagian!Air 

Pemberian!airwirigasiwdapat di bagiwmenjadiwdua,wyaitu!terus!menerus!dan secara 

giliran. Kriteria!pemberian!air!dengan!faktor!K sesuai!dengan!peraturan!menteri!nomor!12 

yahun 2015 dapat dilihat pada tabel 4.27. 

Tabel 4. 27  

Kriteria Pemberian Air Berdasarkan!Faktor!K 

No Kriteria Keterangan 

1  K ≥ 0,7 Terus!menerus 

2 0,50 ≤ K < 0,7 Gilir!tersier 

3 K < 5,00 Gilir!Sekunder 

Musim Jenis Des

Tanam Tanaman Ha (%) III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II

Luas Baku Sawah 639 Ha

Padi 639 100.00 PL PL PL

PL PL PL Padi

PL PL PL

Palawija dll - 0.00

Tembakau - 0

Padi 639 100.00 PL PL PL

PL PL PL Padi

PL PL PL

Palawija dll - 0.00

Tembakau - 0.00

Padi 20 3.13 PL PL PL

PL PL PL Padi

PL PL PL

Palawija dll 609 95.31

Tembakau 10 1.56

Okt

MK II

MH

Palawija

Palawija

Tembakau

MK I

Palawija

Tembakau

Rencana Jan Feb Mar Apr Mei Nov DesJuni Jul Agt Sep
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Pembagian blok golongan didasarkan kondisi topografi dan Bangunan Bagi agar 

mempermudah dalam pembagian dan pemberian air irigasi. Jaringan irigasi Karang Asem 

dibagi menjadi 2 golongan!dapat!dilihat!pada pada!tabel!4.28. 

Tabel 4. 28 

Pembagian!Golongan  

Daerah 

Irigasi 
Saluran Golongan 

Baku Sawah 

(Ha) 

 Luas Golongan 

(Ha) 

Karang 

Asem 

KA. 1 Ki 

I 

71 

332 

KA. 2 Ki 64 

KA. 2 Ka 28 

Sr. 1 46 

Sg. 1 Ki 43 

Sg. 2 Ki 52 

Sg. 2 Ka 28 

Sr. 3 

II 

6 

307 

Sr. 4 Ka 37 

Sr. 4 Ki 17 

Sr. 5 15 

Sr.6 100 

Sr. 7 Ka 54 

Sr. 7 Ki 78 

Luas total baku sawah     639 

4.3.4 Rencana Kebutuhan Air Irigasi 

Rencana kegiatan operasi jaringan irigasi dilakukan dengan cara 2 (dua) metode, 

yaitu metode KP dan metode Konvensional. 

4.3.4.1 Metode PU 
 PerhitunganWkebutuhanWairWirigasi dipengaruhi oleh curah hujan efektif, 

evapotranspirasi!potensial. 

Data!yang!diketahui: 

 Tanaman!padi!I!berumur!90!hari 

 Tanaman!palawija!berumur!90!hari 

 Penanaman!dimulai!pada!Desember!III 

 Sistem!pembagian!pola!tata!tanam!10!harian 

 Waktu penggantian air (WLR) = 30 hari 

 Jangka!waktu!penyiapan!lahan! (PL) !selama!30!hari 

 Air!yang!dibutuhkan!untuk!penjenuhan!(S)!= 250 mm 

 Evapotranspirasi potensial (Eto) sebesar 4,906!mm/hr 

 Kebutuhan!air!untuk!penyiapan!lahan!sebesar!8,199!mm/hr 
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 Curah!hujan!efektif!padi! (Re padi) !sebesar 4,165 mm/hr 

 Perkolasi sebesar 2 mm/hr 

Perhitungan kebutuhan air irigasi untuk bulan Desember Periode III  

1. Menggambar!Pola!Tata!Tanam!sesuai!dengan!jenis!tanaman!dan!waktu!mulai!tanam. 

2. Menentukan!koefisien!tanaman!padi!sesuai!dengan!grafik!periode!umur!tanaman. 

3. Rerata!koefisen!tanaman!pada!bulan Desember III 

Rerata = 
         

                
  

  = 
     

 
  

  = 1,200 

4. Memasukkan harga evaporasi potensial (Eto) dari tabel data evapotranspirasi tanaman. 

Pada bulan Desember periode III = 4,906 mm/hr 

5. Menghitung!kebutuhan!air tanaman (Etc) !dengan!rumus 

Etc = Kc x Eto 

= 1,200 x 4,906 

= 5,887 mm/hr 

6. Rasio luas tanaman Etc bulan Desember periode III = 0,167 

7. Menghitung kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman: 

Etcrasio luas = Etc x Rasio luas tanaman 

= 5,887 x 0,167 

= 0,981 mm/hr 

8. Memasukkan nilai kebutuhan air untuk penyiapan lahan, Karena pada Desember 

periode III sebesar 8,199 mm/hr 

9.   Rasio penyiapan lahan = 0,833 

10. Penyiapan luas lahan dengan rasio luas 

Peyiapan LahanRasio luas = Kebutuhan air untuk!PL!x!Rasio!luas!PL 

 = 8,199 x!0,833 

 = 6,832!mm/hr 

11. Perkolasi dapat diketahui berdasarkan jenis tanah, yaitu: Lempung liat dengan 

perkolasi sebesar 2,0 mm/hr  

12. Menentukan!rasio!luas!perkolasi, yaitu sebesar 0,167 

13. Perkolasi!dengan!rasio!luas 

PerkolasiRasio luas = Perkolasi x Rasio luas perkolasi 

  = 2 x 0,167 = 0,333 
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14. Nilai pergantian lapisan air (WLR) bulan Desember adalah 0 mm/hr, karena jadwal 

WLR ada pada bulan Januari. 

15. Rasio luas WLR = 0 

16. WLR dengan rasio luas 

WLRrasio luas = WLR x Rasio luas WLR 

  = 0 x 0 

  = 0 mm/hr 

17. Rasio luas total 

Rasio luas total = Rasio luas tanaman + Rasio luas PL 

= 0,167 + 0,833 

= 1 

18. Menghitung kebutuhan air kotor 

Kebutuhan air kotor = Etc!dengan!rasio!luas!+ !PL!dengan!rasio!luas!+ !WLR!dengan 

rasio!luas + Perkolasi dengan rasio luas 

= 0,981 + 6,832 + 0 + 0,333  

= 8,147 mm/hr 

19. Memasukkan nilai curah hujan efektif padi bulan Desember periode III sebesar 4,165 

mm/hr 

20. Kebutuhan air bersih di sawah (NFR) 

NFR = (kebutuhan air kotor – Re) x 
     

            
 

 = (8,147 – 4,165 ) x 
     

            
 

 = 0,461 lt/dt/ha 

21. Efisiensi irigasi didapatkan dari ketetapan koefisien saluran sebesar 65% 

22. Kebutuhan air irigasi 

Qirigasi = NFR / efisiensi irigasi 

 = 0,461 /0,65  = 0,709 lt/dt/ha 

Qirigasi = 0,709 x luas irigasi 

 = 0,709 x 639 

 = 453,083 lt/dt 

Tabel perhitungan satuan kebutuhan metode KP!dapat!dilihat!pada!tabel!4.29. 
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Halaman!ini!sengaja dikosongkan 
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Tabel 4. 29 

Kebutuhan Air Rencana Metode PU 

 

 

 

 

 

 

 

Bulan Desember

Periode III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II

1.200 1.200 1.200 1.280 1.347 1.400 1.367 1.313 1.240 1.200 1.200 1.200 1.280 1.347 1.400 1.367 1.313 1.240 0.500 0.530 0.590 0.837 0.990 1.050 1.030 0.997 0.950

1.200 1.200 1.200 1.280 1.347 1.400 1.367 1.313 1.240 1.200 1.200 1.200 1.280 1.347 1.400 1.367 1.313 1.240 0.500 0.530 0.590 0.837 0.990 1.050 1.030 0.997 0.950

1.200 1.200 1.200 1.280 1.347 1.400 1.367 1.313 1.240 1.200 1.200 1.200 1.280 1.347 1.400 1.367 1.313 1.240 0.500 0.530 0.590 0.837 0.990 1.050 1.030 0.997 0.950

3 Rerata Koefisien Tanaman 1.200 1.200 1.200 1.227 1.276 1.342 1.371 1.360 1.307 1.277 1.240 1.200 1.200 1.200 1.227 1.276 1.342 1.371 1.360 1.307 1.277 1.240 0.500 0.515 0.540 0.652 0.806 0.959 1.023 1.026 0.992 0.973 0.950

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 4.906 4.811 4.811 4.811 4.667 4.667 4.667 4.120 4.120 4.120 4.065 4.065 4.065 3.958 3.958 3.958 4.028 4.028 4.028 4.011 4.011 4.011 4.297 4.297 4.297 4.790 4.790 4.790 4.790 4.790 4.790 4.801 4.801 4.801 4.906 4.906

5 Kebutuhan Air Tanaman (Etc) mm/hr 5.887 5.773 5.773 5.901 5.953 6.264 6.400 5.603 5.383 5.259 5.041 0.000 4.879 4.750 4.750 4.855 5.139 5.407 5.524 5.454 5.240 5.120 5.328 0.000 2.149 2.467 2.587 3.124 3.859 4.594 4.902 4.923 4.763 4.673 4.661 0.000

Rasio Luas Keb.Air Tanaman Padi 0.16667 0.50 0.83 1 1 1 1 1 1 0.833333 0.5 0.166667 0.166667 0.5 0.833333 1 1 1 1 1 1 0.833333 0.5 0.1667

Rasio Luas Keb.Air Tanaman Palawija 0.167 0.500 0.833 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.833 0.500 0.167

7 Etc x Rasio Luas Tanaman mm/hr 0.981 2.886 4.811 5.901 5.953 6.264 6.400 5.603 5.383 4.382 2.521 0.000 0.813 2.375 3.958 4.855 5.139 5.407 5.524 5.454 5.240 4.266 2.664 0.000 0.358 1.234 2.156 3.124 3.859 4.594 4.902 4.923 4.763 3.894 2.330 0.000

8 Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan mm/hr 8.199 12.505 12.505 9.283 8.724 8.724 8.724 8.295 8.295 8.166 8.199 8.199

9 Rasio Luas Penyiapan Lahan 0.833 0.500 0.167 0.167 0.500 0.833 0.833 0.500 0.167 0.167 0.500 0.833

10 PL x Rasio Luas PL mm/hr 6.832 6.253 2.084 1.547 4.362 7.270 7.270 4.148 1.383 1.361 4.099 6.832

11 Perkolasi mm/hr 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

12 Rasio Luas Perkolasi 0.167 0.500 0.833 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.833 0.500 0.167 0.167 0.500 0.833 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.833 0.500 0.167 0.167 0.500 0.833 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.833 0.500 0.167

13 Perkolasi x Rasio luas mm/hr 0.333 1.000 1.667 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 1.667 1.000 0.333 0.333 1.000 1.667 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 1.667 1.000 0.333 0.333 1.000 1.667 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 1.667 1.000 0.333

14 Penggantian Lapisan Air (WLR) mm/hr 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667 1.667

15 Rasio Luas WLR 0.167 0.500 0.833 1.000 0.833 0.500 0.167 0.167 0.500 0.833 1.000 0.833 0.500 0.167

16 WLR x Rasio Luas mm/hr 0.278 0.833 1.389 1.667 1.389 0.833 0.278 0.278 0.833 1.389 1.667 1.389 0.833 0.278

17 Rasio Luas Total 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.833 0.500 0.167 0.167 0.500 0.833 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

18 Kebutuhan Air Kotor mm/hr 8.147 10.139 8.562 8.179 8.787 9.653 10.066 8.991 8.216 7.874 7.883 7.604 8.417 7.522 7.007 7.133 7.972 8.796 9.191 8.843 8.074 6.211 3.664 0.333 0.691 2.234 3.822 5.124 5.859 6.594 6.902 6.923 6.763 6.922 7.430 7.166

Curah Hujan Efektif (Re ) Padi 4.165 3.045 1.400 6.020 5.145 3.885 3.535 5.180 2.485 3.500 4.375 3.605 1.120 1.050 0.700 0.175 0.280 0.000 0.140 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

Curah Hujan Efektif (Re ) Palawija 0.000 0.000 0.000 0.000 1.100 0.050 0.800 3.100 2.800 2.300 4.025 3.400

20 Keb. Air Irigasi di Sawah (NFR) lt/dt/ha 0.461 0.821 0.829 0.250 0.421 0.668 0.756 0.441 0.663 0.506 0.406 0.463 0.845 0.749 0.730 0.805 0.890 1.018 1.048 1.024 0.934 0.719 0.424 0.039 0.080 0.259 0.442 0.593 0.551 0.757 0.706 0.443 0.459 0.535 0.394 0.436

21 Efisiensi Irigasi 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650 0.650

lt/dt/ha 0.709 1.263 1.275 0.384 0.648 1.027 1.163 0.679 1.021 0.779 0.625 0.712 1.299 1.152 1.123 1.239 1.370 1.566 1.612 1.575 1.438 1.106 0.652 0.059 0.123 0.398 0.681 0.912 0.847 1.165 1.087 0.681 0.706 0.823 0.606 0.671
lt/dt 453.083 807.170 814.862 245.652 414.353 656.330 743.159 433.674 652.106 497.662 399.114 454.964 830.227 736.440 717.648 791.692 875.194 1000.821 1029.789 1006.207 918.657 706.667 416.917 37.927 78.671 254.137 434.918 583.070 541.487 744.535 694.326 435.040 450.967 525.860 387.416 428.481

m
3/

dt 0.453 0.807 0.815 0.246 0.414 0.656 0.743 0.434 0.652 0.498 0.399 0.455 0.830 0.736 0.718 0.792 0.875 1.001 1.030 1.006 0.919 0.707 0.417 0.038 0.079 0.254 0.435 0.583 0.541 0.745 0.694 0.435 0.451 0.526 0.387 0.428

DesemberJuli Agustus September Oktober NovemberApril Mei Juni
No Satuan

Januari Februari Maret

22 Keb. Air Irigasi

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019

2 Koefisien Tanaman

6

19 mm/hr

1 Pola Tata Tanam
PL PALAWIJA 

WLR PL PL PADI  WLR 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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4.3.4.2 Metode Konvensional 

1. Untuk setiapwmusimwtanamw(MTwI,wMT II, dan MTwIII), fase kegiatan!tanam!padi 

direncanakan!sebagai!berikut: 

 Masa!pembibitan!dengan!perbandingan!luas!tanaman!5% selama ± 30 hari = 0,05 

 Masa!pengolahan!tanah (garap tanah) denganwperbandinganwluaswtanamanw95% 

selama ± 30 hari = 0,95 

 Masa pemeliharaan tanaman (fase vegetatif dan generatif) !dengan!perbandingan!luas 

tanaman!100%!selama!± 90!hari = 1 

2. Faktor Palawija Relatif 

 MH  = 0,187 liter/detik/ha.pol 

 MK I = 0,070 liter/detik/ha.pol 

 MK II = 0,054 liter/detik/ha.pol 

3. Koefisien pembanding LPR  

 Pembibitan  = 20!Ha.Pol 

 Garap tanah  = 6!Ha.Pol 

 Pemeliharaan!tanam  = 4!Ha.Pol 

 Palawija!   = 1!Ha.Pol 

 Tembakau  = 1 Ha.Pol 

4. Luas tanaman setiap golongan pada kondisi eksisting 

 Golongan I = 332 Ha 

 Golongan II = 307 Ha 

Sebagai contoh yaitu perhitungan!kebutuhan!air!irigasi DI Karang Asem pada Musim 

Tanam!I (MH), Golongan I dengan luas tanam sekitar 332 Ha dengan intensitas tanam 

rencana 100% dari luas lahan untuk tanaman padi adalah sebagai berikut: 

 Kebutuhan!air!irigasi!fase!pembibitan  

=!FPR!x!Koefisien pembanding!LPR!x!Luas!pembibitan 

= 0,187 x!20!x!0,05 x (332 x 100%) 

= 62,084 liter/detik 

 Kebutuhan!air!irigasi!fase!garap!tanah 

= FPR!x!Koefisien pembanding!LPR!x!Luas!garap!tanah 

= 0,187 x 6!x 0,95 x (332 x 100%) 

= 353,879 liter/detik 
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 Kebutuhan!air!irigasi!fase!tanam!padi 

= FPR!x!Koefisien pembanding!LPR!x!Luas!tanam!padi 

= 0,187 x 4 x 1 x (332 x 100%) 

= 248,336 liter/detik 

 Kebutuhan!air!irigasi!fase!palawija  

= FPR!x!Koefisien pembanding!LPR x!Luas!tanam palawija 

= 0,187 x 1 x (332 x 0,00%) 

= 0,000!lt/dt 

 Kebutuhan!air!irigasi!fase!tembakau  

= FPR!x!Koefisien pembanding!LPR x!Luas tanam tembakau 

= 0,187 x 1 x (332 x 0,00%) 

= 0,000!lt/dt 

Perhitungan!selengkapnya!dapat!dilihat!pada!Tabel!4.30!berikut!ini: 

Tabel 4. 30 

Kebutuhan!Air!Rencana Menggunakan!Metode!Konvensional 

Musim  
Uraian 

Kebutuhan!Air!Irigasi (lt/dt) 

Tanam Gol.I Gol.II 

Luas!Baku!sawah 639!Ha   (332 Ha) (307 Ha) 

I 

Padi 100,00 %     

- Pembibitan 
  

62,084 57,409 

- Garap Tanah 
  

353,879 327,231 

- Tanam Padi 
  

248,336 229,636 

Palawija dll 0,00 % 0,000 0,000 

Tembakau 0,00 % 0,000 0,000 

II 

          

Padi 100,00 % 
  

- Pembibitan 
  

23,240 21,490 

- Garap Tanah 
  

132,468 122,493 

- Tanam Padi 
  

92,960 85,960 

Palawija dll 0,00 % 0,000 0,000 

Tembakau 0,00 % 0,000 0,000 

III 

          

Padi 3,13 % 
  

- Pembibitan 
  

0,561 0,519 

- Garap Tanah 
  

3,198 2,958 

- Tanam Padi 
  

2,245 2,075 

Palawija dll 95,31 % 17,086 15,800 

Tembakau 1,56 % 0,281 0,259 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
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Setelah mendapatkan kebutuhan air rencana, dilakukan perhitungan neraca air 

rencana. Perhitungan neraca air rencana adalah sebagai berikut. 

 Golongan  I 

 Bulan = Desember  

 Periode = III 

 Kebutuhan air golongan I  

 Tanaman Padi 

= (1/3!x!kebutuhan!air fase pembibitan!MT!I) + (1/3 x!kebutuhan air fase garap 

tanah  MT I) + (2/3 x kebutuhan air fase tanam padi MT III) 

= (1/3 x 62,084) + (1/3 x 353,879) + (2/3 x 2,245) 

= 140,151 liter/detik 

 Palawija! 

= tidak!ada!tanaman 

 Tembakau! 

= tidak!ada!tanaman! 

 Total!kebutuhan!air!golongan I 

= 140,151+0+0 = 140,151 lt/dt 

 Golongan II 

 Bulan = Desember 

 Periode = III 

Keterangan: 

Untuk golongan II awal tanam berbeda dengan  golongan I, yaitu dimulai pada Bulan 

Januari Periode I. Dengan ini untuk PTT pada Bulan Desember III masih terisi dengan 

lanjutan PTT pada tahun sebelumnya (MT III), yaitu!untuk!tanaman padi pada fase 

tanam!pada!Musim!Tanam III (Bulan sebelumnya). 

 Kebutuhan air golongan II 

 Tanaman!Padi 

=! (3/3!x!kebutuhan!air!fase!tanam!padi!MT!III)  

= (3/3!x!2,075) 

= 2,075 liter/detik 

 Palawija! 

= tidak!ada!tanaman 
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 Tembakau 

= tidak!ada!tanaman 

 Total!kebutuhan!air irigasi (golongan I!dan!II)  = 140,151 + 2,075 

= 142,226 liter/detik 

 Q min, Desember periode III = 0,013 liter/detik  

 Faktor K    = 
  

                             
 

= 
 .   

        
 

     =  0,0001 (K < 0,5 maka gilir sekunder) 

 Q80, Desember periode III = 30,435 liter/detik  

 Faktor K    = 
  

                             
 

= 
      

        
 

     =  0,214 (K < 0,5 maka gilir sekunder) 

Untuk hasil perhitungan neraca air irigasi rencana menggunakan metode konvensional 

selengkapnya bisa!dilihat!pada!tabel!4.31!berikut!ini: 
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Tabel 4. 31 

Neraca Air Irigasi Rencana Menggunakan Metode Konvensional 

Bulan Periode Pola Tanam 

Kebutuhan Air Irigasi Gol.I (lt/dt) 

Pola Tanam 

Kebutuhan Air Irigasi Gol.II (lt/dt) Total 

Keb. Air 
Qmin 

Evaluasi pembagian Air 
Q80 

Evaluasi pembagian Air 

Padi Palawija Tembakau Total Padi Palawija Tembakau Total 
Faktor 

K 
Kriteria 

Faktor 

K 
Kriteria 

(lt/dt) (lt/dt) (lt/dt) 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12] [13] [14] [15] [16] [17] [18] [19] 

Des 

I 
   

2,245 11,391 0,187 13,822 
   

2,075 10,533 0,173 12,782 26,604 0,007 0,0003 Gilir Sekunder 0,027 0,001 Gilir Sekunder 

II 
   

2,245 5,695 0,094 8,033 
   

2,075 5,267 0,086 7,429 15,462 0,021 0,001 Gilir Sekunder 18,939 1,225 Terus menerus 

III PL 
  

140,151 
  

140,151 
   

2,075 
  

2,075 142,226 0,013 0,000 Gilir Sekunder 30,435 0,214 Gilir Sekunder 

Jan 

I PL PL 
 

212,129 
  

212,129 PL 
  

129,597 
  

129,597 341,726 16,194 0,047 Gilir Sekunder 75,539 0,221 Gilir Sekunder 

II PL PL PL 415,963 
  

415,963 PL PL 
 

129,597 
  

129,597 545,560 27,306 0,050 Gilir Sekunder 93,704 0,172 Gilir Sekunder 

III 
 

PL PL 360,087 
  

360,087 PL PL PL 556,867 
  

556,867 916,955 95,454 0,104 Gilir Sekunder 209,527 0,229 Gilir Sekunder 

Feb 

I 
  

PL 304,212 
  

304,212 
 

PL PL 332,972 
  

332,972 637,184 925,926 1,453 Terus menerus 964,620 1,514 Terus menerus 

II 
   

248,336 
  

248,336 
  

PL 281,304 
  

281,304 529,640 555,556 1,049 Terus menerus 560,919 1,059 Terus menerus 

III 
   

248,336 
  

248,336 
   

229,636 
  

229,636 477,972 352,560 0,738 Gilir Tersier 415,737 0,870 Terus menerus 

Mar 

I 
   

248,336 
  

248,336 
   

229,636 
  

229,636 477,972 286,358 0,599 Gilir Tersier 509,529 1,066 Terus menerus 

II 
   

248,336 
  

248,336 
   

229,636 
  

229,636 477,972 180,730 0,378 Gilir Sekunder 254,758 0,533 Gilir Tersier 

III 
   

248,336 
  

248,336 
   

229,636 
  

229,636 477,972 230,165 0,482 Gilir Sekunder 270,470 0,566 Gilir Tersier 

Apr 

I 
   

248,336 
  

248,336 
   

229,636 
  

229,636 477,972 480,804 1,006 Terus menerus 524,568 1,097 Terus menerus 

II 
   

248,336 
  

248,336 
   

229,636 
  

229,636 477,972 93,963 0,197 Gilir Sekunder 145,300 0,304 Gilir Sekunder 

III PL 
  

217,460 
  

217,460 
   

229,636 
  

229,636 447,096 50,142 0,112 Gilir Sekunder 87,038 0,195 Gilir Sekunder 

Mei 

I PL PL 
 

186,584 
  

186,584 PL 
  

201,085 
  

201,085 387,669 124,177 0,320 Gilir Sekunder 314,728 0,812 Terus menerus 

II PL PL PL 155,708 
  

155,708 PL PL 
 

172,534 
  

172,534 328,242 34,498 0,105 Gilir Sekunder 129,046 0,393 Gilir Sekunder 

III 
 

PL PL 134,792 
  

134,792 PL PL PL 208,453 
  

208,453 343,245 36,404 0,106 Gilir Sekunder 79,698 0,232 Gilir Sekunder 

Jun 

I 
  

PL 113,876 
  

113,876 
 

PL PL 124,642 
  

124,642 238,518 29,760 0,125 Gilir Sekunder 48,878 0,205 Gilir Sekunder 

II 
   

92,960 
  

92,960 
  

PL 105,301 
  

105,301 198,261 28,604 0,144 Gilir Sekunder 51,567 0,260 Gilir Sekunder 

III 
   

92,960 
  

92,960 
   

85,960 
  

85,960 178,920 21,609 0,121 Gilir Sekunder 24,185 0,135 Gilir Sekunder 

Jul 

I 
   

92,960 
  

92,960 
   

85,960 
  

85,960 178,920 14,262 0,080 Gilir Sekunder 15,962 0,089 Gilir Sekunder 

II 
   

92,960 
  

92,960 
   

85,960 
  

85,960 178,920 8,810 0,049 Gilir Sekunder 12,893 0,072 Gilir Sekunder 

III 
   

92,960 
  

92,960 
   

85,960 
  

85,960 178,920 5,286 0,030 Gilir Sekunder 8,975 0,050 Gilir Sekunder 

Agst 

I 
   

92,960 
  

92,960 
   

85,960 
  

85,960 178,920 3,171 0,018 Gilir Sekunder 5,385 0,030 Gilir Sekunder 

II 
   

92,960 
  

92,960 
   

85,960 
  

85,960 178,920 1,903 0,011 Gilir Sekunder 3,231 0,018 Gilir Sekunder 

III PL 
  

63,227 - 
 

63,227 
   

85,960 - 
 

85,960 149,187 1,038 0,007 Gilir Sekunder 1,762 0,012 Gilir Sekunder 

Sep 

I PL PL 
 

33,493 5,695 0,094 39,282 PL 
  

58,465 5,267 0,086 63,819 103,101 0,685 0,007 Gilir Sekunder 1,163 0,011 Gilir Sekunder 

II PL PL PL 3,760 11,391 0,187 15,337 PL PL 
 

30,971 10,533 0,173 41,677 57,015 0,411 0,007 Gilir Sekunder 0,698 0,012 Gilir Sekunder 

III 
 

PL PL 3,255 17,086 0,281 20,621 PL PL PL 3,476 15,800 0,259 19,536 40,157 0,224 0,006 Gilir Sekunder 0,381 0,009 Gilir Sekunder 

Okt 

I 
  

PL 2,750 17,086 0,281 20,116 
 

PL PL 3,009 15,800 0,259 19,069 39,185 0,148 0,004 Gilir Sekunder 0,251 0,006 Gilir Sekunder 

II 
   

2,245 17,086 0,281 19,611 
  

PL 2,542 15,800 0,259 18,602 38,213 0,089 0,002 Gilir Sekunder 0,151 0,004 Gilir Sekunder 

III 
   

2,245 17,086 0,281 19,611 
   

2,075 15,800 0,259 18,135 37,746 0,053 0,001 Gilir Sekunder 0,090 0,002 Gilir Sekunder 

Nov 

I 
   

2,245 17,086 0,281 19,611 
   

2,075 15,800 0,259 18,135 37,746 0,032 0,001 Gilir Sekunder 0,123 0,003 Gilir Sekunder 

II 
   

2,245 17,086 0,281 19,611 
   

2,075 15,800 0,259 18,135 37,746 0,019 0,001 Gilir Sekunder 0,074 0,002 Gilir Sekunder 

III       2,245 17,086 0,281 19,611       2,075 15,800 0,259 18,135 37,746 0,010 0,000 Gilir Sekunder 0,040 0,001 Gilir Sekunder 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
                

 



118 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan 



119 
 

 
 

4.3.5 Jadwal Sistem Rotasi (Gilir) 

Untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan operasi jaringan irigasi dan 

meminimalisasi kegagalan realisasi tanam daerah studi, maka perlu dilakukan pembagian 

golongan dalam setiap sistem jaringan irigasi. Berikut merupakan contoh perhitungan 

jadwal rotasi pada Metode Konvensional (rencana): 

 Metode Konvensional 

 Bulan = Desember 

 Periode = I 

 Kebutuhan air irigasi 

Golongan I = 13,822 liter/detik 

Golongan II = 12,782 liter/detik 

 Total kebutuhan air irigasi 

= 13,882 + 12,782 

= 26,604 liter/detik 

 Q80 (debit yang tersedia) = 0,027 liter/detik 

 Faktor K = 
  

                             
 

= 
     

       
 

= 0,001 (K < 0,5 maka gilir sekunder) 

 Interval waktu pemberian air  = 12 jam dalam 1 hari dengan periode gilir 10 harian 

 Lama sistem gilir    

 Periode I =  
                         

                    
 x 120 

= 
      

      
 x 120 

= 62,347 jam 

= 62 jam 

 Periode II = 
                          

                    
 x 120 

= 
      

      
 x 120 

= 57,653 jam 

= 58 jam 

Untuk Jadwal selanjutnya!dapat!dilihat!pada!Tabel!4.32. 
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Tabel 4. 32 

Jadwal Rotasi Rencana Metode Konvensional 

Bulan 
Pola Tata Tanam 

Keb. Air Irigasi 

(lt/dt) 

Total 

Keb. 
Air 

Q80 
Faktor K Kriteria 

Lama Gilir Tanggal 

Periode 
Periode I Periode II Periode I Periode II Periode III 

Gol. I Gol. II Gol. I Gol. II (lt/dt) (lt/dt) (Jam) (Jam) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12] [13] 

Des 

I 
      

13,822 12,782 26,604 0,027 0,001 Gilir Sekunder 62,347 57,653 Gol.I Gol.II 
                     

II 
      

8,033 7,429 15,462 18,939 1,225 Terus menerus 
            

Terus-menerus 
           

III PL 
     

140,151 2,075 142,226 30,435 0,214 Gilir Sekunder 118,249 1,751 
                    

Gol.I II 
 

Jan 

I PL PL 
 

PL 
  

212,129 129,597 341,726 75,539 0,221 Gilir Sekunder 74,491 45,509 Gol.I Gol.II 
                     

II PL PL PL PL PL 
 

415,963 129,597 545,560 93,704 0,172 Gilir Sekunder 91,494 28,506 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
 

PL PL PL PL PL 360,087 556,867 916,955 209,527 0,229 Gilir Sekunder 47,124 72,876 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Feb 

I 
  

PL 
 

PL PL 304,212 332,.972 637,184 964,620 1,514 Terus menerus 
  

Terus-menerus 
                     

II 
     

PL 248,336 281,304 529,640 560,919 1,059 Terus menerus 
            

Terus-menerus 
           

III 
      

248,336 229,636 477,972 415,737 0,870 Terus menerus 
                      

Terus-menerus 
 

Mar 

I 
      

248,336 229,636 477,972 509,529 1,066 Terus menerus 
  

Terus-menerus 
                     

II 
      

248,336 229,636 477,972 254,758 0,533 Gilir Tersier 62,347 57,653 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
      

248,336 229,636 477,972 270,470 0,566 Gilir Tersier 62,347 57,653 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Apr 

I 
      

248,336 229,636 477,972 524,568 1,097 Terus menerus 
  

Terus-menerus 
                     

II 
      

248,336 229,636 477,972 145,300 0,304 Gilir Sekunder 62,347 57,653 
          

Gol.I Gol.II 
           

III PL 
     

217,460 229,636 447,096 87,038 0,195 Gilir Sekunder 58,366 61,634 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Mei 

I PL PL 
 

PL 
  

186,584 201,085 387,669 314,728 0,812 Terus menerus 
  

Terus-menerus 
                     

II PL PL PL PL PL 
 

155,708 172,534 328,242 129,046 0,393 Gilir Sekunder 56,924 63,076 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
 

PL PL PL PL PL 134,792 208,453 343,245 79,698 0,232 Gilir Sekunder 47,124 72,876 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Jun 

I 
  

PL 
 

PL PL 113,876 124,642 238,518 48,878 0,205 Gilir Sekunder 57,292 62,708 Gol.I Gol.II 
                     

II 
     

PL 92,960 105,301 198,261 51,567 0,260 Gilir Sekunder 56,265 63,735 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
      

92,960 85,960 178,920 24,185 0,135 Gilir Sekunder 62,347 57,653 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Jul 

I 
      

92,960 85,960 178,920 15,962 0,089 Gilir Sekunder 62,347 57,653 Gol.I Gol.II 
                     

II 
      

92,960 85,960 178,920 12,893 0,072 Gilir Sekunder 62,347 57,653 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
      

92,960 85,960 178,920 8,975 0,050 Gilir Sekunder 62347 57,653 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Agst 

I 
      

92,960 85,960 178,920 5,385 0,030 Gilir Sekunder 62,347 57,653 Gol.I Gol.II 
                     

II 
      

92,960 85,960 178,920 3,231 0,018 Gilir Sekunder 62,347 57,653 
          

Gol.I Gol.II 
           

III PL 
     

63,227 85,960 149,187 1,762 0,012 Gilir Sekunder 50,857 69,143 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Sep 

I PL PL 
 

PL 
  

39,282 63,819 103,101 1,163 0,011 Gilir Sekunder 45,721 74,279 Gol.I Gol.II 
                     

II PL PL PL PL PL 
 

15,337 41,677 57,015 0,698 0,012 Gilir Sekunder 32,281 87,719 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
 

PL PL PL PL PL 20,621 19,536 40,157 0,381 0,009 Gilir Sekunder 61,622 58,378 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Okt 

I 
  

PL 
 

PL PL 20,116 19,069 39,185 0,251 0,006 Gilir Sekunder 61604 58,396 Gol.I Gol.II 
                     

II 
     

PL 19,611 18,602 38,213 0,151 0,004 Gilir Sekunder 61,585 58,415 
          

Gol.I Gol.II 
           

III 
      

19,611 18,135 37,746 0,090 0,002 Gilir Sekunder 62,347 57,653 
                    

Gol.I Gol.II 
 

Nov 

I 
      

19,611 18,135 37,746 0,123 0,003 Gilir Sekunder 62,347 57,653 Gol.I Gol.II 
                     

II 
      

19,611 18,135 37,746 0,074 0,002 Gilir Sekunder 62,347 57,653 
          

Gol.I Gol.II 
           

III             19,611 18,135 37,746 0,040 0,001 Gilir Sekunder 62,347 57,653                                         Gol.I Gol.II   

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019 
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4.4 Angka!Kebutuhan!Nyata!Operasi danPemeliharaan Daerah Irigasi Karang Asem 

Angka!Kebutuhan!Nyata!Operasi!dan!Pemeliharaan (AKNOP) adalah perencanaan 

pembiayaan pengelolaan sesuai dengan kebutuhan tiap komponen irigasi yang ada untuk 

mempertahankan fungsinya. AKNOP ini nantinya akan diuraikan menjadi beberapa bentuk 

pekerjaan sesuai dengan komponen yang telah ditentukan. Analisa harga satuan pekerjaan 

untuk tiap uraian pekerjaan AKNOP yang digunakan ada pada lampiran. 

Berdasarkan hasil penelusuran jaringan irigasi maka di dapatkan hasil kinerja sistem 

irigasi beserta!angka!kebutuhan!nyatawoperasiwdanwpemeliharaan pada daerah Karang 

Asem, sebagai berikut: 

Tabel 4. 33 

Biaya Operasi 

No Jenis Kegiatan Satuan Volume 

Harga 

Satuan  

(Rp) 

Jumlah 

Biaya (Rp) 
Total 

1 GAJI / UPAH             

 
a. 

Honor Upah 

Bulanan       

  

 - Petugas 

Jaringan Irigasi 
: 5 org x 12 bln OB 60    800,000.00  48,000,000.00  

 

  
 - Mantri/Juru :1 org x 12 bln OB 12 1,800,000.00  21,600,000.00  

 

  
 - Pekarya Saluran : 3 org x 12 bln OB 36    800,000.00  28,800,000.00  

 
Sub Total 98,400,000.00  

2 
BAHAN BAKAR 

MINYAK 
            

 
a.  

Bahan Bakar 

Kendaraan       

  
 - Premium : 120 lt x 12 bln lt 1440      12,000.00  17,280,000.00  

 

  
 - Oil Std Sae 40 :4.8 x 4 bln lt 19.2 30,000.00      576,000.00  

 
Sub Total 17,856,000.00  

3 PERJALANAN             

 
a. 

Perjalanan ke 

Lapangan       

  
 - Kepala/Kasi OP 

 
OB             -    3,600,000.00 0 

 

  
 - Staf OP 

 
OB             -    1,800,000.00 0 

 

 
b. 

Perjalanan ke 

Kabupaten       

  
 - Kepala/Kasi OP 

 
OB             -    3,600,000.00 0 

 

  
 - Staf OP 

 
OB             -    1,800,000.00 0 

 
Sub Total 0 

4 PERLENGKAPAN             

  
 - Pakaian Kerja 

 
bh 6    374,000.00  2,244,000.00 

 

  
 - Sepatu!Kerja 

 
bh 6    386,000.00  2,316,000.00 

 

  

 - Sepatu 

Lapangan  
bh 6    130,000.00  780,000.00 

 

  
 - Topi!Lapangan 

 
bh 6      73,800.00  442,800.00 

 

  
 - Jas!Hujan 

 
bh 6    126,000.00  756,000.00 

 
Sub Total   6,538,800.00  

5 LAIN - LAIN             

  

 - Abudemen 

Listrik  
bln 12 100,000.00 1,200,000.00 

 

  
 - Biaya Rapat 

 
kali 4 500,000.00 2,000,000.00 

 

  
 - Foto Copy, Formilir (blangko) bln 12 200,000.00 2,400,000.00 

 
Sub Total   5,600,000.00  

     
Total 128,394,800.00  

Sumber: Hasil!Perhitungan, 2019 
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Tabel 4. 34 

Biaya!Pemeliharaan 

 

 

 

 

 

 

No Satuan Volume
Intensitas 

Setahun (kali)
Harga Satuan (Rp) Jumlah Biaya (Rp) Total

I

1 ls 1 1 193,857,14               193,857,14                

2 ls 1 1 107,497,62               107,497,62                

3 ls 1 1 151,307,14               151,307,14                

452,661,90               

II

1

a. Inspeksi Rutin 1Km Saluran ls 8,962 24 7,935,00                   71,113,47                  

b.
Inspeksi Rutin pada Bangunan 

Pengatur/ Kalibrasi
ls 11 24 17,250,00                 189,750,00                

c.
Inspeksi Rutin pada Bangunan 

Pelengkap
ls 5 24 18,630,00                 93,150,00                  

354,013,47               

2

1 Pada saluran 1 km

Saluran Terbuka

2 Pada Bangunan Pengatur bh 11 1 7,935,00                   87,285,00                  

3 Pada Bangunan Pelengkap bh 5 1 9,315,00                   46,575,00                  

204,973,47               

3

1 1 m
2
 Pembabatan Rumput m

2 8962 1 9,315,00                   83,481,030,00           

2 1 m
3
 Pembersihan Lumpur, m

3 896,2 1

Sampah pada Saluran

4 Pelumasan 1bh Pintu/bln bh 25 12 50,082,50                 1,252,062,50             

91,844,439,50          

5

1 Pengecatan Pintu bh 25 155,919,88               3,897,996,88             

3,897,996,88            

6

a. Pasangan Batu Kali 1 : 4 m
3 -            1 915,779,50               0

b. Siaran m
2 -            1 46,286,93                 0

c. Plesteran 1 : 3 m
2 -            1 48,149,93                 0

d. Bongkaran m
3 -            1 148,821,50               0

0

7

- Pakaian Kerja bh 7 1 374,000,00               2,618,000,00             

- Sepatu Kerja bh 7 1 386,000,00               2,702,000,00             

- Topi lapangan bh 7 1 73,800,00                 516,600,00                

- Jas Hujan bh 7 1 126,000,00               882,000,00                

- Senter bh 7 1 145,000,00               1,015,000,00             

7,733,600,00            

8

- Cangkul bh 7 1 28,600,00                 200,200,00                

- parang / Arit bh 7 1 29,400,00                 205,800,00                

- Pengait Sampah bh 7 1 25,200,00                 176,400,00                

- Sikat Baja bh 7 1 6,600,00                   46,200,00                  

- Kuas bh 7 1 1,950,00                   13,650,00                  

- Ember bh 7 1 6,500,00                   45,500,00                  

- Gerobak / Kereta Dorong bh 7 1 780,000,00               5,460,000,00             

6,147,750,00            

106,737,438,34        

Pemeliharaan Berkala

Sumber: Hasil Perhitungan, 2019

Sub Total

Peralatan Kerja

Sub Total

Total

Perlengkapan Ringan

Sub Total

Pemeliharaan Rutin

Sub Total

Perbaikan Ringan

Sub Total

7,935,00                   7,111,347,00             

Sub Total

Sub Total

Kegiatan Membersihkan Kotoran 

Sampah yang Terbawa Air

Menutup Kebocoran-kebocoran

km

Inspeksi Lapangan

Survey Lapangan

Penyusunan Program

Sub Total

Tahap Pelaksanaan

8,962 1 7,935,00                   71,113,47                  

Inspeksi Rutin (2 minggu) 1X

Tahap Perencanaan

Jenis Kegiatan
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Tabel 4. 35 

Rekapitulasi anggaran Biaya 

No. Uraian!Pekerjaan Jumlah!Harga (Rp) 

1 Biaya!Pekerjaan!Operasi 128.394.800,00 

2 Biaya!Pekerjaan!Pemeliharaan 106.737.438,34 

 
Total 235.132.238,34 

Sumber : Hasil Perhitungan,2019 
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Halaman!ini!sengaja!dikosongkan! 
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!BAB V! 

!PENUTUP! 

 

5.1 Kesimpulan! 

Berdasarkan!hasil analisa!dan!pembahasan mengenai Angka Kebutuhan Nyata Operasi 

dan Pemeliharaan (AKNOP) Daerah Irigasi Karang Asem Kecamatan Sugio Kabupaten 

Lamongan, !maka!dapat!disimpulkan!sebagai!berikut: 

1. Berdasarkanwhasilwanalisa kinerja sistemwirigasiwDerah Irigasi Karang Asem kondisi 

Eksisting dalam kategori kurang dan perlu diperhatikan, yaitu sebesar 53,58% dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Prasarana Fisik   : 18,85% 

b. Produktivitas tanam  : 10,28% 

c. Sarana!penunjang  : 4,05% 

d. Organisasi!personalia  : 9,40% 

e. Dokumentasi!   : 3,45% 

f. Petani Pemakai Air (P3A) :7,55% 

2. Rekapitulasi rencana kegiatan Daerah Irigasi Karang Asem, sebagai berikut: 

A. Operasi dan Pemeliharaan 

a. Operasi 

i. Melaksanakan pola tanam yang sudah direncanakan dan sudah disetujui oleh  

dinas 

ii. Melaksanakan pembagian dan pemberian air sesuai dengan pedoman yang 

direncanakan 

iii. Mengatur pintu air yang ada di bangunan utama dan bangunan pelengkap. 

iv. Penambahan personil dalam kegiatan pemeliharaan 

b. Pemeliharaan 

i. Memberikan!minyak!pelumas!pada!bagian!pintu 

ii. Pengecatan!pintu! 

iii. Membersikan tanaman liar, sampah dan kotoran yang ada disekitar saluran dan 

bangunan. 
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3. Dari hasil perhitungan anggaran biaya dan rekapitulasi AngkawKebutuhanwNyata 

OperasiwdanwPemeliharaan, maka totalwbiayawyang harus dikeluarkan adalah Rp 

235,132,238, !dengan!rincian!sebagai!berikut: 

a. Biaya!pekerjaan!operasi : Rp. 128.394.800,00 

b. Biaya pekerjaan pemeliharaan : Rp. 106.737.438,34 

5.2 Saran 

1. Kegiatan rehabilitasi salah satu faktor yang bisa meningkatkan kinerja Daerah Irigasi 

Karang Asem. Apabila tidak dilakukan tidak akan bisa tercapai kinerja yang baik. 

2. Dinas pekerjaan umum sumber daya air kabupaten Lamongan perlu melakukan kegiatan 

penelusuran rutin. 

3. Pemerintah daerah bersama GP3A perlu melakukan sosialisasi ke petani agar tidak 

melakukan pengrusakan saluran dengan membuat sadap liar. 
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